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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentern Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.
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-
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C. Ta' marbutah
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& or ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
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a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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ABSTRAK

KONSEP PENGELOLAAN HARTA DALAM ISLAM

Muhammad Nur Jihad
05913 009

Penelitian ini khusus menggali konsep dan prinsip-prinsip Islam tentang
pengelolaan harta. Ada beberapa alasan mengapa pengelolaan harta dalam Islam
perlu dibahas. Pertama, adanya mispersepsi bahwa Islam tidak mendorong atau
bahkan mencela pengumpulan harta dalam jumlah besar. Kedua, fakta kemiskinan
yang dialami oleh kaum muslimKafena ~minimnya pengetahuan tentang
pengelolaan harta yang benar. Ketiga, banyaknya produk-produk ekonomi syariah
yang bermunculan sehingga| dibutulikan pefigetahuan tentang pilihan-pilihan
investasi atau asuransi, dsb. Meskipun Tslanm) banyak mengatur tentang harta,
misalnya konsep zakat, waris, itang piatang, infak, namun pembahasan tersebut
masih bersifat parsial dan belum integratif dalam suatu kerangka pengelolaan
harta yang terpadu dari pencariah harta hingga pemanfaatannya.

Penelitian  ini  mengambil®” bentuk—!library research  (penelitian
kepustakaan). Dengan pendekatan|tekstual legalistik dimana konsep dan prinsip
pengelolaan harta akan digali dari al-Qur*an dan Hadis sebagai pedoman praktis
dalam pelaksanaan ibadah maupun hubungan sosial. Dengan metode tematik,
penulis menelusuri) begbagai tema-yang’ berkaitan defigari~harta dalam sumber
utama Islam yaitual-Qur’an dan Hadis. LaluelakuKan analisis sehingga tercipta
beberapa aspek yang terkait kafisep pengeloladn harta dalam Islam.

Setelah melakukan perelitians-miaka‘diterhikan bahwa konsep pengelolaan
harta dalam Islam dibangun, dari, perspektif Islam tgntang harta, tujuan atau
magqasid pemilikan harta |dan lisyaratisyarat, Berupb—tamsil dan penyadaran.
Selanjutnya ada beberapa konsep yang terkait dengan pengelolaan harta dalam
Islam seperti konsep perolehan harta, konsep pembelanjaan harta, konsep
pengembangan harta, dan konsep pembagian harta. Adapun prinsip-prinsip
pengelolaan harta dalam Islam meliputi (a) prinsip-prinsip dalam perolehan harta
yaitu: niat yang baik, hanya mencari yang halal dengan cara yang halal,
mengedepankan sikap profesional dan kreatifitas serta menjunjung tinggi etika
dalam berusaha; (b) prinsip-prinsip dalam pembelanjaan harta yaitu: sederhana,
skala prioritas (c) prinsip-prinsip dalam pengembangan harta yaitu: terhindar dari
riba, maisir, garar, syubhat, dan unsur haram; (d) prinsip-prinsip dalam pembagian
harta yaitu: proporsional dan mendahulukan hak-hak yang harus ditunaikan.

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memperkaya khazanah keilmuan
ekonomi Islam dalam hal kerangka dasar pengelolaan harta islami yang pada
akhirnya diharapkan bisa menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri dalam ilmu
ekonomi Islam dan memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam menata dan
mengelola harta guna mencapai kebahagiaan dunia-akhirat.

Kata kunci: harta, pengelolaan, Islam.
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ABSTRACT
The Concept of Islamic Wealth Management

Muhammad Nur Jihad, S.Th.]
05 913 009

This research digs the conception and principles of Islamic wealth
management. At least, there are three reasons why Islamic wealth management
needs (o be studied. Firstly, there is a misperception that Islam doesn't encourage
but even inveigh against accumtilation of wealth,in gross. Second, the fact that
Moslem poverty is caused by|léss knowledgeZof correct wealth management.
Third, the increasing number of-many Islamicifinance products in market may
confuse Moslems so it requiresVkndwledgedabout alternatives of investment or
insurance, etc. Although Islam providessmany terms related fo wealth for example
zakat, inheritance, debt, charity, and others. But, il seems that those terms are still
partial and not integrative in q framework of wealth management. from how to
seek it till how fo spend it.

This research is a libfayy |research. With a legalistic-textual approach
which Islamic concept and principles are dig from al-Qur’an and hadis as a
practical guidance in performing worship and social relationship. By thematic
method, the writer trigsN\o,| trage various<themes, related o wealth in al-Qur 'an
and Hadis. Then he analyses some aspects sustaining concept of Islamic weallh
management.

After research has beencondiicted, it'is found that the concept of Islamic
wealth management built ffrom, an~Jslamie=perspective\ of wealth, purpose or
maqasid of wealth ownérship..andsigns in theformof tamalogy and resuscitation.
There are some concepts related to wealth management in Islam like concept of
wealth acquirement, concept of wealth expenditure, concept of wealth expansion,
and concept of wealth distribution. The principles of Islamic wealth management
covers: (a) principles in wealth acquirement: good intention, only searching legal
ones in the legal way, prioritizing professional manner and creativity and
respecting ethics, (b) principles in wealth expenditures that is: moderate, scaled
priority (c) principles in wealth expansions that is: protected from interest,
gambling, uncertainty, unclearly thing, and prohibited element; (d) principles in
wealth distribution that is: being proportional and prioritizing rights which must
be performed.

The result of this research is expected to enrich Islamic economics
literatures with a basic framework of Islamic wealth management to build a part
discipline in Islamic economics and to give contribution to public in arranging
and managing wealth to reach happiness here and in the hereafter.

Keyword: wealth, management, Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu agama yang menyeluruh, holistik dan integratif yang
mengurus semua aspek hidup, besar dan kecil, pribadi dan sosial, materil dan
spirituil, dan menghubungkan kéhidupin ‘duriiawi ini dengan kehidupan ukhrawi.!
Ini berarti bahwa kita harus mempraktekkanslam selagi kita melaksanakan bisnis
dan aktivitas ekonomi kita. Orang Islam dituntot) membuat konsep pengelolaan
untuk hidup mereka dan melakukan/usaha untuk mencapai tujuan kemudian
meminta bantuan dari Allah. Langkah yang-terakhir adalah bersikap tawakal
terhadap hasil yang dieapai dan menganggapiiva jketentuan yafg diputuskan oleh
Allah.?

Harta, dalam pandangan Islam, adalah titipan Allah Yang Maha Kuasa
kepada manusia untuk dikelold secdra’ bijak, Baik"dan benar. Sebab, harta yang
dimiliki harus dipertanggungjawabkan kelak di kemudian hari di hadapan Sang
Pencipta. Dari mana harta tersebut didapatkan, ke mana dan untuk apa harta
tersebut dipergunakan? Apalagi, saat pulang ke akhirat, tak ada sedikit pun uang
atau harta yang dibawa sebagai bekal menghadap Sang Khalik, kecuali amal

jariyah dan keimanan manusia itu sendiri.’

' fbrahim Lam bin Ibrahim, Figh Finansial, terj. Abu Sarah, Taufig Khudori Setiawan
(Sclo: Era Intermedia, 2005), him. vi.

2 M.M. Ma’shum Biliah, “Islamic Financial Planning ”. Dikutip dari situs www. islamic-
insurance.com/ accessed on 12 Juli 2007,

> M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1997). him. 405.



Karena itulah, manusia memiliki tanggung jawab yang besar untuk
mengelola harta yang dimiliki secara benar sesuai ajaran agama (Islam). Sebab,
kekeliruan dalam mengelola harta yang telah diamanahkan, bisa membuat
manusia terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat, seperti
pemborosan dan perbuatan dosa lainnya. Oleh sebab itu, sebagai khalifah Allah di
muka bumi®, sudah sepantasnya manusia mengelola harta yang dimiliki dengan
penuh rasa tanggung jawab dan komitmien\yang tinggi dalam kehidupan schari-
harinya.’

Pengelolaan atas harta yang ‘ditstipkan fersebut, merupakan suatu hal yag
sangat penting. Selain untuk kepentinganp diri pribadi dan  keluarganya,
pengelolaan harta juga untuk kepentingan| masa depan (akhirat). Karenanya,
kegagalan atau kelalaian manusia.dalam mengelola harta dapat mengakibatkan
manusia mengalami kerugian dunia-akhirat.

Dan sebaliknya, kemampuan mengelola harta dengan baik akan
mengantarkan manusia, untuk-meneapai kehidupan yang menyenangkan sekaligus
menenangkan. Di sisi lain, hal tersebut juga akan mempermudah manusia dalam
mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah SWT kelak. Lalu, bagaimana
cara melakukan pengelolaan harta yang baik dan sesuai dengan tuntunan agama?

Setidaknya ada lima alasan mengapa pengelolaan harta sesuai syariah
periu dibahas. Pertama, adanya mispersepsi bahwa Islam tidak mendorong atau
bahkan mencela pengumpulan harta dalam jumlah besar. Kedua, fakta kemiskinan

yang dialami oleh kaum muslim karena minimnya pengetahuan tentang

* Q8. Al-Bagarah/2: 30
> M.M. Ma’shum Billah, op.cit.



pengelolaan harta yang benar. Ketiga, masih banyaknya kaum muslim yang
mengelola hartanya dengan cara yang tidak sesuai syariah. Keempat, banyaknya
produk-produk ekonomi syariah yang bermunculan saat ini sehingga dibutuhkan
pengetahuan tentang pilihan-pilihan investasi atau asuransi, dan sebagainya.
Kelima, ajaran-ajaran Islam mengenai harta seperti: zakat, hibah, infaq, waris,
wasiat, dan lain-lain yang belum terintegrasi schingga tidak mencerminkan
perilaku islami yang kaffah.®

Sebaliknva di dunia Baratgproses pengelolaan harta telah hadir dan
dikenal masyarakat secara luag) Pengel@laan harta telah menjadi disiplin ilmu
sekaligus alat untuk mengelolaharta dengan I¢bih rapi dan sistematis, baik untuk
memenuhi kebutuhan bidup saat /inil\juga) sebdgai persiapan untuk memenuhi
kebutuhan hidup,di masa,mendatang.

Sebagar sebuah ajaran yang bersifat universal, sulit dipcrcaya bahwa Islam
tidak mempunyai konsep atau prinsip-prinsip mengenai pengelolaan harta.
Padahal dalam ajarannya, Islam mengajarkan-kita-unttk menyeimbangkan urusan
dunia dan urusan akhirat, bahkan urusan akhirat perlu lebih diprioritaskan.®

Dalam al-Qur’an dan hadis memang tidak ditemukan istilah yang persis
sepadan dengan pengelolaan harta namun jika yang dimaksud dengan pengelolaan
harta menyangkut bagaimana mencari, mengumpulkan, membelanjakan,

menabung, berinvestasi, memperhatikan masa depan, maka dapat ditemukan

® Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada Nik Muhammad Affandi bin Nik Yusoff, Islam
and Wealth: Balanced Approach to Wealth Creation, Accumulation, and Distribution (Selangor:
Pelanduk Publications, 2001), him. 3,

" Louis E. Boone, David L. Kurtz, Douglas Hearth, Planning Your Financial Future
(Orlando: The Dryden Press, 2000}, hlm. vii.

* L. Yulyadi Amakim, Primary Concept of Islamic Financial Planning. Dikutip dari situs
www. Islamic-world.net/ accessed on 12 fuli 2007.



sejumlah istilah seperti: rizki, kasb, ‘amal, infag, waris, dan lain-lain yang bisa
mengarah pada konsep tersebut.

Isyarat tentang pengelolaan harta juga secara tidak langsung dinyatakan
oleh Al-Quran melalii satu ayat yang menganjurkan kita berinvestasi. Al-Quran
menyatakan, "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan( Berilah ‘mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada meé¥eka kawa-kita yang baik”’ Turunnya ayat
ini ditujukan kepada semua pengelola harta anak| yatim, dan menurut sebagian
mufassirin, yang dimaksudkan dengan/safih (bélum sempumna akal) 1alah orang
yang memboroskan hartanya atatmembelanjakannya secara tidak benar - baik
anak-anak maupun dewasa. "

Menariknya, ahli tafsir_menjelaskan bahwa penggunaan ungkapan fiha
(dari hasil harta itu) dan bukan ungkapan minha (daripada harta itu) dalam ayat di
atas mengisyaratkan ‘bahwa=pembelanjaanr—itu™hendaklah diambil daripada
keuntungan harta yang diinvestasikan dan bukan dari pokok harta yang didiamkan
begitu saja. I

Begitu pula dengan kisah Nabi Yusuf as yang memberikan sedikit
gambaran mengenai pentingnya pengelolaan harta untuk masa depan. Menurut
Al-Quran, Nabi Yusuf as membuat pengelolaan harta untuk menghadapi krisis

kemarau yang akan terjadi. Beliau telah mengetahui kedatangan kemarau melalui

? Q8. Al-Nisa/d : 5
' M. Quraish Shihab, op.cit., him. 403.
" Ibid., him. 406.



ta’wil mimpi yang dikaruniakan Allah kepada beliau. Sehubungan dengan ini
beliau telah membuat persiapan yang rapi dan melaksanakan kebijakan ekonomi
untuk menghadapi krisis tersebut. Bukan saja beliau telah dapat membangkitkan
ekonomi negeri Mesir tetapi dapat membantu rakyat negara lain. Al-Quran
mengabadikannya dengan menyatakan, "Yusuf berkata: Supaya kamu bertanam
tujuh tahun (lamanya) biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu'makan. Kemudian sesudah ity akan datang
tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yvang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecualinsédikit_dari (bibit gandum) yang kamu
simpan. Kemudian selelah itu| gkan dalgng tahun yvang padanya manusia diberi
hujan (dengan cukup) dan di masa )ity mereka memeras anggur.""?  Yusuf juga
menceritakan bagaimana,ayahnya.Nabi=Ya'kub as.ielah,mepeentohkan salah satu
cara untuk meminimalkan risiko ketika memberi pesan kepada anak-anaknya,
"Dan Ya'qub berkata: 'Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk
dari satu pintu gerbang/=tétapi® masuklah “dari \pintu-pintu gerbang yang
berlainan; namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun
dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu} hanyalah hak Allah,
kepada-Nya aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang
bertawakkal berserah diri™ "

Dari beberapa contoh di atas, setidaknya dapat dikatakan bahwa Islam
memiliki setidaknya memiliki anjuran atau isyarat atau sejumlah prinsip mengenai

pengelolaan harta. Penelusuran secara sepintas di atas akan lebih menarik jika

Q8. Yusuf/12 : 49.
P QS. Yusuf/12 : 67.



dilanjutkan dengan menelaah secara menyeluruh sumber-sumber utama Islam
yakni al-Qur’an dan Hadis sehingga akan terlihat seperti apa konsepsi dan prinsip-
prinsip Islam mengenai pengelolaan harta.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari paparan di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep Islam ntengenai pengelolaan harta?

2. Apa saja prinsip yang'mendasari pengelolaan harta dalam Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian

Adapun tujuan penelitiamini adalah:

1. Menggali konsepst Islam/mengendi\pengelolaan harta.

2. Menjelaskan prnsip-prinsip pengelolaan.harta dalam. Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara akademik, memberikan sumbangan pemikiran dalam khazanah
keilmuan ekonomi islam“dalatn “hal 'penggalidn=nilai-niilai islami dalam proses
pengelolaan harta.

2. Secara sosial dan kemasyarakatan, memberikan kontribusi bagi
masyarakat dalam menata dan mengelola amanah Tuhan berupa harta guna
mencapai kebahagian dunia-akhirat.

D. Telaah Pustaka

Dalam ekonomi konvensional, pengeclolaan harta lebih populer dengan

istilah financial planning atau wealth management dan merupakan ranah yang

menarik dan banyak diminati oleh masyarakt. Sejumlah buku ditulis berseri oleh



Safir Senduk,'" Elvyin G. Massasya, Adler Hayman Manurung. Besarnya
ketertarikan terhadap pengelolaan harta belakangan ini tak terlepas dari peran
Robert T. Kiyosaki'® yang aktif menggagas konsep kecerdasan finansial guna
mencapai kebebasan finansial.

Sebaliknya di ranah ckonomi Islam, kajian tentang pengelolaan harta
islami memang belum sepopuler dengan kajian tentang perbankan dan asuransi
Islam, hal ini terlihat dari masih jarangnya penerbitan buku, artikel, atau seminar
dan diskusi yang membahas masalahine Namun, sepanjang penclusuran kami,
ada dua tulisan awal tentang pengelolaan harta islami yaitu, dari, L. Yulyadi
Arnakim dan M.M. Billah, dan Satful Azhar Rosty.

Dalam Primary Concept'of 'Istamic “Financial Planning, L. Yulyadi
Arnakim mengemukakap | Sumber4SUmber Jbagi- Kongep pengelolaan harta islam
yakni dari sumber syariah: al-Qug’an, Hadis, [jmay Qiyas, dll., dan pengetahuan
tentang realitas pasar (instrumen finansial).'®

Selanjutnya, M.M. Billah ™ dalam artikelnya yang berjudul Isiamic
Financial Planning memaparkan bahwa konsep pengelolaan harta menurut Islam
tidak hanya terkait dengan masalah pengumpulan harta dan pengalokasiannya tapi
lebih jauh lagi terkait erat dengan konsep khalifah. Selanjutnya ia juga

mengemukakan lima pilar pengelolaan harta islami yakni, perlindungan harta

'* Safir Senduk menulis banyak buku dalam bentuk aplikatif sepert: Mengelola Keuangan
Keluarga, Merancang Program Pensiun, Merencanakan Biaya Pendidikan, dll.

"> Robert T. Kiyosaki menulis banyak buku bestseller seperti: Rich Dad Poor Dad,
CashFlow Quadrant, Guide to Investing, Retire Rich Retire Young, Rich Kid Smart Kid. la juga
memperkenalkan banyak paradigma baru tentang uang, aset, kewajiban, dan kebebasan finansial.

' L. Yulyadi Amakim, Primary Concept of Islamic Financial Planning. www. islamic-
world.net



(wealth protection), pengumpulan harta (wealth accumulation), pemeliharaan
harta (wealth preservation) dan penyaluran harta(wealth distribution)."’

Menurut Saiful Azhar Rosly dalam Critical Issues on islamic Banking,
and Financial Market, pengelolaan harta islami bisa diuji dari dua aspek yakni,
aspek syariah dan kondisi finansial kontemporer. Menurutnya, pengelolaan harta
islami tidak saja membicarakan tentang halal haram sesuatu tetapi harus meliputi
pula motif dan insentif dalam/pengelolaan”hartas Ia juga memberikan konsep
kunci seperti infaq dan halal.*®

Tulisan lain berasal dari Husain'Syahatahryang berjudul Jqtisad al-Bait al-
Muslim fi Dausy Syariah al-Islamivyah’¢\memiparkan pengaturan harta dalam
rumah tangga dari sisi pemasukan /dan-pengeluarannya juga perbedaan tentang
wanita karir berjilbab jdan tidaksberjilbabiserta sedikit tentagig® peran zakat bagi
perekonomian.

Tema serupa juga diangkat Akram Ridha dalam karyanya Buyint Bila
Duyin®®  Ridha menggarisbawahi -~ perlifiya “mengelola pemasukan dan
pengelolaan dan manajemen utang dengan anggaran yang tertata dengan baik
dalam rangka meminimalisir pertengkaran keluarga.

Salah satu pengenalan awal terhadap pengelolaan harta islami ditulis oleh

Erwin Owan Hermansyah dalam tabloid Bisnis Uang. la mengemukakan bahwa

perbedaan mendasar antara pengelolaan harta islami dan pengelolaan harta yang

" M.M. Ma’shum Billah, Islamic Financial Planning. www. islamic-insurance.com

** Saiful Azhar Rosly, Critical Issues on Islamic Banking, and Financial Market (Kuala
Lumpur: Dinamas Publishing, 2005), him. 317

* Husain Syahatah, Ekorromi Rumah Tangga Muslim, terj. H. Dudung R.H, Ustads 1dhoh
Anas (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 31-34.

** Akram Ridho, Kiat Bebas dari Utang; Mengatur Keuangan Keluarga, terj. Hasan Aedi
(Jakarta: Amzah, 2005), him. ix,



konvensional terletak pada kata syariah atau hukum Islam. Dengan kata lain
pengelolaan harta islami meliputi pengetahuan tentang bagaimana melindungi,
mengumpulkan, menjaga dan menyalurkan harta sesuai dengan prinsip islam.

Imam Supriyono dalam bukunya Cerdas Finansial di Rumah, Kantor dan
Masjid menjelaskan sedikit tentang pentingnya kecerdasan finansial dalam
mengelola harta dalam konteks rumah, kantor, maupun masjid. Buku ini
merupakan kumpulan tulisan darp robrik penulisnya di koran Jawa Pos yang
menarik tidak saja dari bahasanya yang lugas tapi juga gagasan yang menarik
misalnya tentang pendirian masjid df &tas bangunan berlantai tiga puluh di
kawasan segitiga emas Surabaya.”’

Ulasan menarik dan aplikatif ‘dapat/ditepmii pula dalam dua buku Eko P.
Pratomo, Cara Mudah, Meugelola=Kerangan Kelnarga lami dan Agenda
Keuangan Keluarga Islami®? Buku pertama, membahas tentang pengelolaan
keuangan keluarga menurut syariah dan buku kedua memuat aplikasi dari konsep
yang ditawarkan pada buku peftama:

Berikutnya, dua buku dari Ahmad Gozali, Halal, Barokah dan Bertambah,
dan Jangan Ada Bunga di antara Kita: serba-serbi kredit syariah.® Kedua buku
ini menyoroti praktek perbankan syariah dari sisi pembiayaannya. Buku lain yang
relatif baru dari Prof Dr. Qodry Azizy berjudul Cara Menjadi Kaya dan Masuk

Surga yang mengelaborasi dan menafsirkan secara kreatif konsep-konsep populer

*! Imam Supriyono, Cerdas Finansial di Rumah, Kantor dan Masjid (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2004), hlm. 132

2 Eko P. Pratomo, Cara Mudah Mengelola Keuangan Keluarga Islami dan Agenda
Keuangan Keluarga Islami (Jakarta: Hijrah Institute dan Syamil, 2003).

2 Ahmad Gozali, Halal, Barokah dan Bertambah, dan Jangan Ada Bunga di antara Kita:
serba-serbi kredit syariah (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2005).
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seperti syukur, sabar, zuhud, dll dalam kerangka membangun kemandirian kaum
muslim.

Selanjutnya, Muhammad al-Sami dalam buku al-Mal i al-Qur’'an wa al-
Sunnah memaparkan pandangan al-Qur'an dan Hadis tentang harta dan
penggunaannya.”® Lebih jauh lagi, Nik Muhammad Affandi dalam buku Islam
and Wealth: Balanced Approach to Wealth Creation, Accumulation, and
Distribution, menyodorkan [pendeKatan' ' seimibang terhadap penciptaan,
pengumpulan dan pendistribusian hatta. 1a"menolak persepsi yang mengatakan
bahwa Islam mencela harta |'dan mendorong lumatnya menuju penyucian
kemiskinan, sebaliknya ia justrd mengatakan bahwa harta adalah kebutuhan umat
Islam agar bisa beribadah dengan baik.>

Clark Omar Fishery pada sebualrsemtinar~international di Arab Saudi,
menyajikan paper yang bedema  Wealth Building and Personal Financial
Planning yang di dalamnya ia memaparkan alasan-alasan pentingnya mengelola
kehidupan finansial, konsep ‘penciptfaan hartd Secara halal, kebiasaan menabung
dan perangkat yang dibutuhkan dalam pengelolaan harta,

Mustafa Afifi dalam bukunya, al-Istismar fi al-Islam mengelaborasi
konsep investasi menurut Islam dengan menyodorkan instrumen bagi hasil

sebagai alternatif dari instrumen bunga. Meski menyodorkan sejumlah kaedah

* Muhammad Sami, Harta dan Kedudukannya dalam Islam, terj. Saleh Bahabazi (Solo:
Amar Pres, 1990)

» Nik Muhammad Affandi bin Nik Yusoff, Islam and Wealth: Balanced Approach to
Wealth Creation, Accumulation, and Distribution (Selangor: Pelanduk Publications, 2001), him. 3.

% Clark Omar Fisher, “Wealth Building and personal Financial Planning in Accordance
with Islamic Syariah™ Makalah dalam Konferensi Internasional Ekonomi Islam di Jeddah, Saudi
Arabia, April 2003
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seputar mobilisasi harta namun belum menyentuh pada sebuah konsep
pengelolaan harta islami.”’

Buku lainnya, al-Takaful al-ljtima’i fi al-Syariah al-Islamiyah wa
Davruhu fi Himayat al-Mal al-‘Am wa al-Khas yang ditulis oleh Muhammad
Ahmad bin Ahmad al-Salih mengelaborasi konsep harta dengan penekanan pada
aspek perlindungan sosial bagi masyarakat.”® Abduliah Lam dalam Ahkam al-
Agniya fi al-Syartah al-Islamiyah Wea- Asafuhu \memaparkan hasil penelitiannya
tentang hukum-hukum syariali“yang berkaitdd harta misalnya tentang standar
kekayaan, pengumpulan harta, dan pémbelanjasnnya.””

Buku terakhir dari Safak Muhammads berjudul Keberkohan Finansial
Sebagai koreksi atas konsep kebebasan finansial yang populer, ia menyodorkan
konsep keberkahan_finapsial sebagai tahapJanjuian. setelah-kebebasan finansial.
Sclain itu, ia juga membahas beberapa aplikasi pengelolaan harta.®

Dari sejumlah penelitian “terdahulu, terlihat bahwa kajian terhadap
pengelolaan harta islami berkisar-pada kedudttkan' Hatta (Muhammad al-Sami,
Muhammad Ahmad bin Ahmad al-Salih, Nik Muhammad Affandi), kecerdasan
finansial (Imam Supriyono), aplikasi pengelolaan harta baik konvensional (Safir

Senduk, Kiyosaki), atau secara syariah (Ahmad Gozali, Fko Pratomo, Akram

¥’ Mustafa Afifi, al-Istismar fi al-Islam (Kairo: Maktabah Wahbah, 2003 M/ 1424 H),
him. 5-7.

* Muhammad Ahmad bin Ahmad al-Shalih, Manajemen Islami Harta Kekayaan, terj.
Muhil Dhofir Asror, Lc (Solo: Era Intermedia, 2001)

** Abdullah Lam bin Ibrahim, F. igh Finansial: Referensi Lengkap Kaum Hartawan, Calon
Hartawan Muslim untuk Mengelola Hartanya agar Menjadi Berkah, terj. Abu Sarah, Taufiq
Khudori Setiawan (Solo: Era Intermedia, 2005), him. xi-xii.

** Safak Muhammad, Keberkahan Finansial: Cara Mudah Mengelola Keuangan dan
Melipatgandakan Kekayaan dengan Kecerdasan Spiritual (Jakarta: Solusi Qalbu, 2006), him. 21-
22.



Ridho), dan telaah awal pengelolaan harta (Ma’shum Billah, Yulyadi Arnakim,
Husain Syahatah, Hijrah Institute, Clark Omar Fisher), dan hukum-hukum syartah
seputar harta (Abdullah Lam, Mustafa Afifi) dan belum ada penelitian secara
mendalam terhadap konsep dan prinsip Islam dalam pengelolaan harta. Oleh
karena itu, penelitian ini dibarapkan dapat mengisi kekosongan tersebut Hal ini
penting mengingat kajian terhadap sumber-sumber utama Islam (al-Qur’an dan
hadis) mengenai pengelolaan hatta akan-menunjukkan gagasan yang genuine dari
Islam dan tidak sekadar proses labelisdsi syafiah terthadap pengelolaan harta.
E. Metode Penclitian

Penelitian ini pada dasamya mengambil Bentuk penelitian pustaka (/ibrary
research). Data-data yang dikumpulkan mencakup/data primer dan sekunder. Data
primer berupa: al-Qurlan dan Hadis= Sedang=data-sekundergberupa karya-karya
scputar pengelolaan harta baik. konvensional maupun syariah dalam berbagai
bentuk; buku, artikel, hasil wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang membantu.
Literatur vang juga sangat membarntu "penulis=adalah ‘a/-Mu jam al-Mufahras li
Alfaz al-Qur’an karya Muhammad Fuad Abd al-Baqi. Buku ini memudahkan
penulis dalam mengidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan pengelolaan
harta. Yang tak kalah pentingnya adalah Sofiware al-Qur’an Digital dan CD al-
Mausitah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis'ah dan Maktabah Sydmilah yang
secara teknis memudahkan penulis dalam mencari dan mengelola data berupa

ayat, hadis dan pandangan ulama.

Mengingat obyek utama penelitian ini adalah teks al-Qur’an dan Hadis

maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tekstuai legalistik. Dengan
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pendekatan ini, konsep dan prinsip pengelolaan haria akan digali dari al-Qur’an
dan Hadis sebagai pedoman praktis dalam pelaksanaan ibadah maupun hubungan

sosial.*!

Dalam kajian keislaman dikenal paling tidak dua metode dalam
memahami teks al-Qur’an dan Hadis. Yang pertama, disebut metode fahlili atau
analitis yakni metode berupaya memaham: kandungan al-Qur’an dan hadis
dengan menekankan pada runtutan ayat al-Qur’an dan hadis. Adapun metode
kedua adalah metode maudil7)atau (tematik Oyakni metode yang berupaya
memahami dan menjelaskan kandungan al:Qur’an dan hadis dengan menghimpun
ayat dan hadis yang berkaitan dengan Satu™tepik-lalu dianalisis kandungan ayat

dan hadis tersebut hingga menghasilkan konsep yang utuh.”

Kedua metede ini‘masiig-masing mempunyai kelebihan'dan kekurangan.
Kelebihan metode tahlili memungkinkad. terwujidnya pemahaman yang utuh,
menyeluruh, dan kompreherSif kafeha semua.ayat al-Qur’an dan hadis dibahas
secara saksama. Kelemahannya terlalu panjang, kurang konsepsional dan terkesan
terlalu umum. Kelebihan metode maudia T adalah topik permasalahan dijelaskan
secara tuntas dan konsepsional. Kelemahannya, boleh jadi menciptakan
pemahaman yang atomis karena lebih banyak memfokuskan kajian pada tema-

tema tertentu. Dalam kajian ini, metode yang digunakan adalah metode maudii

*' Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermenatik (Jakarta:
Paramadina, 1996}, him. 184.

*2 Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), hl. 86-87.
bandingkan dengan Abd al-Hayy ai-Farmawi, al-Bidayah fi al-Taf5tr al-Maudii’i, yang membagi
metode tafsir menjadi empat yaitu: taklilt, ijmali, mugaran dan mauda 7.
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karena lebih relevan dengan topik tulisan. Disamping itu secara substansial lebih

mampu menggambarkan pandangan Islam mengenai pengelolaan harta.

F. Kerangka Teoritik

Pengelolaan harta secara sederhana dapat diartikan sebagai pengaturan dan
pelaksanaan sejumlah rencana dan tindakan dalam rangka pencapaian tujuan
keuangan seseorang.™

Secara konvensional, suatn pengelolaan-harta yang komprehensif meliputi:

Pertama, pengelolaan hartajuntuk kebytuhan khusus. Setiap orang tentu
punya kebutuhan di masa depan- Baik| dalam jangka pendek, menengah, maupun
panjang. Misalnya, kebutuhan akan rusahpdankendaraan.

Kedua, pengelolaan harta-untuk pensiun. Kebutuhan akan dana pensiun,
mirip dengan keljutiihan kbisus! tetapi dengan.jangka waktu‘yang panjang. Makin
panjang jangka waktunya makin pbaik, karena dana pensiun yang dibutuhkan
setiap orang relatif besar.

Ketiga, pengelolaan harta untuk 1nvestasi. Pengelolaan harta untuk
investasi bertujuan untuk mengembangkan atau menumbuhkan aset (harta) yang
kita punyai.

Keempat, pengelolaan harta untuk pajak. Dalam melakukan pekerjaan,
bisnis, investasi, maupun kegiatan lainnya, kita harus sadar akan masalah pajak
yang akan kita bayar. Dengan pengelolaan harta untuk pajak yang baik, kita bisa

membayar pajak secara efisien.

* G. Victor Hallman & Jerry S. Rosembloom, Handbook of Financial Planning (USA:
McGraw Hill, 1993), him. 3.
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Kelima, pengelolaan harta untuk perlindungary asuransi. Aset yang sudah
dikumpulkan, bisa saja habis atau berkurang, jika kita atau anggota keluarga kita
mengalami sakit vang serius dan harus dirawat di rumah sakit dalam jangka waktu
yang lama. Selain itu, jika salah satu aset seperti rumah dan mobil terbakar atau
hilang, kita harus menghabiskan vang yang cukup banyak untuk menggantinya.
Sehingga, supaya risiko seperti ini tidak terjadi, kita harus melindunginya dengan
asuransi. Risiko yang menghadang, kita alihkan ke perusahaan asuransi.

Keenam, pengelolaan harta “entuk” harta/warisan. Setiap orang vyang
mempunyat harta ketika meninggal, harta'imi akan diwariskan, Jika tidak membuat
surat wasiat, harta ini akan diwariskannenurut htkum yang berlaku (hukum adat.
hukum agama, dll). Jika ada surat‘wasiat,-maka-warisan tersebut akan diwariskan
sesual dengan keinginan, Selain jtu;jika KitalMempunyai\peigélolaan harta yang
baik, kita bisa mengurangi biaya-biaya dan,juga pajak yang jumlahnya bisa besar.
Sehingga, harta warisan itu tetap utuh diterima oleh ahli waris.

Selain keenam pengelolaan harta tersebut di atas, ada beberapa hal penting
yang melandasi pengelolaan harta ini. Yaitu, arus kas, neraca, dan ketersediaan
dana darurat.

Pengelolaan harta dalam Islam lebih komprehensif dibandingkan
pengelolaan harta konvensional, di mana melibatkan sistem penciptaan,
pengumpulan, proteksi, penyucian dan distribusi harta berdasarkan syariah Isiam
untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ada beberapa tawaran
pemikiran tentang pengelolaan harta yang islami antara lain dari MM. Billah,

Husain Syahatah, Clark Omar Fisher, Nik Mohd Affandi.
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M.M. Billah** mengemukakan empat pilar pengelolaan harta islami yakni,
perlindungan harta (wealth protection), pengumpulan harta (wealth accu-
mulation), pemeliharaan harta (wealth preservation) dan penyaluran harta (wealth
distribution).>®

Husain Syahatah menyebutkan empat hal menyangkut pengelolaan harta
antara lain etos berusaha dan bekerja keras, pembelanjaan, penyimpanan dan
menabung dan pemilikan.

Menurut Hijrah Institiite, pengelolaan harta dibangun atas empat
pondasi; halal, berkah, fungsilkhalifahi"dan hayah tayyibah. Ditambahkannya,
untuk menopang proses tersebut, paling tidak harus memenuhi tujuh pilar
pendukung yang membentuk Kata)lslamic yakni Income (pendapatan), Spending
(pengeluaran).  Longevity (pensiunikehidupan oyang panjang), Assurance
(asuranst), Management of Debts (pengelolaan utang), Investment (investasi) dan

Cleansing of Wealth (penyucian harta).

* Saat ini menjabat sebagai Guru Besar Islamic Financial Regulations, King Abdul Aziz
University, Jeddah. Guru Besar Islamic Financial Applications, University of Camden, USA.
Assoc. Professor of Law (Insurance, Takaful, Islamic Banking, Finance & E-Commerce), Faculty
of Economics and Management Sciences, International [slamic University Malaysia. Selain itu, ia
juga menjadi penasehat dan konsultan bagi perusahaan dan institusi lokal dan internasional pada
bidang Asuransi, Perbankan, Regulasi seputar Finansial dan IT, Wealth & Asset Management,
Islamic Bond Market, Dinar Emas.

¥ M.M. Ma’shum Billah, “Islamic Financial Planning”, loc.cit.

*® Hijrah Institute adalah lembaga konsultan dan training pengelolaan harta yang
merupakan mitra strategis dari Hijrah Strategic Advisory Group Malaysia yang memberikan
pelayanan bagi masyarakat dalam mengelola harta dengan bijaksana dan secara Islami yang
berdomili di Jakarta.
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Clark Omar Fisher juga membertkan empat kerangka pengelolaan harta,
yaitu dimulai dengan sikap terhadap harta, lalu pengumpulan dan pengembangan
harta, selanjutnya penyucian harta dan terakhir pembagian harta.”’

Sedangkan Nik Mohammad Affandi hanya membagi pengelolaan harta
dalam tiga bentuk yaitu: penciptaan harta (wealth creation), pengumpulan harta
(wealth accumulation), dan distribusi harta (wealth distribution).*®

Dalam Islam memang tidak 'diterukan istilah yang persis sepadan dengan
istilah pengelolaan harta namum jika yang dimaksud dengan pengelolaan harta
menyangkut bagaimana menca¥i, mengumpuikdan, membelanjakan, menabung,
berinvestasi, memperhatikan masa depan\maka>dapat ditemukan sejumlah istilah
untuk itu.

Sehingga, pengelolaan harta-dalam, Islam, merupakanshasii konstruksi dari
pandangan Islam tentang harta, isyarat-isyarat tentang pengelolaan harta dan
integrasi beberapa istilah yang terkait dengan pengelolaan harta.

Lebih jelasnya digambarkandalam bagandibawah ini:

- Konsep harta

- Isyarat-ls.yarat - Konsep ‘
mengenai Konstruksi
pengelolaan harta — pengelolaan harta —»{ Pengelolaan

- Istilah yang terkait - Prinsip hartz Islami
dengan pengelolaan pengelolaan harta
harta

%7 Clark Omar Fisher, “Wealth Building and Personal Financial Planning in Accordance
with Islamic Shariah” Makalah dalam Konferensi Internasional Fkonomi Islam di Jeddah, Saudi
Arabia, Agril 2003

** Nik Muhammad Affandi bin Nik Yusoff, Islam and Wealth: Balanced Approach to
Wealth Creation, Accumulation, and Distribution (Selangor: Pelanduk Publications, 2001)
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G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian int dapat menghasilkan output yang diharapkan, maka
pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan secara sistematis dalam lima
bagian.

Bagian pertama akan mengemukakan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini, berikut alasan-alasannya, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori dan sisfematika-pembahasan.

Sebagai titik awal, penelitian ini jakan’ menclusuri konsep harta dalam
Islam yang meliputi: makna hafta, tujiiall pemilikan harta, isyarat serta beberapa
aspek pengelolaan harta dalam)| Islam.

Setelah menelusuri konsep/Islam/tentang harta, maka bagian berikutnya
berupaya menjelaskan tentang konsep perglehan haita besertaprinsip-prinsip yang
harus dipatuhi. Bagian seclanjutnya akan menjelaskan konsep pembelanjaan harta
beserta prinsip-prinsipnya.

Bagian selanjttnya ‘akan menjelaskanKomsep’ pengembangan harta yang
meliputi konsep Islam tentang pengembangan harta, beserta prinsipnya. Dan
terakhir membahas tentang konsep pembagian harta baik semasa hidup maupun
setelah meninggal beserta prinsip-prinsipnya.

Adapun bagian terakhir memuat kesimpulan penelitian dan saran-saran

bagi penelitian selanjutnya.



BABII

HARTA DAN PENGELOLAANNYA DALAM ISLAM

A. Makna Harta dalam Islam

Pada dasarnya, semua agama samawi menarub perhatian lebih terhadap
harta mengingat harta sebagai sarana penopang kehidupan yang penting, sarana
mencapai tujuan, dan dengan harta-itu-pula,-manusia menyempurnakan ibadahnya
kepada Allah SWT.

Akan tetapi, terjadi penyimpanganfpada |risalah agama-agama tersebut.
Pada umat Yahudi misalnya, Fnereka  membblehkan mengambil riba sesama
mereka dan pada umat selain mereka. (Ini/ bisa, terlihat pada kitab mereka: “dan
janganlah kamu mengambil riba dari saudaramu baik berupa perak atuu
makanan atau apa.saja yang dipinjamkamdengan ribal-akaniétapi kepada selain
saudaramu, pinjamkanlah dergan ribd_dan \janganlah mengambil riba dari

saudaramu”." Allah SWA télahmenunjukkantialini dalam al-Qur’an:

P -7 /’/,£/E, = g+ . ,95, ” - @ ,:’0‘/‘.-’ .,f/
CRENREET I3l T O3l BT e 1 Gy 15 L
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Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal Sesungguhnya mereka
Telah dilarang daripadanya, dan Karena mereka memakan harta benda
orang dengan jalan yang batil. kami Telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih?

Adapun pada agama Kristen, mereka memisahkan urusan agama dan harta.

Mereka berkata: “serahkanlah apa yang menjadi urusan kaisar pada kaisar, dan

‘1 Mustafa Afifi, al-Istismar fi al-Islam (Kairo: Maktabah Wahbah, 2003 M), him. 13.
2QS. An-Nisa/4 : 161.
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apa yang menjdi urusan tuhan pada Tuhan” Oleh karena itu, mereka
mengindahkan prinsip-prinsip keagamaan dalam ranah muamalat sehingga tidak
melarang transaksi berbasis riba meskipun jelas-jelas undang-undang gereja
melarangnya.

Islam mempunyai pandangan yang berbeda dengan keduanya. Menurut
Islam, harta pada esensinya adalah sarana dan bukan tujuan hidup. Harta hanya
merupakan penopang yang mémbabtu/nmiahusia\ dalam hidupnya dalam rangka
menjalankan tugas kekhalifahdn. Ojéh 'karenaJitu, manusia dituntut memenuhi
kebutuhan materi untuk fisiknya dafitkebuituhan immateri bagi ruhaninya karena
tidak mungkin memisahkan anfara Kedua aspek ini. Allah SWT. menegaskan
keberadaan harta sebagai sarana mendekatkan /diri kepadanya dan memperoleh

kebahagiaan di akhirat dalam al-Qur’an:

2 “at % o . P P - &~ . E~, - . £
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Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.’

Hal ini dipertegas lagi oleh sabda Rasulullah SAW. yang berbunyi:
“sesungguhnya Allah tidak memandang pada bentuk-bentuk fisik dan harta-

hartamu, melainkan memandang pada ketulusan hati dan perbuatanmu.” Senada

* QS. Al-Qasas/ 28: 77.
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dengan hal tersebut, Ibnu Taimiyyah menyatakan: “Pada dasarnya, Allah
menciptakan harta sebagai penunjang dalam kekhusyukan ibadah kepada-Nya
karena sesungguhnya la menciptakan makhluk untuk beribadah kepada-Nya.”

Dari sisi yang lain, Islam memandang harta pada porsi yang relatif
moderat. Islam tidak menyanjung hingga harta harus ditimbun, dan tidak pula
dicerca hingga harus ditinggalkan. Demikian pula pandangan islam yang
mengaitkan harta dengan aqidah bahwa ‘harta pada dasarnya adalah milik Allah
dan manusia diberikan mandat-untuk mengelolanya dan kelak mereka akan
dievaluasi perihal asal-usul perglehan harfa dan alokasi pembelanjaannya.

Dengan demikian. sikap atau perlaku vang meyakini bahwa harta adalah
milik manusia secara mutlak -adalah/salah\dan pada hakikatnya merupakan
pengkhianatan terhadap, Allah karena" sikap ¢€rscbutrtelah meénghilangkan faktor
Tuhan dalam proses pemilikansharta dan,manusia sebagai sosok penggantinya.
Ibnu Kasir ketika mengomentari ayat al-Quran: “dun belanjakanlah apa-apa yang
telah dijadikan bagimu kud¥d aldsnya” fiengdtakdn bahwa harta yang ada
sekarang sekadar perpindahan kepemilikan dari generasi dahulu kepada generasi
masa kini sehingga Allah memerintahkan manusia untuk mengelola dengan baik
harta vang diamanatkan padanya dalam ketaatan pada Allah dengan konsekuensi
bila mendapat ganjaran bila benar dan sanksi jika melanggar kewajibannya.

Dari uraian sebelumnya, jelas bahwa harta menurut Islam adalah
pemberian dan amanat dari Allah kepada manusia sehingga mercka tidak bolch

membelanjakannya sesuka hatinya karena bukan milik mutlak melainkan hanya

*QS. Al-Hadid/ 57: 7.



pinjaman semata yang harus tunduk pada aturan pemilik asli yakni Allah SWT.
sehingga jika manusia mengelola harta dengan melanggar aturan pemilik ash
maka pengelolaannya dikategorikan batil dan kaum beriman diharapkan
menjauhinya di dunia, dan di akhirat akan dievaluasi oleh pemilik asli harta
tersebut.

Secara etimologis, mal (j. a¢mwal) bermakna “apa saja yang dimiliki
seseorang.” Atau dalam definisi Jbn Manzut: “apa saja yang dimiliki meliputi
segala sesuatu.” Senada dengan;itu., Qanis’al-Muhit mengartikan mal: “apa-apa
vang dimiliki dari segala sesttu.”¥Dan Muljam al-Wasit lebih lengkap
menyebutkan mal adalah segala’ sesuattlyang~dimiliki secara individual atau
kolektif baik berupa perhiasan, hasil/perniagaan. ttang atau hewan ternak.’

Al-Qur’any menvebutkan gistitah7a/ dan denivasimya@alam banyak ayat
dan berbeda penunjukannyagsesuai dengan konteks turunnya ayat dan

redaksionalnya. Dalam konteks metaforis, al-Qur’an menyatakan:
”f’ - E/; % ":, O,Z_,, /} r}/ - - ::”’."- L — //
|J.9_‘J 1_5 YL:;‘,L..:: L1 ;oJ)Lﬁ"}h) a_ft..gh‘.a..!du.%fu ;4.] . 35)

Dan dia mempunyai kekayaan hesar, Maka ia Berkata kepada Kawannya
(vang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak
dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat™

E
.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud kalimat samar adalah
harta. Dan makna ngfar adalah pengikut dan keturunan. Singkatnya, kata samar

adalah sinonim dari kata mal.

* Sebagaimana dikutip oleh Mustafa Afifi, Al-Istismar fi Al-Islam (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2003 M/ 1424 H), him. 18.

€ Ibid.

7 Ibid.

® QS. Al-Kahfi/ 18: 34,
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Al-Qur’an juga menggariskan bahwa kecintaan pada harta adalah naluri

alamiah manusia. Hal ini terlihat pada ayat-ayat berkut:

= e ,:
L B> JUIT 7, 445

Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. ?

Dan sesungguhnya dia sangat-bakhilt-Karena cintanya kepada harta. 1

Pada ayat ini, kata khair{baik)digunakan untuk menggambarkan bahwa
harta harus diperoleh dan dikelola’dengan eara baik.

Selain itu, al-Qur’an |jmga melukiskan' harta sebagai fitnah (ujian)
sebagaimana termaktub dalam QS: Ali limran{ 14 dan 186, QS. Al-Zumar: 49, QS.
Al-Hadid: 20, QS. Al-Munafigin: 9. Selanjuinya, harta juga bisa dijadikan

indikator derajat Keimanan scorang-hamba.\Halani terlihatpada-ayat berikut:
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Kamu sungguh-sungguh akan diyji terhadap hartamu dan dirimu. dan
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang
diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu bersabar

dan bertakwa, Maka Sesungeuhnya yang demikian itu termasuk urusan
vang patut diutamakan. t

® 3S. Al-Fajr/ 89: 20

% S. Al-Adiyat/ 100: 8. Sebagian ahli tafsir menerangkan bahwa maksud ayat ini ialah:
manusia itu sangat kuat cintanya kepada harta sehingga ia menjadi bakhil.

% Qs. Ali ‘Imran/ 3: 186.
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Menurut Ibnu Kasir, ayat di atas adalah penegasan bahwa seorang mukmin
pasti akan diuji baik itu dalam perkara harta, diri, atau anak-anaknya dengan
ketentuan bahwa ujian akan senantiasa berbanding lurus dengan derajat keimanan
seseorang, semakin teguh keimanan sesorang maka semakin bertambahlah ujian
baginya.

Dalam al-Qur’an, kita bisa menemukan dua peran harta yang saling
bertolak belakang: positif dan megatif-Pada peran positif, harta bisa berperan
sebagai pilar penggerak kehidupan,!? halpyang | menyenangkan hati,” sarana
fundamental dalam berjihad,14 médal pembentukan keluarga sakinah,® dan sarana
mendekatkan diri pada Allah SWT.'® /Sebalikitya harta bisa memainkan peran
negatif antara lain: melalaikan ketentuan/ Allah SWT.'” sumber fitnah dan
permusuhan,'® membangkitkan keangkuhan, ' ~eikalbakalkehancuran dunia.?’

Singkat kata, perspektif al-Qur’an terhadap harta bisa discderhanakan
dalam empat hal. Pertama, harta adalah milik Allah dan kepemtilikan manusia atas
harta adalah kepemilikan yang-bersifat' perwaliani(amanat): Dan Islam mengakui
hak-hak individual manusia yang diberikan oleh Allah.*! Kedua, harta merupakan
anugerah yang harus disyukuri. Hal ini bermakna bahwa segala harta yang

diperoleh manusia bukan semata-mata karena hasil usahanya sendiri melainkan

selalu ada “campur tangan™ Allah SWT. sehingga harus selalu disyukuri dan tidak

12)S. An-Nisa/ 4: 5.

P Qs. Al ‘Imran/3: 14.
" QS. At-Taubah/9: 20.
"* QS. An-Nar/24: 32

1 (S, tbrahim/14:7
7S al-Munafiqin/63:9
¥ (3S. al-Anfal/g: 28

1 0S.al-Alag/96: 6-7

2 Q8. al-Qasas/28: 81

21 (38. Taha/20: 6.



membuat efek bangga hati dan sombong jika mendapat harta dan juga tidak terlalu
kecewa dengan hasil yang jauh dari harapan.22 Ketiga, harta adalah amanah yang
harus dipertanggung-jawabkan. Hal ini terkait dengan status harta yang
merupakan titipan Allah SWT yang mengandung konsekuensi tanggung jawab di
dunia dan akhirat. Keempat, harta merupakan ujian yang harus diantisipasi. Harta
merupakan sarana kenaikan tingkat untuk meraih kedekatan dengan Allah bagi
yang lulus, sebaliknya bagi yang tidak-lulus'maka ‘akan terlena dan semakin jauh
dari Allah.”® Kelima, harta ialah perhiasanpkehidupan yang harus diwaspadai.
Kenikmatan hidup yang bergelimang “harta kerapkali jadi tujuan banyak orang
sehingga tidak jarang menghalalkan segala cara untuk meraithnya, dan jalan pintas
pun menjadi pilihan.®* Keenam, *harta adalah bekal dan sarana ibadah. Dalam
perspektif ini, harta ymenjadi moedal=sekaligus~sarana, dan peluang yang besar
dalam mencari pahala. Dengan harta, seseorang bisa membantu pihak yang lemah
dan memfasilitasi orang-orang yaﬁg punya kemauan tapi tidak mempunyai modal
sehingga mampu mengangkat-derajaedirinya 2

Harta terbagi menjadi berbagai macam tergantung dengan orientasi
pembagiannya. Di antara bentuk klasifikasi tersebut adalah:
1. Harta sebagai Nilai Tukar dan Sebagai Alat Barter

Sebagai alat barter artinya memiliki padanan yang tersebar di pasar tanpa
ada perbedaan yang berarti dalam penggunaannya. Ada yang berbentuk barang

takaran, barang timbangan, barang bilangan, yang masing-masingnya tidak

# (QS. Ar-Ra’d/13:26.
= QS. Al-Anfal/8: 28.
* QS. Ali “Imran/3: 14.
¥ (S. At-Taubah/9: 41.
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memiliki perbedaan nilai, contohnya seperti berbagai macam biji-bijian, telur dan
kain tenunan dan sejenisnya. Sementara nilai tukar tidak ada yvang sejenisnya di
pasaran. Kalaupun ada, nilainya jelas berbeda, seperti hewan, batu-batu mulia dan
sejenisnya. Konsekuensi pembedaan antara nilai tukar dengan alat barter adalah
munculnya banyak hukum-hukum, kita sebutkan sebagian di antaranya: Alat
barter {nilai riil) itu harus diganti dengan yang sama dengannya ketika terjadi
kecurangan. Lain halnya dengan nilai-tukar/(fiilai nominal), cukup ditukar dengan
yang senilai dengannya saja. Alat-barteér bis® menjadi hutang dan dibayar dengan
benda sejenis lainnya, karena ial bisa digambarkan bentuknya. sesuai dengan nilai
riilnya. Sementara nilai tukar hanya bisa/digambirkan dengan wujud dan nilainya
saja. atau sesuai dengan nilai nominal yang disepakati.”®
2. Harta Diam dan Harta Bergerak

Dalam syariat, harta juga terbagi menjadi dua: Harta diam dan harta
bergerak (seperti uang). Harta tetap adalah harta yang tidak mungkin dipindahkan
seperti tanah dan yang meleKat “déngan "tamah;=seperti “bangunan permanen.
Sedangkan Harta bergerak adalah yang dapat dengan cepat dipindahkan dan
dialihkan. Menurut kalangan Hanafiyah yang termasuk harta diam hanya tanah
saja. Namun menurut kalangan Malikiyah pengertiannya bisa meluas kepada
segala yang melekat dengan tanah secara permanen, seperti tanaman dan

bangunan. Karena keduanya tidak mungkin dipindahkan kecuali harus dirubah

¢ Abdullah al-Muslih dan Shalah al-Shawi, Fikik Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu
Umar Basyir. (Jakarta: Darul Hag, 2004), hlm. 74-75
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sehingga bangunannya menjadi hancur berkeping-keping. sementara tana-mannya

berubah menjadi kayu bakar. >’

b)

<)

d)

a)

Klasifikasi ini memunculkan sejumiah implikasi hukum di antaranya:
Disahkannya menjual harta diam sebelum diserahterimakan menurut
sebagian ulama, seperti Abi Hanifah dan Abi Yisuf, dan tidak sah
menjual harta bergerak sebelum diserahterimakan, namun dalam
aplikasinya ada sedikit perbedaan pendapat!

Mendahulukan pembersihan harta bBergerak sebelum harta diam ketika
seseorang dalam keadaan ‘bangkmit'terlilithutang.

Tidak dibolehkannya menjual /bata didm orang yang tercekal karena
masih kecil atau karena idiot kecuali ‘dalam kondisi darurat atau karena
kemaslahatam yang jpastiy atau gkarena~kebutuhan mendesak. Sementara
menjual harta bergerak dibolehkan untuk alasan kemaslahatan semata.
Hak-hak tetangga teman dekat yang terkait dengan seseorang hanya harta
diam, bukan harta bergerak.

Adanya konsensus ulama tentang sahnya wagqaf harta diam, namun ada
perbedaan pendapat dalam harta bergerak.

Adanya hak syuf ah dalam harta diam, namun tidak pada harta bergerak.?®
Adapun dari segi kepemilikan, harta terbagi menjadi tiga bagian:

Harta yang tidak boleh dimiliki dan tidak boleh dipindahkan
kepemilikannya serta menjadi fasilitas umum seperti jalan, jembatan,

lapangan dan sejenisnya selama masih menjadi fasilitas umum.

2 Ibid.
2 Ibid.
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b) Yang tidak mungkin untuk dimiliki atau dipindahkan kepemilikannya
kecuali bila ada alasan yang disyariatkan, seperti harta diam yang
diwakafkan. tanah yang terikut dengan lokasi Baitul Mal dan sejenisnya.

¢) Yang boleh dimiliki dan dipindahkan kepemilikannya, vakni selain
daripada kedua jenis harta di atas.*

Adapun macam-macam harta yang kita kenal saat ini antara lain: harta
tidak bergerak (tanah dan bangunar), ‘harta_ bergerak (kendaraan dan alat
produksi). emas, perak, batu-batuaril berharga'(berlian dan permata), sumber
energt {minyak), surat berhargd (tang, saham dan obligasi), karya seni (lukisan,
barang antik), hewan piaraan (kuda, sapy dan“kambing), perlengkapan rumah
tangga (pakaian dan furniture),-dan’//segala’ hal-lainnya yang bernilai dan bisa
dipertukarkan.**

B. Maqasid (Tujuan-Tujuan) Pemilikan Harta dalam Islam

Secara umum, tujuan segala aktivitas manusia adalah mencari keridhaan
Allah SWT dan mewujudkarmkehidtipan yang=baik (Hayvah tayyibah) yang tidak
hanya berorientasi di dunia saja tapi juga di akhirat kelak sesuai dengan QS. al-
Bagqarah/2 : 201.

Adapun secara khusus tujuan pemilikan harta menurut al-Qur’an bisa

dibagi dalam lima hal, antara lain:

29 pg.
Ibid.
*® Nik Muhammad Affandi bin Nik Yusoff, Islam and Wealth: Balanced Approach to
Wealth Creation, Accumulation, and Distribution (Selangor: Pelanduk Publications, 2001), him. 1
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1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup pribadi secara sederhana

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa tujuan pemilikan harta adalah untuk
memenuhi kebutuhan pribadi’' secara sederhana.®” Begitu pula ayat al-Qur’an
yang berbicara tentang larangan menjatuhkan diri dalam kehancuran.*

Islam juga memerintahkan sctiap orang untuk mencukupi dirinya
sendiri, dengan berusaha dan mencari harta untuk memenuhi kebutuhan dirinya
dan keluarganya. Ulama memasukkan hal/ini ke dalam kategori fardhu “ain
(kewajiban personal). Hal ini #erma8uk twusan agama, bukan urusan dunia,
sehingga mencari harta untuk imencukupi”diri-sendiri dan keluarga menjadi
salah satu tujuan syariat yang fmulia, lagar manusia tidak menjadi beban bagi
masyarakat, selama dia meneniukan jjalan ke sana.

Rasulullah SAW. bersabda, Sesungguhnya dirimu.sendiri rnemiliki
hak atasmu, dan demikian pula keluargamu memiliki hak (atasmu)®’. Dalam
riwayat vang lain disebutkan™juga;” Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak
atasmu, matamu memiliki Lhak “atasmu " lamumu) memiliki hak atasmu, don

5

istrimu  memiliki  hak atasmu>’ Dalam riwayat Muslim disebutkan,

Sesungguhnya anakmu memiliki hak atasmu..
Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa: "menafkaht diri sendiri itu iebih

diutamakan daripada infak lainnya karena itu adalah fardu 'ain.’’ Demikian

pula dengan Ibnu Hajar al-Asqalani yang menganggap bahwa seseorang

*' QS. At-Tagabun/ 64: 16

2 (3S. al-Furqan/ 25: 67.

** 08 al-Baqaralv 2: 195,

** HR. Bukhari dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis’ ah

* HR. Bukhari dalam CD a/-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis’ah.

* HR. Muslim dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah

*7 Ibnu Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, 28/367 dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah
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selayaknya memberikan porsi yang layak bagi kebutuhan yang merupakan
hajat pokok manusia kepada dirinya sendiri dari segala yang dihalalkan oleh

Allah SWT baik berupa makanan, minuman dan istirahat.”*®

Oleh karena itu, setiap orang harus memberikan hak kepada yang
berhak menerima, dan di antara hak itu adalah berusaha mencukupi dirinya
sendiri dan keluarganya, menjamin kebutuhan hidupnya, hingga tidak menjadi

beban bagi masyarakat.

2. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga

Adalah tanggung jawab=seseorang untukmembantu dan menanggung istri
dan anak-anaknya dalam kehidupan. Tanggung jawab ini mungkin juga dilakukan
kepada orang tua yang memerlukan bantuan. Selanjutnya dalam keadaan tertentu,
kerabat keluarga yang| terdekat __mtingkin )'berhak™=\mendapatkan bantuan.
Tanggung jawab yang demikiansadalah gah séeara hukum, dan pihak-pihak yang
merupakan tanggungdrinzddpatmerttmtit Hak e f€ka Imelalui proses hukum. Selain
itu, terdapat banyak pengarahan dari Nabi Muhammad SAW agar diberi
pertimbangan kepada tanggungan yang demikian. Lakukaniah sedekah di
kalangan kamu, kemudian yang sebagian untuk keluargamu, dan jika masih juga
mempunyai kelebihan, berikanlah kepada kerabat kamu® Demikian pula sabda
beliau: Lakukanlah sedekah. yaitu perbelanjaan kepada tanggungan terlebih

dahulu®®

fs Abdullah Lam bin Ibrahim, Figih Finansial (Solo: Era Intermedia, 2005), him.
** HR. Nasai dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.
“* HR. Bukhari dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.
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Kalau semua usaha untuk mendapatkan harta benda memiliki tujuannya
tersendirl, maka usaha dalam memenuhi tanggungan keluarga vang demikian juga
dianggap sebagai jihad dan dianggap sebagai usaha menuju ke jalan Allah.

Ibnu Umar menceritakan bahwa pada suatu ketika, seorang lelaki melintas
dihadapan mercka (para sahabat nabi). Mercka mengagumi semangat kerjanya
dan menyatakan seandainya tugasnya itu untuk jalan Allah, tentulah hal itu akan
lebih baik lagi. Kemudian /mereka- Amengunjungi Nabi SAW, dan beliau
menyatakan : "Sekiranya dia bekerja untulk menghidupi orang tuanya yang telah
tua, maka dia berusaha untik JjalanVAllah, | Sekiranya dia bekerja untuk
menghidupi anaknya yang masih kecil) \makd>dia berusaha untuk jalan Allah.
Bahkan, jika dia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, maka dia
berusaha untuk jalanAllahb juga" !

Tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup dan nasihat Rasulullah
sebagaimana yang dinyatakan sebefum ini, dapat dianggap sebagai anjuran yang
mendorong setiap orahg untuk memaksimalkate=isaha dan pendapatannya agar
melebihi dart kebutuhan hidupnya sendiri.

3. Untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang

Islam juga mengakui tentang perlunya manusia menyimpan harta untuk
digunakan pada saat-saat tertentu. Dalam al-Qur’an digambarkan tentang perilaku
ini:

2 A7

5o Ul 30358 17 36 GRls 5 akats 30 3002 4

*' HR. Baihaqi dalam CD ai-Maktabah asy-Syamilah



Dan janganilah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
Jjanganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal **

Rasulullah sendiri menyimpan persediaan makanan untuk kebutuhan
keluarganya selama setahun setelah musim memetik tanaman kurma tahunan”.*

Nabi Muhammad SAW sering memperingati sahabat-sahabatnya agar
bersikap hemat dan menasihati agar jangan menghabiskan semua harta yang ada
walaupun harta tersebut digumakan untuk jalan Allah, karena harta tersebut
dibutuhkan untuk keperluan hidnp sehari-schari-dan untuk masa depan. Pada suatu
saat ketika seorang sahabatnya berhajat untuk memberikan semua hartanya
kepada fakir miskin, Nabil"Muhdammad_SAW telah memberitahukannya:
“Simpaniah sebagian uang ataw nartamii untuk kebaikanmu juga”. 4

Adanya kenaikan biaya hidup.di’niasa mendatapg ‘karena inflasi, resiko
kesehatan dan ketidakpastianpenghasilan di masa akan datang juga menjadi
pertimbangan pentingnya pengelolaan harta bagimasa depan.*’ Kebutuhan jangka
panjang mencakup juga masa ketika seseorang tidak lagi mampu menghasilkan
penghasilan sendiri atau dikenal dengan istilah pensiun.
4. Untuk Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan

Tujuan selanjutnya adalah agar seseorang mampu meninggalkan sejumlah

harta untuk memenuhi kebutuhan hidup orang-orang yang berada di bawah

tanggungan setelah seseorang meninggal dunia. Adanya hukum waris dalam al-

2 (3S. al-Isra/ 17: 29. Maksudnya: jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu
Pemurah.

* HR. Bukhari dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis’ah.

* M. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam. (Jakarta: Bumi Aksara 1996),
hlm. 24.

* (3S. al-Baqaraly 2: 155, QS. Lugman/ 31: 34
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Qur'an semakin menegaskan pentingnya pengelolaan harta semasa hidup vang
memungkinkan penyimpanan sejumlah harta agar dapat dinikmati para ahli waris
sepeninggalnya.

Al-Qur’an juga memberikan peringatan tidak meninggalkan generast yang
lemah baik dari sisi akidah maupun ekonomi*® Hal ini dierkuat olcK sebuah hadis
dimana Rasulullah pernah berkat kepada salah seorang sahabatnya:

"Sesungguhnya, merupakan halyang’lebih\baik jika engkau meninggalkan

keluargamu dalam keadaan vang berkecukupan dibandingkan hidup

dalam kekurangan; sehingg@ mereka' terpaksa mengharapkan belas
kasihan orang lain. \SéticpwnafkGh “yang engkau berikan kepada
keluargamu merupakan |statu seédékean, walaupun hanya sesuap nasi yang

dapat enghau berikan kepada isterimu” *l

Dalam QS. al-Nisa/ 4: 12 yang-berbicara mengenai pembagian warisan,
ada larangan untuk memberi mudarat kepada ahli waris itu yakni tindakan-
tindakan seperti mewasiatkanvlebih dari sepertiga harta=pusaka atau berwasiat
dengan maksud mengurangi warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bita ada niat
mengurangi hak waris)jogd tidak diperbolehKar.

5. Untuk memberikan banfuan sosial di jalan Allah.

Dalam hal ini, al-Qur’an menyatakan bahwa dalam harta yang dititipkan
Allah kepada manusia ada hak-hak orang lain.*® Dalam sejumlah ayat lain juga
disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelanjaan harta adalah melindungi janda-

janda dan orang miskin.* Istilah pembelanjaan di dalam al-Qur’an juga memakai

kata shadagah yang berarti pembenaran atas apa yang diyakini. Keimanan

* QS. An-Nisa/ 4: 9.

“ HR. BukharT dalam CD al-Maustiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis 'ah.

*® QS.Az-Zariyat/ 51: 19.

** Hal ini diungkap oleh banyak ayat antara lain: QS. Al-Bagarab/ 2: 177, 215, An-Nisa/
4: 8, 36, al-Kahfl/ 18: 79, An-Nur/ 24: 22, al-Hagqaly' 69: 34, al-Mudassir/ 74; 44, al-Insan/ 76: 8.
al-Fajr/ 89: 18, al-Balad/ 90:16. '
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seseorang juga ditentukan oleh kepeduliannya terhadap kondisi lingkungan
sekitarnya.>®
C. Isyarat dan Aspek-Aspek Pengelolaan Harta dalam Islam

Istilah pengelolaan harta selama ini dipandang hanya bagi orang-orang
kaya dan berpenghasilan besar padahal pengelolaan harta harus dilakukan oleh
siapa saja dan mencakup seluruh lapisan masyarakat.

Harta merupakan kebutphandasar/'dalam kehidupan demi menjamin
kepentingan manusia agar dapaf meénjalani kehidupan dengan lebih baik dan
sempurna. Ini adalah satu fakta yang tidak"dapatdinafikan oleh siapa pun. Sebagai
salah satu elemen penting dala kehidupan manusia. harta seharusnya dikelola
dan dirancang dengan baik dansempurna. agar-tidak dibelanjakan dengan cara
yang bertentangan dengany syariahe=lslam prenyediakap, beberapa kaidah yang
dapat membantu dalam pengclolaan harta. Tujuan ytama dalam pengelolaan harta
yang dianjurkan oleh Islam adalah untuk kebaikan dunia dan akhirat. Pengelolaan
harta disini menganding makfia bdgaimana“seseorarg itu mengelola hartanya
semasa hidup dan selepas kematiannya. Ini menentukan dari mana asal-usul harta
dan kemana pembelanjaannya.

Dalam Islam, istilah pengelolaan harta tidak ditemui secara definitif
melainkan muncul dari serangkaian isyarat, tamsil dan penyadaran bagi kaum
muslim mengenai pencarian, pembelanjaan, pengembangan hingga pembagian

harta.

% Qs. Al-Ma’an/ 107: 1-7.
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Dalam banyak ayat, al-Qur’an secara makro memerintahkan agar selalu
memperhatikan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam sebuah ayat diajarkan:
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Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari
siksa neraka™'

Perintah yang lebih tegas Bisa dililiat pada-ayat berikut:

Dan carilgh) pada, apa yang| Telah dianugerahkan 2Allah  kepudamu
(kebahagiaan) negeri _akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi gdan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
Janganiah kamibeibuarn kerusakan [di(miuka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai' orang=orang=<vang berbuatkerusakan.

- Fd 2z . - z & ",, ’9’ e e -l T ”E_,
D o) AT,a A CRls G s )y D 1,81 1,010 7l ¢

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

*1 QS. Al-Bagarah/2: 201.
2 QS. Al-Qasas/28: 81.
** QS. Al-Hasyr/ 59: 18.
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Dalam konteks haji, al-Quran menggunkan kalimat fazawwadu
(berbekallah) untuk memerintahkan persiapan dalam menghadapi ibadah haji

sebagaimana terlihat dalam ayat berikut:

% YL e
-}UJ j\:- )U 'J"J}’J AD‘MLUFUA‘}L’JJ La) C"J‘G‘JL‘L"
;),"_;JY‘ J}u} 955313 g;a‘:ﬂ
(Musim) haji adalah beberapa-bulan-yang dimakiumi, barangsiapa yang
menelapkan niatnya dalam bular itd akgn\mengerjakan haji, Maka tidak
boleh rafats, berbuat fasik damyberbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji. dan dpa yang kapy kerjakan berupa kebaikan, niscaya
Allah mengetahuinya. Berbekallahidan -Sesungguhnya sebaik-baik bekal

adalah takwa dan bertakwalalk | kepadda-Ku Hai orang-orang yang
berakal >

Isyarat lain juga ditunjukkan) oleh rangkaian ayat yang membicarakan

tentang pengelolaan barta apak yang.belum baligh oleh walinya.
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*Qs. Al-Baqarah/2: 197. Maksud bekal takwa di sini ialah bekal yang cukup agar dapat
memelihara diri dari perbuatan hina atau minta-minta selama perjalanan haji.
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Dan janganiah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum Sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan Pakaian (dari
hasil harta ifu) dan ucapkaniah kepada mereka kata-kata yang baik.
Dan wjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (panduai
memelihara harta), Makg-serahkaniah-kepada mereka harta-hartanya.
dan janganlah kamu mdkgn harta anak yatim lebih dari batas kepatutan
dan (janganiah kamu) tergesa-gesa (membelanjakan-nya) sebelum mereka
dewasa. barang siapa (di-antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah
ia menahan diri (dari memakdm narta anak yatim itu) dan barangsiapa
yang miskin, Maka bolehlah ta\makanrharta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamy menyerankan’’ harta kepada mereka, Maka
hendaklah kamu adakan|saksi-saksi\(tentang penyerahan itu) bagi mereka.
dan cukuplah Allah sebagai Dengawas (atas persaksian itu).
Bagi orang laki-laki ada -hak/bagian-dari-harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa, dan peerabatnyd baik-sedikit attn banyak menurut
bahagian yang Telah ditetapkan.
Dan apabila sewaktu pembagian ity hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, Maka berilah meréka daritharta it (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.
Dan  hendaklah “akut “képadasAllan, orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mercka anak-ariak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendakich
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar. 33

Dalam ayat di atas, ada beberapa hal yang bisa dicatat yakni (1) adanya
larangan mengelola harta bagi yang tidak mampu karena dikhawatirkan akan
menyia-nylakan harta. (2) adanya perintah agar harta tidak dibiarkan begitu saja
tanpa dikembangkan karena khawatir habis oleh zakat. (3) perintah untuk
menyimpan harta untuk kebutuhan mendatang dan pembagian kepada ahli waris

untuk kelangsungan hidup mereka.

3 (3S. An-Nisd/ 4: 5-9.
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Isyarat pentingnya pengelolaan harta juga muncui dari tamsil atas kisah

Nabi Yisuf as.

oS ‘|;4i&éo,jbrswmﬁ

Yusuf berkata: "Supaya kamul tbertangm twjuh tahun  (lamanya)
sebagaimana biasa; Maka'apa yang kamu|tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untukkamiamakan.

Kemudian sesudah itu akan datangdujih) tahun yang amat sulit, yang

menghabiskan apa yang karmui'Simpan’ untuk menghadapinya (tahun sulit),

kecuali sedikit dari (bibit gandum) vang kamu simpan.

Kemudian setelah ity akan datang tahur yang padanya manusia diberi

hujan (dengan cukup) davdimdsa it merekn memeras anggur. "

Dalam kisah tersebut, Nabi Yiisuf diceritakan mendapat prediksi kondisi
ekonomi pada beberapa“ahun mendatang, damymengeléla, program penanganan
krisis ekonomi tersebut dengam. matang ‘melipufi peningkatan produktivitas,
pembelanjaan yang efisieny dan, sistemypenyimpanan yang terkendali, sehingga
bisa melalui krisis tersebut dengan lancar. Masih dalam kisah Nabi Yasuf as.,

diceritakan pula pesan Nabi Ya’kiib as kepada anak-anaknya untuk melakukan

apa dikenal sekarang sebagai diversifikasi resiko.

PR - E&d
SHEA]

Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama)
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang

%0 QS. Yiisuf/12: 47-49.
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vang berlain-lain; namun demikian Aku tiada dapat melepaskan kamu
barang sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan
(sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah Aku bertawakkal dan
hendcg;;dah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal berserah
diri".”

Isyarat lain pentingnya pengelolaan harta juga karena adanya
ketidakpastian kondisi pada masa akan datang schingga perlu persiapan iebih dini.
Adanya ketidakpastian ini misalnya disinyalir oleh al-Qur’an dalam ayat berikut.
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Sesungguhnya Allah, Hanya| pade’'sist-Nya sajalah pengetahuan tentang

hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa

vang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui

(dengun pastt) upa yang akan-diusahakannya besok. dangtiada seorangpun

vang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah

Muaha mengetahui lagil Mohd Mengenal [*

Selain isyarat dan tamsil diatas, maka juga ada proses penyadaran al-
Qur'an yang pada akhirnya membentuk kesadaran dan beberapa aspek
pengelolaan harta islami.

Adapun penyadaran tersebut terwujud dalam beberapa bentuk antara lain:

1. kesadaran akan pentingnya mencari penghasilan.®

2. kesadaran akan pentingnya penyucian harta.*

(8]

. kesadaran akan pentingnya mengatur pengeluaran.®'

7QS. Yasuf/ 12: 67.

%% QS. Lugman/ 31: 34.
** Q8. Al-Jumu’ah: 10
% Q8. At-Taubah/9: 103
1 8. Al-Furqan/25: 67.
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4. kesadaran akan pentingnya pengelolaan harta untuk investasi.®®
5. kesadaran akan pentingnya pengelolaan hutang.®
6. kesadaran akan datangnya kematian dan ketidakpastian di masa akan datang.*

-

7. kesadaran akan pengelolaan harta untuk menghadapi resiko.®

Demikianlah penelusuran tentang makna harta dalam lIslam, tujuan
pemilikan harta dan isyarat serta aspek-aspek pengelolaan harta dalam Islam. Pada
bagian selanjutnya akan dielaborasi beberapa konsep yang terkait dengan

pengelolaan harta dalam Islam berikut prinsip yang mendasarinya.

2 Q8. Yisuf/12: 47-49

* S. al-Baqarah/2: 280-282

* QS. An-Nisa/4: 9, QS. Lugman: 34
5 Q8. Yusuf/12: 67



BAB III
KONSEP-KONSEP YANG TERKAIT DENGAN

PENGELOLAAN HARTA DALAM ISLAM

A. Konsep Perolehan Harta dalam Islam

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa Islam
memandang Allah SWT telah nienyediakan segala sarana pemenuhan kebutuhan
manusia. Tugas manusia adalah’/mehdayagunakan segala potensi yang diberikan
secara rasional dan memanfaatkan segala sumber daya untuk mencukupi
kebutuhan dan memuaskan keingimanfya.

Pada bagian ini akan diulas pandangan Islam mengenai perolehan harta
yang meliputi pembahasan ‘méngenal “kebuttthan dasdrmatitisia, sarana untuk
memenuhi kebutuhan, dan kon$ep kerja.

1. Kebutuhan)dasar

Secara eksplisit, al-Qur’an telah memaparkan apa saja yang menjadi
kebutuhan dasar manusia. Dalam sebuah ayat yang ditujukan kepada Nabi Adam

AS disebutkan:

-
.

P ..J,,:/,GE’/;\‘/,:///',)_ <E
G P PR N W O U Y Gy U E Y3 G g s NI )

LAY

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan
telanjang, Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya”!

'QS. Taha/20: 118-119.

41
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Dalam ayat ini, al-Qur’an pertama-tama mengenalkan kebutuhan dasar
manusia yang bersifat universal yakni kebutuhan fisiologis meliputi makanan,
pakaian, air, dan tempat tinggal. Selanjutnya, al-Qur’an menegaskan kepada
manusia bahwa segala sesuatu telah tersedia dan tercukupi dalam rangka
pemenuhan kebutuhannya. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa ada cukup
sumber daya yang selalu tersedia kapan saja untuk memenuhi kebutuhan manusia.

2. Bentuk-bentuk mata péncaharian dan rezeki

Al-Qur’an menyatakan tdengan {jelas bahwa sarana mata pencaharian
manusia telah tersedia di alam semeStar” Dalam ayat berikut misalnya:

O S £ A
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Bagi kamu ada tempat kediamandi’ bumi, dan kesenangan hidup sampai

waktu yang ditentukan.”

Meskipun“ayat ini“dittjukankepada Nabi Adam AS;fetapi juga berlaku
secara umum kepada selurufiumat /manusia’ sepanjang masa. Selanjutnya

dipertegas dalam ayat berikut:
Nt L (AU > S PP & SN RS

Sesungguhnya kami Telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan

kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. amat sedikitlah
kamu bersyukur.”

Hal senada juga dapat dilihat pada dua ayat berikut:

? Adanya jaminan rezeki bagi manusia terlihat dari ayat-ayat berikut: QS. al-Bagarah/ 2:
22, 60, 168, 172, QS. An-Nisa/ 4: 5, QS. al-Maidaly/ 5: 88, QS. al-An’am/ 6:99, 141-144, 151, QS.
al-A’raf/ 7: 32, 160, QS. al-Anfal/ 8: 26, QS. At-Taubah/ 9: 28, QS. Yianus/ 10: 31, 59, 93, QS.
Had/ 11: 3, 6.

* QS. al-Baqarah/ 2: 36 dan QS. Al-A’raf/ 7: 24.

Y QS. Al-A'raf/ 7: 10.
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Dan kami Telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperiuan hidup,

dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali
bukan pemberi rezki kepadanya.’

Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.®
Al-Qur’an secara berulangkali—menyebutkan kalimat ar-rizg dan ar-
tayyibar sebagai sumber kehidupan dafipmakanan yang diciptakan oleh Allah

untuk semua makhluknya.” Padasalaisatu@yat dijelaskan:

PR
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Dan makanlah makanan-yang halgl)lagi’baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepaa’amu dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.®

Selanjutnya disebutkan pula bahwa pada dasarnya, segala sesuatu yang

telah disediakan bagi manusia beéfsifatBaik dar boleh dimanfaatkan,

E
P
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang

Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?"°

* QS. al-Hiji/ 15:20
6 ~QS. al-Naba'/ 78: 11,
7 QS. Al-Baqaraly/ 2: 22, 57, 60, 168, 172, 212; QS. Ali ‘Imran/ 3:27, 37: QS. An-Nisd/
4:39; QS Al-Maidah/ 5: 5, 88, QS. Al-An’am/ 6:142 dan ada kurang lebih 15 ayat lainnya.
QS An-Nahl/ 16: 114.
° QS. al-A’raf! 7; 32.
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Akan tetapi al-Qur’an juga mengingatkan manusia agar senantiasa

memahami dan mengenali sumber rezekinya. Pada sebuah ayat disebutkan:
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Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah Pencipta

selain Allah yang dapat jremberikan vezki kepada kamu dari langit dan

bumi? Tidak ada Tuhan selain Dia; Maka mengapakah kamu berpaling

(dari ketauhidan)?'°

Penyematan frase rezeKi‘dasi fapeitsdan bumi mengindikasikan bahwa
rezeki tidak semata-mata berasal dari JTuban langsung tapi juga dihasilkan dari
interaksi hukum-hukum alam dan/| fénomena=alamiah yang terjadi di sekitar
manusia. Oleh karena itu pula, al-Qur’an di banyak ayat, memerintahkan manusia
agar mengamati alam”semesta dam=mérenuiigi” bahwa’ semua~hal tersebut tidak
tercipta secara sia-sia.

Secara spesifik, [alQur’an{ menyebutkan beberapazbenda yang diciptakan
untuk digunakan dan diambil manfaatnya oleh manusia antara lain: tempat
berteduh, rumah, pakaian,'' sarana transportasi di darat dan laut,'? jalan dan

. .1 14 - 15 | . ..
sarana komunikasi,'? makanan'®, air'® dan apl. 8 Singkatnya, semua rezeki di atas

dirangkum dalam ayat sebagai berikut:

1° QS. Fatir/ 35: 3.

"' QS. Al-A’raf/ 7: 26, 31; QS. Az-Zukhruf/ 43:10

'2.Q8S. Al-Isra’/ 17: 70

15 QS. Az-Zukhruf/ 43: 10; QS. Taha / 20: 53; QS. Al-Anbiya/ 21: 31; QS. Al-Hajj/ 22:
27; QS. Al-Mu’mingn/ 23:22, 27; QS. Nal/ 71: 19-20. )

" Q8. Yinus/ 10: 24; QS. "Abasa/ 80: 24

S, AI-Mulk/ 67: 30; QS. Al-Furqan/ 25: 50, 53

' 3S. Al-Wagi’ah/ 56: 71-73



45

P

e = s AR " Lo :‘5,&71/ A:/',;u;;,.,// ‘1,/J
21y ca85) e 1585 (UL (3 1520l NS Do) N1 ST e (0 1 5

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjulaniah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.!’

Al-Qur'an juga menambahkan bahwa bumi bersifat tunduk dan patuh
sehingga manusia dapat leluasa bekerja _dan menciptakan kenyamanan bagi
kehidupannya.

Hal yang patut dicatat| bahwagketika al-Qur’an menyatakan bahwa setiap
rezeki manusia tergantung kepada | Allah mmaka hal ini mengandung dua
pengertian: pertama, bahwa Allaly adalah, sumber segala sesuatu di alam beserta
hukum-hukum yang berlaku di dalamnya. Kedua, manusia tidak boleh hanya
duduk dan menunggy rezeki\jdtuli dani Tangiltetapi hatus\mengoptimalkan segala
potensi yang telah diberikan kepadanya’beruapa'\kecerdasan dan kekuatan fisik
dalam memenuhi kebutuharr=hiduprya.| Jika €areha ssesuatu alasan dia tidak
mampu, maka masyarakat harus memperhatikan pemenuhan kebutuhannya
dengan berbagi rezeki. Jadi melalui hasil kerja manusia dan huk_um-hukum alam
serta perhatian manusia yang lain maka rezeki manusia terjamin dalam perspektif
ini.

3. Konsep Kerja dalam Islam

Al-Qur’an menggunakan beberapa kosakata yang terkait dengan konsep
kerja, antara lain: ‘amal (kerja), kasb (mencari penghasilan), sakkhara

(memanfaatkan/ mendayagunakan), ajr (upah atau pahala), ibtigha fadl Allah

73S, al-Mulk/ 67:15
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(mencari karunia Allah). Hal ini menunjukkan bahwa kerja baik berbentuk fisik
atau intelektual atau kombinasi keduanya adalah sarana utama dalam mencari
penghasilan dan memperoleh pendapatan dan harta.

Al-Qur’an menekankan bahwa manusia harus bekerja. Dalam sebuah ayat

disebutkan:

o
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah_kamy Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dun kamu ckan
dikembalikan kepada (Allah) yangimengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya<kepada—_kamu apa yang Telah kamu
kerjakan.'®
Perintah bekerja disini bersifat universal, tidak terikat oleh waktu dan
berlaku bagi siapa“saja. Nampak jelas dari ayat di atas dan juga pada QS. Saba’/
34:13 bahwa kerja mengandungenilai-méral\positiftkarena segala perbuatan akan
dimintai pertanggungjawaban. Oleh Karcéna it k&tja meripakan suatu keharusan
bukan saja untuk sekadar memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga tetapi juga
mencerminkan ketinggian moral seseorang.
Secara eksplisit, al-Qur’an menyatakan bahwa waktu siang hari diciptakan

untuk tujuan mencari penghasilan. Dalam ayat berikut dipaparkan bahwa:

;<]~;JJL-4L¢G-9U-° ‘MJJM‘MJL@J‘)JJ‘/SJPLWJUAJ
g S

Dan karena rahmat-Nya, dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian

'® QS. At-Taubah/ 9:105
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dari karunia-Nya (pada siang hari} dan agar kamu bersyukur kepada-
Nya.19

Meski demikian, waktu bekerja tidaklah dibatasi pada siang hari saja. Pada
ayat yang lain dinyatakan:
< - LA <,
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Dan di antara tanda-tanda'kekiasdan-Nya ialah tidurmu di waktu malam
dan siang hari dan <usahamw, mencari sebagian dari karuniaNya.
Sesungguhnya pada yang demzktan itu-benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang mendéngarkam
Lebih jauh, al-Qur’an bahkan memboléhikan kombinasi antara bekerja dan
kewajiban agama seperti haji*- Dikatakan( pula/ bahwa tujuh hari terbuka untuk
bekerja kecuali pada waktu Shalat Jum’at.** Senada dengan hal tersebut, al-
Qur’an tidak meémerintahkan/manusia untuk-meninggalkarspekerjaannya selama
bulan Ramadhan dimana mgreka berpudsa,dar Mektu terbit hingga terbenamnya

matahari sebagai kewajibdd bagi@Sctiapwiislim dewisa®

Al-Qur’an juga menyatakan adanya pembagian kerja dan spesialisasi pada

ayat berikut:
- sz oael T
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' QS. Al-Qasas/ 28:73

2 QS. Ar-Ram/ 30:23

' QS. Al-Bagarah/ 2: 198
2 (3S. Al-Jumu’ah/ 62: 10
2 QS. Al-Bagaral/ 2: 185
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan
Prinsip utama al-Qur’an adalah tiada yang diperoleh manusia kecuali apa
yang diusahakannya.zs Hal ini mengandung makna secara spritual dan prinsip
duniawi bahwa penghasilan manusta-diperoteh-melalui hasil kerjanya dan ketika

ia bekerja maka ia akan memperolchdjbuah Karyanya dan juga memperoleh

ganjarannya.

Y R
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Dan bahwasanva usahd ity kelgk akan diperlihat (kepadanyu). Kemud:cm
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.

Prinsip kerja/damupah, gaat™if seharuShya tidak.saja ffempertimbangkan
faktor usia kerja dan keluarga‘mereka bertpa/papgan, sandang dan papan. Bisa
saja terjadi, bahakan sering terfadirmeskipunseg€orangptelah bekerja keras akan
tetapi ia tetap tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Atau
karena kelemahan fisik karena usia atau cacat sehingga ia tidak mampu mencari
penghasilan dan tidak memiliki sanak saudara untuk menanggung mereka maka
untuk golongan seperti ini maka Allah secara langsung memutuskan dan

menyiapkan sarana penghidupan melalui institusi zakat dan sumbangan sukarela

lainnya.

' QS. Az-Zukhruff 43: 32
¥ (S. An-Najm/ 53: 39
% (3S. An-Najm/ 53: 40-41
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Hal yang ingin dihindari oleh Islam adalah kehidupan parasit, yang
menggantungkan pada orang lain tanpa usaha, dan budaya meminta-
minta/mengemis. Dalam banyak hadis disebutkan bahwa Rasulullah
mengingatkan beberapa akibat yang ditimbulkan oleh sikap hidup seperti itu.?’
Beliau bahkan menyamakan perbuatan meminta-minta/ mengemis atau meminta
tanpa hajat (alasan yang dibenarkan) sebagai “memakan api neraka“ dan
melarangnya karena merupakdn, perbuatdrl ' dosd. Kriteria hajat (alasan yang
dibenarkan) dalam hadis tersebut didasarkan -pada kebutuhan fisik terutama
pangan atau adanya musibah yatig menyebabkan segala harta benda dan sarana
memperoleh  penghasilan musnah _schingga Ptidak memungkinkan baginya

. . Lag
memenuhi kebutuhannya sendiri-

* Tidak haloi Juga seorang mustim"hanya Menggantungkan di¥inya kepada sedekah
orang, padahal dia masih mampugberusaha untuk memenyhi kepentingan dirinya sendivi dan
keluarga serta tanggungannya. Untuk“itu Rasulullah, SAW/bersabda: "Sedekah tidak halal buat
orang kaya dan orang yang masih mempunyai kekuatan dengan sempurna.” (HR. Turmuzi dalam
CD al-Maustiah al-Hadls asy-Syarif-al- Kutubyal- Tisiahs) gPangyang sangat ditentang oleh Nabi
serta diharamkannya terhadap diti seorang muslimy yaiti meminta-fhiata kepada orang lain dengan
mencucurkan keringatnya. Hal mana dapat menurunkan harga diri dan kehermatannya padahal dia
bukan terpaksa harus minta-minta. Kepada orang yang suka minta-minta padahal tidak begitu
memerlukan, Rasulullah SAW pemah bersabda sebagai berikut: “"Orang yang minta-minta
padahal tidak begitu memerlukan, sama halnya dengan orang yang memungut bara api." (HR.
Baihaqi dan lbnu Khuzaimah dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.) Dan sabdanya pula:
"Barangsiapa meminta-minta pada orang lain untuk menambah kekayaan hartanya tanpa sesuatu
yang menghajatkan, maka berarti dia menampar mukanya sampai hari kiamat, dan batu dari
neraka yang membara itu dimakannya Oleh karena itu siapa yang mau, persedikitlah dan siapa
yang mau berbanyaklah™ (HR. Turmuzi dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub ul-
Tis'ah) Dan sabdanya pula: "Senantiasa minta-minta itu dilakukan oleh seseorang di antara
kamu, sehingga dia akan bertemu Allah, dan tidak ada di mukanya sepotong daging." Lihat
Bukhari, Muslim dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah.

% Namun Rasululiah SAW masih juga memberikan suatu pembatas justru karena ada
suatu kepentingan yang mendesak. Oleh karena itu barangsiapa sangat memerlukan untuk
meminta-minta atau mohon bantuan dari pemerintah dan juga kepada perorangan, maka waktu itu
tidaklah dia berdoa untuk mengajukan permintaan. Karena ada sabda Nabi: "Sesungguhnya
meminta-minta itu sama dengan luka-luka, yang dengan meminta-minta itu berarti seseorang
melukai mukanya sendiri, oleh karena itu barangsiapa mau tetapkaniah luka i pada mukanya,
dan barangsiapa mau tinggalkanlah, kecuali meminta kepada sultan atauw meminta untuk suatu
urusan yang tidak didapat dengan jalan lain." (HR. Abi Dawud dan Nasa'T dalam CD al-Mausziah
al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis 'ah.). Demikian pula tatkala seorang shahabat, Qabisah bin al-
Mukhariq yang berkata: "Saya menanggung suatu beban yang berat, kemudian saya datang kepada
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Singkatnya, ada enam hal yang harus dicatat mengenai konsep kerja dalam
al-Qur’an:
1. Bekerja adalah salah satu dari kewajiban agama.29

2. Bekerja sebagai simbol martabat manusia.*’

3. Bekerja sebagai sumber penghasilan halal.*!
4. Bekerja sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
5. Bekerja sebagai sarana meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan.

6. Bekerja sebagai cara mendayagunakan potensi yang diberikan Allah SWT

pada manusia.

Nabi untuk meminta-fiinta, nidka Nabi menjawab: Tinggallah”di sini Sehingga ada sedekah
datang kepada saya, maka akan sayagperintahkan sedekah ity uniuk diberikan kepadamu. Lantas
ia pun berkata: Hai Qabisah! Sesunggithnya migta=minta it tidak halal, melainkan bogi salah
satu dari tiga orang: (1) Seorang laki-laki yang menanggung beban yang berat, maka halaliah
baginya meminta-minta sehingga dia~dapatynengatasinya geemudiamsesudah itu dia berhenti. (2)
Seorang laki-laki yang ditimpa suatu ‘bghaya Yahg_membinasakan, hartanya, maka halallah
baginya meminta-minta sehingga dia mendapatkan suatu standar untuk hidup. (3) Seorang laki-
laki yang ditimpa suatu kemiskinan sehingga ada tiga dari orang-orang pandai dari kaumnya
mengatakan: Sungguh si anu itu ditimpa suatu kemiskinan, maka halallah baginya meminta-minta
sehingga dia mendapatkan suatu standard hidup. Selain itu, meminta-minta, hai Qabisah, adalah
haram, yang melakukannya berarti makan barang haram." (HR. Muslim, AbG Dawud dan Nasa'l
dalam CD al-Mausitah al-Hadls asy-Syarif al-Kutub al-Tis 'ah)

» »Berusaha untuk mendapatkan penghasilan halal merupakan sebuah kewajiban,
disamping tugas-tugas lain yang diwajibkar” (HR. Al-Baihaql dalam CD al-Maktabah asy-
Syamilah). Juga dalam surat At-Taubah/ 9 : 105, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melthat pekerjaanmu’”.

* Nabi menghapuskan semua pikiran yang menganggap hina terhadap orang yang
bekerja, bahkan beliau mengajar sahabat-sahabatnya untuk menjaga harga diri dengan bekerja
apapun yang mungkin karena orang yang hanya menggantungkan dirinya kepada bantuan orang
lain akan dipandang rendah. Maka sabda Nabi: "Sungguh seseorang yang membawa tali,
kemudian ia membawa seikat kayu di punggungnya lantas dijualnya, maka dengan itu Allah
menjaga dirinya, adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada orang lain, baik mereka yang
diminta itu memberi atau menolaknya." (HR. Bukharl dan Muslim dalam CD al-Mausiah al-
Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah)

! Nabi Muhammad SAW dalam salah satu hadisnya mengatakan: "Tidak makan
seseorang satu makanan sedikitpun yang lebih baik, melainkan dia makan atas usahanya
sendiri,dan Nabi Daud makan dari hasil pekerjaanya sendiri (HR. Bukhari dalam CD al-
Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah)



4. Jenis-jenis Pekerjaan dalam Islam
Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi menyebutkan beberapa jenis pekerjaan,
paling tidak, memberikan isyarat kepada jenis lapangan kerja. Sebagai contoh
dapat disebutkan beberapa jenis pekerjaan antara lain:
a) Pertanian dan peternakan.>
Dari beberapa contoh ayat Al-Qur’an tersebut, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa Allah tidak "hanya \menyebutkan berbagal macam
ni'mat-Nya yang diperoléh dar?’,burhi, tumbuh-tumbuhan, binatang
darat dan laut, tetapi-juga mengandung isyarat petunjuk bahwa untuk
memperoleh ni'mat AHah iti/Orang harus bekerja dan berusaha dengan
jalan bercocok tanamy“berburu-dan beternak.
b) Seni Kerajinaridan Industri
Di dalam Al-Qur’ angkita, dapatibanyak ayat-ayat yang mendorong kita
untuk mengambil perhatian dalam bidang kerajinan atau perindustrian,
guna memperoleh Kecukupan kebuttihan pakaian, perumahan, berbagai
macam alat, perhiasan dan sebagainya. Beberapa contoh dapat
dikemukakan antara lain: seni busana/ industri tekstil,3 3 seni
arsitektur,”® seni desain eksterior dan interior,’ kerajinan logam/
baja,”® kerajinan logam/ baja dan alat pertahanan,’” industri tambang,*®

industri perkapalan.®®

% QS. *Abasa/ 80: 24-32, QS. Al-An’am/ 6: 99, QS. Ar-Rahman/ 55: 19-12, QS. Yasin/
36: 33-35, QS. An-Nahl/ 16: 5, 14, QS. Al-Mukminan/ 23: 21.

3 QS. Al-A'raf/ 7: 26

*QS. Al-A'raf/ 7: 74

* QS. An-Nahl/ 16: 80

** Q8. Al-Hadid/ 57: 25
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Dari contoh beberapa ayat Al-Qur’an tersebut dapat kita ketahui
adanya penyebutan berbagai macam kerajinan dan industri, yang
meskipun tidak secara langsung,dapat kita ketahui dari isvarat-
isyaratnya. Dari isyarat-isyarat itu dapat kita tarik kesimpulan bahwa
Al-Qur’an memerintahkan agar berbagai macam kebutuhan hidup
dapat kita penuhi dengan jalan bekerja dan berusaha dalam berbagai
macam cabang industri;~keébutuhan \pakaian kita penuhi dengan
menyelenggarakan perindustrian”tekstil dan tenun; kebutuhan bahan
makan kita penuhiZ dengam jalam | perindustrian  bahan makan,
peternakan dan berburu, kebutuhan”perumahan kita penuhi dengan
jalan industri bahan-bahan-perumahan; kebutuhan alat-alat dipenuhi
dengan industni \bahar=baha) tambangr~ kebutghan angkutan laut
dipenuhi dengan , industri perkapalan; kebutuhan alat-alat perang
dipenuhi dengan perindustrian baja dan sebagainya.
¢) Perdagangan

Usaha memperoleh kecukupan kebutuhan hidup dapat dilakukan juga
dengan jalan perdagangan berikut sarana-sarana dan perlengkapan-
perlengkapan yang diperlukan dalam dunia perdagangan, seperti alat-
alat transportasi darat, laut maupun udara, alat-alat péngukur barang-
barang dagangan, alat pembayaran dan administrast perdagangan.
Dalam hal int Al-Qur’an memberikan banyak pedoman yang bersifat

umum, ada yang secara jelas dan ada pula yang secara isyarat. Sebagal

7 (3S. Saba’/ 34: 10-11 dan QS. Al-Anbiya'/ 21: 80
®QS. Ar-Ra’d/ 13:17
% QS. Hud/ 11: 37
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contoh dapat disebutkan beberapa ayat Al-Qur’an antara lain: kerelaan
dua belah pihak sebagai syarat sah dalam transaksi.** pencatatan atau
persaksian utang piutang berjangka waktu,!' anjuran agar perdagangan
tidak melalaikan kewajiban beribadah kepada Allah,* pasar
merupakan tempat orang melakukan kegiatan untuk memperoleh
rezeki,*? Jalan-jalan yang diperlukan untuk lalu-lintas perdagangan di
darat.*! Selain jalafi, darat; bdrlyak pula ayat-ayat Al-Qur'an yang
menunjuk kepada | ~adafiya. jdlan - lalu-lintas  lautan.”>  Alat-alat
transportasi darat danlaut banyak disebut dalam ayat;a}’ztt Al Qur' an
mengenal  berbagdi’ maéam_ménfaat binatang ternak: dan
dimungkinkannya kapal-kapal-berlayar di lautan.

Alat-alat peagukur baramg=barangldagamgan disehitkan dalam banyak
ayat-ayat Al-Qur’angseperti QS, AlIsra’/ 17: 35, QS. Al-Muthattifin/
83:1-6. Kedua ayat ini tidak saja berbicara tentang alat ukur atau
timbangan "tapi 't€1dh niényerukan etika bisnis yang adil dan tidak
merugikan. Sistem uang sebagai pengukur nilai dan alat penukaran
juga diisyaratkan dalam QS. Yusuf/ 12: 20 yang mencériterakan orang-

orang yang menemukan Yasuf dalam sumur dan kemudian

menjualnya.

“ S. An-Nisa’/ 4: 29

“' OS. Al-Bagarah/ 2: 282.

2 (0S. Al-Jumu'ab/ 62: 11.

* Q8. Al-Furqan/ 25; 7 dan 20

“ QS. Taha/ 20: 53 dan QS. Nah/ 71:19-20.
* Q8. Al-Jasiyah/ 45:12



5. Prinsip Perolehan Harta dalam Islam
a) Niat Baik

Menurut al-Qur’an, segala sesuatu yang dilakukan manusia hendaknya
dilandasi motivasi mendekatkan diri kepada Allah dan mencari ridanya™ karena
tanpa itu maka segala usahanya tidak akan bermanfaat di dunia dan akhirat."’
Dengan niat yang tulus, semua bentuk pekerjaan yang berbentuk kebiasaan
berubah menjadi ibadah. Kehidupan-nya akanbé¢rubah pula ménjadi kehidupan
yang teratur dan kosmopolit, berisi berbagat macam ketaatan dan pendekatan diri
kepada Allah. Dengan cara ini Kita bisa memdiiami makna yang mendalam dan
komprehensif dalam firman Allal:
(205 NI ol AT G5

"Dan Ak, tidak menciptakar jirdan manusia melainkan supaya mereka
menyembahKu... "

Rasulullah bersabda:

"Sesungguhnyal amalitrttdinilal=biltr="tliseFtai dengan niar. Dan

sesungguhnya masing-masing orang mendapatkan  balasan  dari

perbuatannya sesuai dengan niatnya.."”

Yang dimaksudkan dengan niat dalam konteks hadis di atas adalah adanya
keinginan baik terhadap diri sendiri dan orang lain. Adapun keinginan baik untuk
diri sendiri, yakni selalu menjaga diri sendiri dari hal-hal yang haram, memelihara
diri dari kehinaan meminta-minta, menguatkan diri untuk melakukan ibadah

kepada Allah, menjaga silaturrahmi dan hubungan kerabat, dan berbagai bentuk

kebajikan lainnya. Sedangkan keinginan baik terhadap orang lain, yakni ikut andil

QS Al-Lail/ 92: 20
Q8. Al-Baqgarah/ 2: 264.
® QS. Az-Zariyat/ 51: 56.



memenuhi kebutuhan masyarakat yang perbuatan itu terhitung fardu kifayah.
memberi kesempatan bekerja kepada orang lain untuk membebaskan pada diri
mereka apa yang selama ini diinginkan olehnya untuk dirinya sendiri dalam hal
yang sama.

b) Halal

Secara kebahasaan halal berasal dari kata halla, yahillu, hallan yang
memiliki makna antara lain; 'membebaskan, melepaskan, memecahkan,
membubarkan, dan membolehkan. Secara istilah, halal bisa diartikan sebagai (1)
sesuatu yang menyebabkan ses¢orangptidak diiukum jika menggunakannya; (2)
sesuatu yang boleh menurut syapiat. Klata halalradalah kebalikan dari kata haram,
selain itu ada ungkapan lain juga yang bermakna’sama yaitu mubdh dan jaiz.

Al-Jurjani dalam, Kitab al-d @-rifit=ingngemukakansbahwa pengertian
pertama di atas menyangkut kebolehan menggunakan benda-benda atau apa saja
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan fisik. Adapun pengertian kedua
berkaitan  dengan kebolehan “safemanfaatkaty" mctiakan, meminum, dan
mengerjakan sesuatu yang ditentukan oleh nash.

Dalam al-Qur’an, istilah halal dan haram juga diungkapkan dengan istilah
lain, yaitu al-tayyib/al-tayyibat dan al-khabis/al-khabais sebagaimana disebutkan
dalam QS. Ali Imrin/ 3: 179, An-Nisa’/ 4: 2, al-Maidaly 5: 100, al-A’raf/ 7: 157.
Berdasarkan ayat-ayat ini, yang termasuk kategori al-fayyibat meliputi keimanan,
perkataan, perbuatan, makanan, dan harta kekayaan yang Baik atau halal.
Sebaliknya, yang termasuk kategori al-khabais adalah keimanan, perkataan,

perbuatan, makanan, dan harta kekayaan yang tidak baik atau haram. Segala yang
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dihalalkan oleh Allah SWT adalah bermanfaat bagi manusia itu sendiri, baik bagi
fisik maupun mental, bahkan tidak jarang larangan sesuatu yang haram disertai
dengan perintah sesuatu yang halal sebagai solusi akibat larangan tersebut
misalnya anjuran istikharah sebagai solusi diharamkannya az/am (mengundi nasib
dengan anak panah), halalnya mencari keuntungan melalui jual beli dan
perdagangan sebagai solusi haramnya riba. Demikian pula kehalalan memenubhi
kebutuhan biologis laki-laki dah perempuan'melalui pernikahan sebagai ganti dari
haramnya zina dan liwat (homoseksual),'dl -

Berkaitan dengan prinsip halalidalam perolehan harta maka ada dua aspek
yang harus diperhatikan yaitu, objek (harta) dan metode (cara-cara) perolchannya
harus halal.

Adapun harta benda yang.halal-adalah apa.yang dihalalkan oleh syariat,
yaitu berbagal macam usaha yang baik. Setelah mengkaji dan menclusuri kitab
fikih-fikih, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa sesungguhnya harta benda
yang halal dan harus dicari-adalabhsharta'bendd™yang/terthimpun di dalamnya dua
syarat. Pertama, harta benda itu harus boleh dimanfaatkan menurut syariat. Jadi,
setiap harta benda yang boleh dimanfaatkan menurut syariat, maka hukum
berusaha mencarinya dan memilikinya juga boleh. Demikian pula sebaliknya;
harta benda yang tidak boleh dimanfaatkan menurut syariat, 1ﬁaka tidak boleh
pula mencari dan memilikinya, seperti; minuman keras, patung dan lain-lain serta
harta benda yang tidak ada manfaatnya. Kedua, Harta benda itu harus suci. Jadi,
semua benda yang suci boleh dimiliki dan boleh berusaha mencarinya.

Adapun harta benda yang boleh dicari dan dimiliki antara lain:



1)

2)

3)

4)

)

6)
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Harta tidak bergerak seperti: sawah ladang, tanah, rumah, tempat-
tempat usaha (ruko, toko, dan lain-lain), kontrakan, dan rumah kos, dll.
Berbagai macam barang tambang, yang berupa benda padat, seperti:
emas, perak, besi, tembaga, batu-batu berharga, dan berlian, demikian
pula yang berupa benda cair, seperti: minyak bumi dan lain-lain.
Hewan, berupa binatang ternak, kuda, keledai, hewan buruan, dan
burung vyang halal dimakan\/dan joga vyang tidak boleh dimakan.
seperti: kakaktua, demikian ‘pula hewan yang hidup di laut, seperti:
ikan dan lain-lain.

Sarana transportasi, seperti mabil, pesawat, kapal; alat-alat komunikasi
dan alat-alat hitung seria sarana Kenyamanan hidup, seperti. AC,
kulkas, dan lain-lain,

Makanan, minuman, pakaian dan perabotan.

Pabrik-pabrik dan tempat-tempat kerja dengan segala macamnya.
perusahaan-petusaliaang Kantor=kanter; 'dafi ‘bank-bank yang tidak

dikelola dengan sistem riba, dan lain-lain.

Adapun keharusan memperoleh harta melalui cara yang halal didasarkan

pada QS. al-Baqarah/ 2: 188 yang melarang memakan harta dengan cara yang
batil.*? Selanjutnya, al-Qur’an menunjukkan beberapa cara yang baik dalam

memperoleh harta antara lain: perdagangan,’ ijarah/Sewa,’’ syirkah (kemitraan),

* Ini ditegaskan pula oleh hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Jabir,
“Daging yang tumbuh dari suatu yang haram tidak akan masuk surga, sedangkan neraka lebih
sesuai bagi semua daging yang tumbuh dari sesuatu yang haram”. HR. Bukhari dalam CD al-
Mausiiah al-Hadls asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah

0 QS. Al-Baqarah/ 2: 275, Al-Muzzammil/ 73: 20, Al-Mulk/ 67: 15
*' Q8. Al-Qasas/ 28: 27, al-Kahfi/ 18: 94
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perlamian,52 kerajinan,  keahlian, profesi,53 pelernakan,54 perburmm,SS
pertambangan, pembukaan lahan baru, dan cara lain yang disyariatkan secara
tidak langsung (warisan, hadiah, ziswaf, ganimah).

Adapun cara yang diharamkan dalam meraih kekayaan di antaranya:
riba.”® suap.”’ hadiah untuk pejabat dan korupsi,58 memakan harta anak yatim.”
prostitusi,®® perjudian,®’ merampok,62 berlaku curang dan merugikan orang lain,*
pengkhianatan terhadap amanat];, mentakan harta orang lain tanpa kerelaan,”® jual
beli benda yang diharamkan |oleh,Syariat’ seperti: minuman keras, obat bius,

patung dan berhala, babi, bangkai, danjjual beliryiang penuh penipuan dan sumpah

palsu.®

2 Q8. Al-Waqi'ah/ 56:63-65

> QS. Al-Anbiya’: 80, Saba=h0- 1

* S. An-Nahl/ 16: 5-8, Al-Mukminan/232 132

* QS. Al-Ma'idah/ 5: 95, An-Nahl/ 16: 14

% QS. Al-Baqaralyj2; 2754278-279

°7 Q8. Al-Baqaraly/ 2: 188

*® QS. Ali ’Imran/ 3: 161, al-Naml; 36

*(S. An-Nisa’/ 4: 10

% QS. An-Nur/ 24: 33

' QS. Al-Bagarah/ 2: 219, Al-Ma'idah/ 5: 90-91

2 Qs. Al-Baqgarah/ 2: 188

“ QS. Al-Muthaffifin/ 83: 1-3, Al-lsra" 35

*()S. An-Nisa/ 4: 58

% (S. An-Nisa/ 4: 29

% Di antara riwayat yang menunjukkan diharamkannya tipu menipu adalah hadis Abi
Hurairah bahwa Rasalullah SAW pernah lewat di hadapan setumpuk makanan. Beliau
memasukkan tangan beliau ke dalam tumpukan makanan itu, ternyata jari-jari beliau menyentuh
bagian makanan yang basah. Beliau bertanya, "Apa ini?" Pemiliknya menjawab, "Jru bekas terkena
air hujan tadi malam, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Kenapa kalian tidak meletakkannya di
bagian atas sehingga bisa terlihat orang? Barangsiapa yang menipu, ia bukan termasuk
golonganku."

Larangan terhadap "kamuflase harga" disebutkan dalam hadis Aba Hurairah, ia
menceritakan: Rasulullah melarang menjual dengan sistem hasat (melempar batu, seperti menjual
tanah dan mengukur luasnya dengan lemparan batu} dan menjual dengan sistem kamuflase harga.
Larangan kamuflase harga merupakan kaidah besar ilmu perdagangan Islam. Banyak
permasalahan besar yang tidak bisa dihitung dengan jari yang tercakup di dalamnya. Seperti
menjual barang yang tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya, atau tidak bisa
diserahterimakan, atau barang yang belum sempurna menjadi milik penjual.



c) Profesional dan kreatif.

Seorang pekerja harus menekankan keseriusan dan kehati-hatian dalam
bekerja agar dapat menghasilkan hasil dan pelayanan yang berkualitas tinggi dan
memuaskan pelanggan. Hal ini membutuhkan keahlian dan kreatifitas yang
diperoleh melalui proses pembelajaran yang terus-menerus.®’ Al-Qur’an
menegaskan bahwa masing-masing manusia memiliki potensi yang berbeda® dan
mengajarkan agar tiap orang b¢kerja-dengan keahlian yang dimilikinya.”” dengan
kesungguhan’® dan optimal.”' Dalam menjalankan bisnis tidak boleh berpuas diri
dengan apa yang sudah didapatkan. [slaift mendorong pemeluknya untuk menjadi
manusia-manusia yang tidak persah puas'dengaiapa yang telah dicapai dan selalu
haus akan adanya penemuan-penemian-bart.—Allah SWT berfirman, “Apabila

kamu telah selesqi darisuary urusen=reka eriakentah dengin sungguh-sungguh

-
wrusan yang lain”."*

Mengenai haramnya jual belil Najsy, adalaf fadis Tbnu Umar berkata, "Nabi melarang
najsyr," disebutkan oleh Ibnu AbT Aufa, "Orang yang melakukan najsy adalah pemakan riba yang
curang.”

Termasuk di antara sikap buruk yang nekat ketika seseorang memakan harta orang lain
dengan cara haram dengan menggunakan sumpah palsu. Itu diisyaratkan oleh hadis Abu Umamah,
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang merebut hak seorang muslim dengun
sumpah (palsunya, pasti Allah akan menjebloskannya ke dalam Neraka dan mengharamkannya
masuk Surga." Ada seorang Sahabat bertanya, "Meskipun hanya sesuatu yang sepele wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab: "Ya, meskipun hanya sebatang kayu arak.” Diriwayatkan oleh
Muslim dari Mas'ud bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa
bersumpah untuk mendapatkan harta seorang muslim dengan cara haram, ia akan bertemu
dengan Allah dan Allah dalam keadaan murka kepadanya.” dalam CD al-Maustiah al-Hadis asy-
Syarif al-Kutub al-Tis ah

67 Rasulullah SAW bersabda, "Jika suatu urusan diserahkan kepada (orang) yany bukan
ahlinya, tunggulah saat kehancurannya”. Dari hadis ini menunjukan harus adanya prinsip
profesionalisme kerja. Dalam surat An-Nisa'/ 4 : 58, Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada kamu untuk menyerahkan amanat kepada ahlinya dan jika kamu
memutuskan suatu perkara di antara manusia, hendaknya kamu putuskan dengan adil "

S, Al-Lail/ 92: 4

* Q8. Az-Zumar/ 39: 39

Q8. Al-Insyiqaq/ 84: 6

"' QS. Al-Gasyiyah/ 88: 3

" QS. Al-Insyirah/ 94: 7
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Selain itu, al-Qur’an juga menggambarkan bagaimana dengan kreatifitas
manusia bisa mengubah bentuk baku menjadi barang olahan dan memiliki nilai
lebih sebagaimana kisah Nabi Daud, dan kemampuan bangsa Aram yang
mengubah gunung menjadi karya arsitektur yang bagus.” Dalam prinsip ini pula,
maka tanggung jawab dan perhatian dengan siapa saja yang berhubungan dengan
pekerjaannya harus diutamakan seperti hak-hak pekerja dan kesejahteraan mereka.

d) Memperhatikan dan menjalankan etika dalam berusaha.

Akhlak yang baik adalah tulang punggung agama dan duma. Bahkan
kebajikan itu adalah akhlak yang baik. Karenal Nabi Muhammad SAW diutus
untuk menyempurnakan akhlak=akhlak”™yang thulia. Orang yang paling baik
akhlaknya adalah orang yang paling~disukai~eleh Rasulullah dan paling dekat
dengan majlis Nabi dijhard Kiamadanti: Orafig yang berakhldk baik telah berhasil
mendapatkan kebaikan dunia daneakhirat. 72

Di antaranya dalam dunia usaha bentuknya seperti: kejujuran, sikap
amanah, sifat suka menepatt janji, bersikap konsekuen dalam membayar hutang
dan memiliki toleransi dalam menagih hutang, memberikan kelonggaran kepada
orang yang berhutang dan kesulitan membayarnya, memahami kekurangan orang
lain, memenuhi hak-hak orang lain, menghindari sikap menahan hak, menipu,
manipulasi dan sejenisnya.

Seorang usahawan muslim selalu menghiasi diri dengan akhlak yang

muiia. Sikap itu tidak muncul hanya dari sisi kepentingan komersial semata,

7 S. Saba’/ 34: 10-11, al-Anbiya’/ 21: 80, al-Hijr: 82

™ Rasulullah SAW bersabda, “Pedagang yang jujur dan dapat dipercava akan
dimasukkan dalam golongan para nabi, orang-orang jujur dan para syuhada” HR. Turmuzi
dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.
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seperti yang dilakukan kalangan non muslim. Namun sikap itu muncul dari
keyakinan yang kokoh. Porosnya adalah ketaatan kepada Allah dan mengikuti
jejak Rasulullah SAW serta mengharapkan pahala dalam hal itu. Kalau-pun
mereka mendapatkan keuntungan di balik tindakan mereka tersebut, scperti
dagangannya yang semakin laris, hal itu terjadi sebagai hasil tujuan sampingan,
bukan tujuan utama.

Budi pekerti yang baik bagi kalangan usahawan muslim berpengaruh amat
besar dalam penyebaran Islany; di “bamyak negara-negara Asia dan Afrika.
Kenyataannya bahwa Islam térsebar ‘melalui Iperantaraan para saudagar yang
berdakwah, bukan da’t yang bemniaga.

[ronisnya, justru masyarakat-Barat“yang-sangat ahli di bidang pelayanan
menyambut para [pelanggan,\plus Bikap supel.daf Tefidalihati dalam berinteraksi
dengan pelanggan, dibandingkan ydengan, masyarakat Islam yang banyak di
antaranya dalam cara mengelola usahanya justru lebih pintar menyakiti pelanggan
dan bersikap kasar terhadap mereka.

Padahal kalangan Barat melakukan semua itu hanya karena dorongan
profesionalitas usaha saja. Sementara kaum muslimin sebagai para pewaris agama
Allah biasa menyatakan, "Senyum kita kepada saudara kita adalah sedekah!"
Mereka juga menyatakan, "Janganlah kalian meremehkan kebaikan sedikitpun,
meski hanya sekedar bertemu saudaramu dengan wajah cerah."

Allah SWT memberikan pujian kepada Nabi-Nya: "Dan sesungguhnya

kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.."” Demikian juga Allah

7 QS. Al-Qalam/ 68: 4.
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berfirman: "Katakan ucapan yang baik kepada manusia...""

Beberapa prinsip yang terkait dengan perolehan harta dalam al-Qur’an
diatas (niat yang tulus, mencari harta halal dengan cara halal, profesional dan
kreatif, dan menjunjung etika) niscaya akan mendatangkan hasil yang tidak saja
melimpah tapt juga memiliki nilai keberkahan dan bermanfaat bagi diri pribadi

tapi juga masyarakat

B. Konsep Pembelanjaan Harta Ménuru# Islam
1. Konsep Infig

Dalam menjelaskan konsep ipis\kami Jmenelusuri kosakata infak vang
mengandung makna pembelanjaiir) Kata-infag-adalah kata serapan dari bahasa
Arab: al-infaq. Kate al-infag, adalabemasdang(eerund) dari k@ta anfaga—yunfiqu—
infagan. Kata anfaqa sendiri merupakan kata bentukan; asalnya nafaga—-yanfuqgu-
nafagan yang artinya: nafada (habis), faniva (hilang/lenyap), nagasa (berkurang).
qalla (sedikit), zahaba (pergl),"kharaja (Kelwar). Karena itu, kata al-infag sccara
bahasa bisa berarti infad (menghabiskan), ifna’ (pelenyapan/ pemunahan), raglil

(pengurangan), izhab (menyingkirkan) atau ikaraj (pengeluaran).’’

76 Qs. Al-Baqarah/ 2: 183). Ada beberapa Hadis Rasulullah SAW vang relevan dengan
hal ini antara lain:

"Dua orang yang melakukan agad jual beli boleh saling menyatakan pilihan, sebelum
mereka berpisah dari lokasi penjualan. Kalau keduanya jujur dan berterus-terang, jual beli
mereka akan dipenuhi berkah. Kalau mereka berdusta dan saling menyembunyikan sesuatu, pasti
dihapus keberkahan jual beli tersebut... "

"Seorang pedagang yang jujur dan dapat dipercaya akan dikumpulkan bersama pura
nabi, para siddig dan orang-orang yang mati syahid..." :

"Semoga Allah memberikan rahmatNya kepada orang yang sudah memberi kelonggaran
kepada orang lain ketika menjual, membeli atau menagih hutang." HR. Bukhari, Muslim dalam
CD al-Mausuah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.

7 Ibnu Manzir, Lisan al-‘Arab, cet. 1. Jilid X (Beirut: Dar Sadir, tt.), hlm. 357-358; Al-
Allst, Tafstr al-Alust, Al-Zabidi, Tdj al- 'Uris, dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.



Kata al-infaq pada umumnya digunakan untuk harta, meski menurut al-
Ragtb al-Asfahani bisa digunakan untuk harta maupun yang lain. Jika dikatakan
anfaga malahu (ia menginfakkan hartanya) artinya afnahu wa anfadahu (ia
menghabiskan dan melenyapkan hartanya). Harta itu habis karena ia keluarkan
untuk keperluannya. Al-Nawawi berkata,”® “Al-Nafagah berasal dari al-infaq
yang artinya adalah ikhraj (pengeluaran).” Al-Qurtubl dan al-Razi mengatakan,”
“Al-Infag adalah ikhraj al-m@l min_di-yadd (pengeluaran harta dari tangan/
kepemilikan). Karena hartanya habis/dan leny4p maka seseorang itu bisa menjadi
miskin. Jika dikatakan, “Anfagaial-ra@iniug Partittya, “Iftagara wa zahaba maluhu™
(Ia menjadi miskin dan hartanya habis/hilang),80

Para ulama mengartikan’ gl-infdqg)berputar pada pembelanjaan atau
pengeluaran harta. Di dalam gl-Qamis., al-Eiqhii, misalnya, al-infag diartikan
sebagal bazlu al-mal (pembelanjaan harta).®' Dalam Mu‘jam al-Lugah al-
Fugaha’, selain diartikan bazlual-mal,” al-infag juga diartikan sebagai
pembelanjaan harta [dalamhal“kebutuhan-kebutuhamr=pokok atau yang lain,
termasuk di antaranya nafkah seorang suami kepada istr-inya.82 Al-Raz
mengatakan, “Ketahuilah bahwa al-infag adalah pembelanjaan harta untuk

berbagai aspek kepentingan.”

" Al-Nawawi, Tahrir min Alfazh at-Tanbih, Jilid. 1 (Damaskus: Diar al-Qalam, 1408 H),
him. 288

 Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, QS al-Baqarah: 3; Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Ar-Razi
au Mafarih al-Gaib, tafsir QS al-Baqarah: 3 dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.

% Al-Razi, Mukhtar al-Sikhah, 1/319; al-Jauhari, al-Sikhah fi al-Lugah, 11/224 dalam CD
al-Maktabah asy-Syamilah

B 4l-Qamiis al-Fighi, 1/357, dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.

 Mu’jam Lugah al-Fuqaha’, 1/93, dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.
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Al-Minaw1, mengutip Ibn al-Kamal, menyatakan bahwa al-infdg adalah
pembelanjaan harta dalam suatu kebutuhan.®® Al-jurjani dalam Al-Tu rifa
menjelaskan bahwa infaq adalah penggunaan harta untuk memenuhi kebutuhan
(sarf al-mal ila al—bdjah).84 Dengan demikian, infaq mempunyai cakupan yang
lebih luas dibanding zakat. Dalam kategorisasinya, infaq dapat diumpamakan
dengan “alat transportasi” —yang mencakup kereta api, mobil, bus, kapal, dan lain-
lain— sedang zakat dapat diumpamdkan®dengan\“mobil”, sebagai salah satu alat
transportasi.

Maka hibah, hadiah, wasiatfiwakaf] nazar (untuk membelanjakan harta),
nafkah kepada keluarga, kaffarah (berupa harta) —karena melanggar sumpah.
melakukan zihar, membunuh' "dengan ~S¢ngaja//dan jimad@’ di siang hari bulan
Ramadhan—, adalah termasuk infag. Bahkan.zakat itu sendipijuga termasuk salah
satu kegiatan infak. Sebab semua itu merupakan upaya untuk memenuhi
kebutuhan, baik kebutuhan pihak péfiiberi maupun pihak penerima.

Dengan katal lain] linfaq~mecrupakan=kegiatafipenggunaan harta sccara
konsumtif -yakni pembelanjaan atau pengeluaran harta untuk memenuhi
kebutuhan— bukan secara produktif, yaitu penggunaan harta untuk dikembangkan
dan diputar lebih lanjut secara ekonomis (tanmiyatul mar).

Al-Quran menyebutkan kata anfaga dan bentukannya sebanyak 72 kali.
Semuanya menggunakan makna bahasa di atas. Yang dominan adalah makna

pembelanjaan harta. Dari semua itu kata al-infag hanya dinyatakan satu kali.

Allah SWT berfirman:

¥ Al-Minawl, at-Ta ‘arif, Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1410 H), him. 100
8 Al-Jurjant, 4l-Ta'rifar, Jitid 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-* Arabt, 1405 H), him. 57
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Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-

perbenda-haraan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu

tahan, Karena takut membelanjakannya”. Dan adalah manusia itu sangat
kikir. ¥

Ibn Abbas menafsirkan kata al-infag dalam ayat tersebut dengan al-fagru
(kemiskinan) dan Qatadah mendfsirkannya &-fagah (kemelaratan/ketiadaan).
Mayoritas mufassir memilih| (kedua’ penafsitah tersebut. Adapun menurut al-
Baidawi dan an-Nasafi, khasyyah al<infag'maknanya takut akan lenyap (al-fana)
atau habis (al-nafad) karena di<nfig-Kan\(dibetanjakan).®®

Al-Quran menggunakan , kata~ infag /dalam arti pembelanjaan atau
pengeluaran harta secara mutlak,.tanpa.sifat, tertenty, baikspembelanjaan sesuai
dengan ketentuan Allah maupun yang disertai riya’®’; bahkan pembelanjaan untuk
menghalangi orang dari jalan Allah:*® Semuanya diungkapkan dengan lafaz infag.
Al-Quran tidak pernall menyatakan' kata'infaq Secard berdiri sendiri. Sebaliknya,

al-Quran selalu mengaitkan kata infiig dengan indikasi-indikasi (garinah) yang

menjelaskan maknanya.

¥ QS Al-Isra’/ 17: 100.

% Lihat tafsir ayat tersebut dalam: At-Tabari, Tafsir A¢-Tabarf; al-Qurtubi, Tafsir al-
Qurtubi; 1bn Kasir, Tafsir Ibn Kasir; 1bn al-Jauzt, Zad al-Masir; al-Bagawi, Tafsir al-Bagawr, al-
Syaukéni, Fath al-Qadir; al-Suyuti, al-Durr al-Mansir; Abu al-Lais al-Samarqgandi, Tafsir al-
Samarqandt, al-Baidawi, Tafsir al-Baidawr, dan al-NasafT, Tafsir al-Nasafi dalam CD al-
Maktabah asy-Syamilah.

7 ()S. Al-Bagarah/ 2: 264; An-Nisa’/ 4: 38

% QS. Al-Anfal/ 8: 36.
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Untuk memudahkan pemahaman, maka pada skema berikut akan terlihat
bagaimana posisi infak dan istilah lain dalam al-Qur’an yang mengandung makna

pembelanjaan/pengeluaran.

WAJIB { SUNNAH j

PRI e - e :
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\mlmm,wn,_m./ PN IR

M e
- 1 " UMAL l DAN ,‘fm',’\m p HIBAH . © DHIYAFAH
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Dari skema diatas terlihat.bagaimana kalimat infaq bisa digunakan scbagai

entri poin bagi pembicaraan tentang pembelanjaan harta. Pembelanjaan harta bisa
dibagi berdasarkan sifatnya,=wajib“dan summah™Dr 4antara pembelanjaan yang
wajib adalah zakat (sadagah wajib) dan nafkah. Zakat terbagi dalam dua hal yaitu
zakat mal/harta dan zakat fitrah. Adapun nafkah ditujukan kepada pribadi,
keluarga dan orang-orang yang dibawah tanggungannya. Sedangkan pada
pembelanjaan yang bersifat sunnah antara lain: sadagah sunnah baik itu bersifat

. . 8¢ . I ~ .
materi maupun non materi,” hadiah, c_hyatah,g0 wagqaf, wasiat.

89 Kata-kata yang acapkali digunakan dalam arti sedekah, ialah (1) infaq artinya,
membelanjakan harta, (2) ihsan artinya berbuat baik, (3) zakat artinya pertumbuhan atau
penyucian, dan (4} sadaqah berasal dari kata sidg (benar), artinya sedekah. Kata-kata yang
mengandung arti sedekah semuanya menunjukkan betapa luas konsepsi sedekah menurut Islam.
Qur’an bukan saja menekankan pentingnya berderma, seperti misalnya memerdekakan budak
belian (QS. Al-Balad/ 90: 13; Al-Baqarah/ 2: 177), memberi makan kepada fakir miskin (QS. At-
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Dalam aktifitas perekonomian, infiq (pembelanjaan) menempati posisi
yang sangat penting, sebab dengan adanya pembelanjaan akan meningkatkan
peredaran uang di pasar. menumbuhkan permintaan (demand) terhadap barang
dan jasa; mengundang adanya penyediaan barang/jasa (supply). merangsang
kegiatan produksi; dan akhirnya mendorong orang untuk berinvestasi.

Dalam Islam, infaq terkait langsung dengan ketagwaan seseorang. Allah
SWT membenci orang yang menimbun-nimbun Rarta, mengendapkannya begilu
saja, sehingga tidak terlibat dalam pfeses ekonomi dan tidak membawa manfaat

bagi orang banyak.

Tagabun/ 64: 34; Al-Balad/ 90; 11, 16; ALMa’in/ 107:1-3), memelihara anak yatim (QS. Al-Isra’/
17: 34; Al-Insan/ 761 8; Al-Balad/\90! 15wAl-Buld/ 9349, Al-Ma’un/ 107 2), dan berbuat baik
kepada sesama manusid, melainkan pula mghekankan pentingnyd berbuat ™murah-hati yang kecit-
kecil sekalipun. Itulah sebabnya mengapa orangyyang enggan berbuat sedekah kecil (ma'wn)
dinyatakan sebagai orang yang melalaikan shalaf.Senada dengan itu, orang yang berkata sopan
terhadap orang tuanya, dinyatakan sebagai berbuat ihsan dalam QS. Al-Isra’/ 17; 23; dan orang
sangat dianjurkan supaya bérkatagsepan dan ramahpkarena“perkataan yang sopan dan ramah itu,
dalam QS. Al-Baqgarah/ 2:83; QS| An-Nisa’/418, dan di tempab laif=dinyatakan sebagai scdekah,

Di dalam Hadis diuraikan lebih jelas lagi, bahwa menyingkirkan apa saja yang sekiranya
dapat mengganggu lalu-lintas di jalan umum, disebut sedekah. Menurut Hadis lain: “Setiap kali
terbit matahari, badan manusia menerima sedekah, dan berbuat adil terhadap sesama manusia
Juga disebut sedekah”. Hadis lain lagi menerangkan lebih rinci: “Setiap hari, tiap-tiap anggota
badan menerima sedekah, menolong orang lain menaikkan badannya ke atas punggung unta atau
kuda (kendaraan) adalah sedekah, membantu orang lain menaikan barang ke punggung kuda atau
unta adalah sedekah, ucapan yang ramah dan sopan juga sedekah, setiap langkah yang ia lakukan
wntuk menuju shalat, juga sedekah, menunjukan jalan kepada orang lain juga sedekah”. Contoh
lain tentang sedekah ialah. “memberi salam kepada orang”, dan “menyuruh berbuat buik dan
melarang berbuat jahat” (amar ma’ruf nahi munkar) juga sedekah. Demikian pula menahan diri
untuk berbuat jahat terhadap orang lain adalah sedekah”, dan banyak lagi. Lingkungan orang yang
diberi sedekah juga amat luas. Memberi makan kepada isteri dan anak juga disebut sedekah. Nabi
Suci bersabda: “Apa safa yang kamu gunakan untuk memberi makan kepada divimu sendivi adaiah
sedekah; dan apa saja vang kamu gunakan untuk memberi makan kepada anak kamu adulah
sedekah; dan apa saja yang kamu gunakan untuk memberi makan kepada isteri kamu adalah
sedekah, dan apa saja yang kamu gunakan untuk memberi makan kepada pelayvan kamu adalah
sedekah”. Berbuat baik terhadap makhluk yang tak dapat berbicara juga disebut sedekah. Nabi
Suci bersabda: “Barangsiapa memelihara ladang dan memberi makan kepada burung dan
binatang lain adalah sedekah”. Qur'an Suci juga menerangkan bahwa luasnya sedekah bukan
hanya meliputi umat manusia, baik ia itu beriman atau tidak (QS. Al-Bagarah/ 2:272), melainkan
meliputi g)oula makhluk Allah yang tak dapat bicara (Az-Zariyat/ 51:19).

Diyafah adalah jamuan bagi seseorang yang bertamu.



68

el SNy Sl Lo e 3105 2amd) 2 saia ] 15815 @

S e e AR IR TR T N R
o olaly a3l el el Tialls Tl 3 O gy (o1 (20 (i)

-
-

— — 237 3 * E LYol ¢ E
> oy F . -
A TR o N NP P UA;L:J\

-

5

i

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepadu
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema/akan; (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebdfikan.”!

Bahkan dalam keadaan/serpit {misal.(krisis ckonomi) orang harus tetap
membelanjakan hartanya baik antuk nafkah keluarganya maupun untuk sadagah
bagi orang lain. /nfdq (belanja)-untdk kepentingan sendiri dan keluarga disebut
nafaqah (natkah), sedangkan untuk kepentingan orang lain disebut sadagah.

Sadaqah berasal dari, katasaddaga veng artinya \mnembenarkan. Di dalam
al-Qur’an, Allah SWT banyaklBetjanji ufituk inemberikan balasan berlipat ganda
pada orang-orang yang membelanjakan harta-dijalan-Nya (untuk fakir miskin dan
kepentinga umum lainnya). Lalu banyak orang yang membenarkan (saddaga)
Janji-janji tersebut, karena mereka mengimani Allah SWT Maka harta yang
dibelanjakan di jalan Allah, dalam rangka membenarkan (saddaqa) janji-janji
Allah, disebut sadaqah.

Nafkah (belanja untuk diri-sendiri dan keluarga) otomatis akan terjadi
dengan sendirinya karena orang memerlukannya, sehingga tidak memerlukan
dorongan moral. Tapi sadaqah (belanja untuk kepentingan pihak lain) sangat

memerlukan rangsangan moral karena manusia berkecenderungan untuk pelit.

' QS. Ali *Imran/ 3:133-134
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Maka jangan heran kalau al-Qur’an banyak berbicara tentang sadagah atau infag
dalam konteks sadaqah, tapi tidak terlalu banyak bicara tentang natkah.

Bagi orang yang sering bingung membedakan infaq dan sadaqah. sekarang
jelaslah sudah bahwa sadaqah adalah bagian dari infdq, atau, salah satu bentuk
infaq adalah sadaqah. Sadaqah adalah infaq yang ditujukan b‘agi kepentingan
orang lain (umum), bukan untuk diri sendiri/keluarga. Hukum dasar sadaqah
adalah wajib, tidak boleh ada prang—¥ang tidak membelanjakan hartanya untuk

kepentingan orang lain.
AOJ{J’//’:V/’géi ﬂ/”’// \‘/:”/‘}’Ki{:/” ,,E-’ :’J
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“Ambillah dari harta mereka sadagahnya, dengan  itu kamu
membersikkdnINdah\ meényucikan) merékay™ dow @oakanlah mereka
sesungguhnya " doamui’ akem=" ménémeramkad "méreku.  Allah  Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui )’
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Karena wajibnya, maka sadaqah bukan saja bisa ditunaikan berdasarkan
inisiatif dan kerelaan pribadi tapi juga bisa dipaksakan pada pribadi-pribadi yang
enggan melakukannya. Tentu saja yang memiliki daya paksa itu adalah lembaga
publik (negara), bukan sembarang orang. Namun. meskipun hukum dasar sadagah
adalah wajib tapi Allah SWT tidak menentukan jumlah maksimalnya. Yang
ditentukan adalah jumlah minimalnya. Jumlah minimal sadagah itulah yang
disebut zakat. Jadi zakat adalah seminim-minimnya sadaqah. Zakat adalah bagian

dari sadagah vang wajib ditunaikan.

2 ()S. At-Taubah/ 9: 103



70

Maka, yang seharusnya banyak dipromosikan adalah sadagah. Orang harus
didorong untuk banyak bersadaqah, harus dibangkitkan kesadarannya untuk
bersadagah sebanyak-banyaknya. Selama ini yang dipromosikan hanya zakat,
padahal itu hanya jumiah minimal sadagah. Bahwa buku-buku figih (hukum
Islam) banyak menekankan soal zakat karena zakat adalah jumlah minimal
sadaqah yang wajib dikeluarkan, yang kalau tidak dikeluarkan orang akan
berdosa. Namun kalau kita cermatikeselnruhan ayat-ayat al-Qur’an tentang itu,
semangatnya adalah mendorong- oradg untuk bersadagah yang maksimal, bukan

vang minimal. Dalam ayat berikat digambarkan‘perilaku dua golongan:

~ -
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“Maka Sadapun’ lorang | yang S\susd) \mdmberd\ dan bertagwa, lalu
membenarkan  (sadduga)  kebaikan, maka  (Allah  SWT)  akan
memudahkannya pada~kemudahtn; danfodapun orang yang kikir dan
menimbun-nimbun_harta, lalu mendustakan kebaikan, maka (Allah SWT)
akan memudatikqrinperpadmkasulitar": |

Ayat di atas menampakkan lawan-lawan sikap sebagai berikut:

memberi | vs | kikir

tagwa | vs [ menimbun harta

membenarkan | vs | mendustakan

kemudahan hidup | vs | kesulitan hidup

Apabila kita ingin mendapatkan kemudahan hidup maka banyaklah

memberi, karena banyak memberi adalah cermin ketagwaan sekaligus bukti

% QS. Al-Lail/ 92: 5-10
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bahwa Anda membenarkan janji-janji Allah. Sebaliknya kikir .dan menimbun-
nimbun harta adalah cerminan sikap mendustakan agama dan hanya akan
mengarahkan pada kesulitan hidup.

Karena zakat adalah minimalnya sadaqah, maka pada zakat ada batas-
batas minimal seperti:

+ minimal nilai harta yang dikenakan zakat (nisab),

+ minimal tarif zakat 2 2 %, /5 %, 0%, 20 % (pembayaran melebihi tarif
disebut sadaqgah),

+ minimal waktu penyimpanan hartayang terkeha zakat (hqul), dan

* minimal target orang yang menerima zakat (8 |asnay).

Syariah telah membetikan  pandban kepada kita dalam berinfak atau
membelanjakan harta. Allah dalam.banyak.ayat dan RasulL.SAW dalam banyak
hadis telah memerintahkan kita agar menginfakkan {membelanjakan) harta yang
kita miliki. Allah juga memerintahkan agar seseorang membelanjakan harta untuk
dirinya sendiri™  sertal luntukemenaflcahi ~=i8tri/~dan keluarga menurut
kemau‘npueumya.g5 Dalam membelaniakan harta itu hendaklah yang dibelanjakan

adalah harta yang baik, bukan yang buruk, khususnya dalam menunaikan zakat.”®

Bahkan Allah SWT berfirman:

. LGt E 7 / s A 4 ,/C' {, z PR }‘g/ {1.4, £ - -
Sadde cay OB 4 g g 158855 By T 808 Les 9aas (3> TV IS )
Kalian sekali-kali tidak sampai pada kebajikan (yang sempurna) sebelum

kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai. Apa saja yang
kalian nafkahkan, sesungguhnya Allah mengetahuinya.”’

* QS. At-Tagabun/ 64: 16
S, At-Talag/ 65: 7

% QS. Al-Baqarahy/ 2: 267
78, Ali ‘Imran/ 3: 92



72

Kemudian Allah menjelaskan bagaimana tatacara membelanjakan harta.

Allah SWT berfirman tentang karakter 'Tbadurrahman:

- E~

S AP /”’lézjlngtﬁﬁg 1150 Ty

Orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak israf dan
tidak (pula) iqtar (kikir); adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.

Allah SWT juga berfirmgh:

(39 15255 505 M3 B 5 08els s 0alT 15 i
Berikanlah kepada keluarga-keluarga dékat haknya, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kalian
menghambur-hamburkan thartamuhsecara boros.

Ibn Abbas, Mujahid, Qatadah;“tbhn’al-Furaij dan kebanyakan mufassir
menafsirkan israf sébagai tindakan_meémbelanjakafi hagta, ditdalam kemaksiatan
meskipun hanya sedikit. Israf iteedisamakan dengan tabzir (boros). Menurut Ibn
Abbas, Ibn Mas‘d dan Jumhir mufassirin, fabzir adalah menginfakkan harta
tidak pada tempatnya. Ibn al-Jauzi dalam Zad al-Masir mengutip perkataan
Mujahid. “Andai seseorang menginfakkan seluruh hartanya di dalam kebenaran,
1a tidak berlaku tabzir. Sebaliknya, andai ia menginfakkan satu mud saja di luar
kebenaran, maka ia telah berlaku tabziir.'%

Adapun igtar maknanya adalah menahan diri dari infak yang diwajibkan

atau menahan dirt dari infak yang seharusnya. Al-Syaukani, mengutip ungkapan

al-Nihds, menyatakan, “Siapa saja yang membelanjakan harta di luar ketaatan

** (S. Al-Furqan/ 25: 67
% QS. Al-1sra’/ 17: 26
1% Abdullah Lam bin Ibrahim, Figih Finansial (Solo: Era Intermedia, 2005), him.145.



kepada Allah maka itu adalah israf, siapa yang menahan dari infak di dalam
ketaatan kepada Allah maka itu adalah igtar (kikir); dan siapa saja yang
membelanjakan harta di dalam ketaatan kepada Allah maka itulah infak yang a/-
qawam.” Jadi, yang dilarang adalah israf dan tabzir, yaitu infak dalam
kemaksiatan atau infak yang haram. Infak yang diperintahkan adalah infak yang
guwam, yaitu infak pada tempatnya; infak yang sesuai dengan ketentuan syariah
dalam rangka ketaatan kepada Allah; alia§infak yang halal.

Secara bijaksana al-Quran @telah® menginformasikan suatu larangan
berdimensi sosial untuk kesejahteraan mianusiaragar harta tidak hanya dimiliki
oleh segelintir orang saja.'”’ Larangan dalam pembelanjaan harta melingkupi tiga
macam, antara lain: Pertama, lardngan'bersikap kikir/bakhil dan menumpuk harta.
Kesadaran untuk membantu spenderitaan ¢yang-ydialami Corang-orang  yang
kekurangan sangat mendapatkap.porsi yang besar di dalam Islani. Keseimbangan
yang diciptakan Allah dalam bentuk aturan-aturan yang bersifat komprehensif dan
universal  yaitu  al*Quramr™“dalam” Korteks ~hubungan sosial, apabila
diimplementasikan dengan mengambil suri teladan para Nabi dan Rasul dan
orang-orang beriman masa lalu membawa dampak terhadap distribusi pemerataan
tingkat kesejahteraan.

Sikap kikir sebagai salah satu sifat-sifat buruk manusia'® harus dikikis
dengan menumbuhkan kesadaran bahwa harta adalah amanah Allah SWT yang

harus dibelanjakan sebahagian dari harta tersebut kepada orang-orang yang berhak

mendapatkannya.

"' 3S. Al-Hasyr/ 59: 7.
1% (3S. Al-Ma’arij/ 70:19
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Larangan Kkikir terhadap harta membuktikan kurangnya nilai kepekaan
sosial, padahal manusia sebagai makhluk sosial tidak hanya hidup sendiri tetapi
membutuhkan pertolongan orang lain walaupun tidak secara langsung terjadi
interaksi.

Sikap kikir akan mengarahkan manusia pada kategori orang-orang yang
sombong dan membanggakan diri, dengan menganggap harta yang dimiliki hasil
dari jerih payah sendiri tanpa gedikifpurbantuah pihak lain, padéhal Allah SWT
sebagai Pemilik semesta alam beserta Wisinya | termasuk harta yang dimiliki
manusia. Firman Allah SWT:
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(Kami jelaskan yang“deémikian Ttw) 'supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apq yang luput.dari kamu,. dan supaya kamu jangan terlalu
gembira terhadap, apa yang diberikanNya Kepadamu. dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri, (vaitu)
orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. dan
barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah Allah) Maka
Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. '

Label “sombong’ yang diberikan oleh Allah SWT kepada orang-orang
yang kikir, kalau ditelaah lebih jauh lagi akan membawa paradigma baru yakni
pelaksanaan nilai-nilai I[slami menuju pemerataan kesejahteraan dengan

meninggalkan paradigma lama (sikap kikir).'®*

1% S. Al-Hadid/ 57:23-24
'% Selanjutnya lihat QS. Ali ‘Imran/ 3: 180, An-Nisa’/ 4: 36-37, At-Taubah/ 9:34-35,
Muhammad/ 47: 36-38, al-Ma’arij/ 70: 15-18, dan Al-Lail/ 92: 8-11
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Sikap kikir tumbuh dari perilaku menumpuk-numpuk harta dan
menghitung-hitung harta tersebut serta mempunyai anggapan bahwa harta tersebut

dapat mengekalkan hidupnya. Ada sebuah peringatan dalam al-Qur'an yang

berbunyi:
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"Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan
harta dan  menghitung-hitungnyay Dia| mengira hartanya itu dapat
mengekalkannya. Sekali-kaligtidatil Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam hiltan ol

Kedua, larangan berlehili-lebihan dan bermewah-mewahan.
5% G s o e s T e AL iNet) . R .
Y;d_)’l t}ﬁﬁ&;lyj&bblﬁj}iemnﬁdﬁ?&gbwr.ﬂ;&g‘ﬁ’

AT T
"Hai anak Adam, paktlah _pakeignimw/yang indah setiap (memasuki)

mesjid, makan, minumlah, dan jangan berlebih-lebihan Sesungguhnyu
Allah tidak menyukdi oRafig-orimg yang berlebihebihan. "'

"N

-\’ 1’9‘{.9}.1{/ .r,'g\" /fl}ﬂ‘/,f
”Bermegah-megahan telah melalaikan kamu sampai kamu masuk ke
dalam kubur."""

Kedua ayat di atas secara tegas memberikan arahan untuk menghindari
sikap berlebih-lebihan dan bermegah-megahan dalam hidup. Fenomena zaman di
tengah badai krisis yang melanda bangsa Indonesia sangat tepat untuk

mengimplementasikan  larangan  berlebih-lebihan dan  bermegah-megahan.

"% S, Al-Humazah/ 104:1-4
¢S, Al-A’raff 7: 31
"7 38, At-Takasur/ 102: 1-2
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Paradigma sikap hidup berlebih-lebihan dan bermegah-megahan di tengah kondisi
sosial masyarakat yang serba kekurangan, membawa dampak kecemburuan sosial
dan terbentuknya pengkotak-kotakan struktur sosial masyarakat.

Pembahasan mengenai berlebih-lebihan dan bermewahan-mewahan dalam
penggunaan harta sangat terkait dengan konsumsi hidup yang mencakup
kebutuhan sandang, pangan, papan, secara spesifik al-Qur'an telah memberikan

suatu nasehat yang sangat berhdrga [yaitu®

092055 85 2 o) T Lo TP B b Sl S0 55 L 1,6
"Maka makanlah yang-halal lagi baikldari rezeki yang telah diberikan
Allah kepadamu, dan symkurilah nikmat-Allah jika hanya kepada-Nya saja
kamu menyembah." \®
Cakupan pembahasan—di~’atas*~“merupakan larangan mengkonsumsi
makanan-makarian Yyang] Hihardnikan [{ermasuk | difdaldmnsa. khamr, "% larangan
mengkonsumsi bangkai, darabgebabi, bimatang yang disembelih disebut selain
nama Allah, hewan yang dicekik, dipukul, jatuh, ditanduk dan jenis makanan
lainnya yang telah ditetapkan syari'ah.' "
Ketiga, yaitu larangan bersikap riyd’ sebagaimana tertuang dalam ayat

berikut;

Az
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' QS. An-Nahl/ 16: 114
1% QS. Al-Maidah/ 5: 90-93
"% (3S. Al-Baqaral/ 2: 168, 173, Al-Maidah/ 5: 3-4, 90, 96, Al-Araf/ 7: 32
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilungkun

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan

si penerima), seperti orang vang menafkahkan hartanya karena rivi’

kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.

Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada

tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih

(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apua yang

mereka usahakan; danfAllaldidakhmemberi petunjuk kepada orang-orang

yang kafir." !

Ayat di atas merupakatl pemngatan dati al-Qur'an agar dalam beramal
tidak diiringi dengan riva’. Riyd’ merupakan penyakit yang harus segera diobati
dengan menghilangkan sikap Tiya’ fersebut;Amal orang-orang yang riya’ akan
membawa kerugian karena amalan-amalan tersebut tidak mendapatkan pahala di
sisi Allah.

Riya’ ialah melakukanesuatu amalan, perbuatan bukan untuk mencari
keridhaan Allah tetapiuntukemenearinpujian-darrkemashuran dalam masyarakat.
Dalam dataran pembelanjaan harta, riya’ sangat merusak keharmonisan hubungan
antar manusia (human relation) karena akan menyebabkan dua kerugian yaitu
kerugian terhadap penerima harta tersebut dan pemberi itu sendiri. Bagi penerima
kerugian yang diterima ialah perasaan 'sakit|, sedangkan bagi pemberi akan
menyebabkan kerugian berupa hampanya amal dari pemberian harta tersebut.''?

Agar penggunaan harta diridai oleh Allah SWT, maka orang yang mem-

belanjakan harta harus memenuhi syarat-syarat berikut:

Q8. Al-Baqarah/ 2: 264.
23S, Al-Anfal/ 8:47, An-Nisa’/ 4: 38, Ali ‘Imran/ 3:18, dan Al-Ma’an/ 107:6.
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1. Beriman kepada Allah SWT
Hal itu karena amal perbuatan harus dilandasi oleh keimanan agar menjadi
amal yang diterima, dan termasuk di dalam amal tersebut adalah membelanjakan

harta. Dalilnya adalah sebagai bertkut:

a. Allah SWT berfirman,

. . g - 2 ;/&} “ <. < ,_J;; PR | g 1
- - —s . - . - - 5’. > . - . o - > .o, 2 |-

\

[

056 V3 cdlsiry AU 1yjies i y;w JJJ O Adxis

i

=t B RNAGE rG Y L G LT

() 052 S AeNITsa L Ny Jei= ey Y 35l
Karakanlah: "Nafkahkardah hartamu, ‘baik dengan sukarela ataupun
dengan terpaksa, namun—natkahl itu=sekati-kali tidak akan diterima dari
kamu. Sesungguhnya kamy-adalah ordang-orang yang fasik. Dan tidak ada
yvang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan Karena mereka kafir kepada Allah dan RasulNya dan mercka

tidak mengerjuktm sembahyang, melamkan dengammalas dan tidak (pula)
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan.

Ayat ini memberikan pengarahan, bahwa sesungguhnya yang menghalangi
diterimanya pengeluaran infak“kaum ‘munafik® addlal’ kefasikan dan kekuturan
mereka kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, dan hal ini sekaligus menunjukkan
bahwa syarat diterimanya infak adalah harus ada keimanan kepada Allah SWT

Dalam Tafstr Al-Qurtub? disebutkan, "perbuatan orang kafir termasuk
ketaatan, seperti silaturahmi dan menolong orang yang ditimpa musibah, tidak
akan diberi pahala dan tidak bermanfaat apa pun di akhirat.''*

b. Dari Aisyah r.a., dia berkata:

Aku pernah bertanya, "Wahai Rasulullah SAW., Ibnu Jad an di masa

13 8. At-Taubah/ 9: 53-54
" Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubl, 8/73 dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.
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Jahiliah menyambung tali silaturahmi dan memberi makan orang-orang

miskin, apakah itu bermanfaat baginya?’ Rasulullah SAW. bersabdu, 'Itu

tidak bermanfaat baginya. Sesungguhnya dia tidak pernab sckalipun

berdoa, 'Ya Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada Hari Pembalasan™ =

Makna hadis ini adalah, semua kebaikan yang dilakukan oleh Ibnu Jad an,
seperti silaturahmi, memberi makan orang miskin, dan segala macam perilaku
mulia lainnya, tidak akan bermanfaat baginya di akhirat, karena dia orang yang
kafir.

c. Al-Qadr1 "Iyad berkata;'Para [Jlama telah bersepakat bahwa semua amal
perbuatan orang-orang kafir tidak akan bermanfaat baginya dan mereka juga tidak
akan mendapat balasan apapun”. Hadis|di atas| menunjukkan bahwa keimanan
seseorang merupakan syarat diterimafiya pembelanjaan hartanya.

2. Ikhlas karena Allah SWT semata.

Setiap Mushlininketika/membelajakan 'harta benda=dan berinfak harus
meluruskan niatnya, agar itd Beriaf-benarikhlas karena Allah SWT semata -tidak
boleh bercampur dengan, sifat 1iya' p-dansjuga=demi snengharapkan rida Allah

SWT. Adapun dalilnya adalah sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT:

G—— ",?: ”:.519 g -1
() Zoss Y oly =)

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang
dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di
Jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganiah kamu

''* An-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, 3/82 dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.
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membelanjakan sesuatu melainkan Karena mencari keridhaan Allah. dan

upa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi

pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya

(dirugikan). 16

Ayat ini memerintahkan orang-orang yang beriman agar berinfak dengan
niat untuk memperoleh rida Allah SWT semata, dan itulah yang disebut dengan

ikhlas.

b. Firman Allah SWT:

\
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Dan (juga) orang-orangZyang menafkahkan harta-harta mercka Karena
riya kepada manusia, dan-erang-ovangyahg tidak beriman kepada Allah
dan kepada hari kemudian, |barangsiapa yang mengambil syaitan iru

menjadi temannya, Maka “syaifan itu adalah teman yang sehuruk-
buruknya.''’

¢. Firman Allah SWT:
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Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya Karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat,
Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat
tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha
melihat apa yang kamu perbuat."!

"% (3S. Al-Baqarah / 2 : 272
7 Q8. An-Nisa/ 4: 38
""" S. Al-Baqarah /2 : 265
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Ayat ini menegaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT memuji orang-
orang vang menginfakkan hartanya dengan penuh keikhlasan dan mencari ridha-
Nya. Mereka itulah orang-orang yang diberi balasan berlipat ganda.'”® Hal ini
menunjukkan bahwa keikhlasan merupakan syarat diterimanya infak dan
pembelanjaan harta.

3. Usaha yang baik

Di antara syarat diterimédnya<anfak,dan pembelanjaan harta benda adalah,
harta tersebut harus diperoleh (dengafi cara yang disyariatkan da11 baik, bukan
dengan cara yang diharamkan. Adapun.daliinyaéadalah:

a. Firman Allah SWT:

= :-E .4’5}‘ }/g.a"i Tg PP S F PR
Allah memushahkan, riba~dan~menyuburkan sedektth. dan Allah tidak

menyukaissétiap ‘orang yangstetap dalaom kekafirafdan selalu berbuat
dosa.'*

Ayat ini menperangkan bahwa sesuagguhnya  Allah SWT tidak akan
menerima infak orang-orang yang mempraktikkan riba, sedekahnya, hajinya,
jihadnya, dan silaturahminya. Sesungguhnya Allah SWT menumbuhkan dan
menyuburkan sedekah di dunia dengan keberkahan, dan memperbanyak
pahalanya dengan berlipat ganda di akhirat. Hal itu karena riba bukanlah usaha
yang baik, sedangkan infak dan sedekah harus dari sesuatu yang baik.'*' Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, usaha yang baik adalah syarat diterimanya

infak/ pembelanjaan harta.

"' At-Tabari, Tafstr At-Tabart, 3/88 dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.
122 3S. Al-Baqarah /2 : 276
"' Al-Qurtubi, TafstrAl-Qurtubl, 3/994 dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.
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2. Prinsip Pembelanjaan Harta dalam Islam

Prinsip Islam dalam hal pembelanjaan harta dapat dilihat dengan jelas
melalui sejumiah syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi ketika membelanjakan
harta, agar apa yang dilakukan oleh umat Islam menjadi amal yang diterima dan
diridhai oleh Allah, tepat sasaran, dan orang kaya berhasil membebaskan diri dari
stfat bakhil, sikap berlebihan, dan mubadzir.

Adapun prinsip-prinsip/yang harus, dipatuhi dalam pembelanjaan harta
antara lain:

a) Sederhana dalam pembelanjaan

Kata sederhana disini dikedepankan jmtuk mewakili beberapa makna
antara lain: hemat, keseimbangan-pentasukan"dan pengeluaran, tidak boros, dan
tidak kikir. Dalam al-Qur’an ada beberapa istilah terkait dengan kesederhanaan
seperti: isrdf, tabzir, bakhil, taqtir.

Untuk mengetahui pOsisi“sedérhana maka bisa digambarkan sebagai

berikut:

 bakhil taqtir israf tabzir

qawam/ sederhana

Jadi, sederhana merupakan interval antara dua kutub ekstrem; kikir dan
boros.
Islam juga mengajarkan umatnya agar terbiasa dengan pola dan budaya

hemat. Hal tersebut untuk mengantisipasi ketidakpastian sebagaimana tercantum

dalam Al-Qur'an:
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" . dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) upa yang
akan diusahakannya besok..." '**

Adapun strateginya dijelaskan dalam ayat lain:

(2 G158 U5 T 5o 1R 05 158,28 0 TRkl TSy Ll
"Dan orang-orang yang) apabila membelanjakan (harta), mereka tiduk
berlebih-lebihan, dan tidak (pulahkikir—dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian A
Adapun tujuan dari prinsip ini adalah: Pertama, sebagal upaya menyimpan
kelebihan setelah kebutuhan primer«terpenuhiHemat tidak berarti kikir. Hemat
adalah pola hidup pertengahan. “Rasulullah pernah berdialog dengan Jabir,
"Mengapa engkau berlebin~lebihain?” Jabir'menjawabys/ "dpakah di dalam wudhu
tidak boleh berlebih-lebihanfwahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Yu
Jjanganlah engkau berlebih-lebihan_ketika_wudhu meskipun engkau berada pada
air sungai yang mengalir."
Kedua, hemat sebagal modal untuk kemaslahatan generasi setelah Kkita,
Hidup kita takkan lama. Meskipun demikian, tidak berarti selama kita hidup

seadanya. Karena Rasulullah pernah menyampaikan nasehat,

"Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya
itu lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan
miskin. Mereka menerima kecukupan dari orang lain. Mungkin orang lain
memberinya atau mungkin menolaknya. Sesungguhnya tidaklah engkau
memberikan nafkah dengan ikhlas karena Allah kecuali engkau akan
mendapat pahala karertanya."124

23S, Luqman/ 31: 34
12 (3S. Al-Furqan/ 25: 67
124 4R. BukharT, Muslim dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.
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Ketiga, hemat sebagai upaya pendekatan dir1 kepada Allah. Karena sikap
hemat merupakan perintah Allah, maka jika kita terbiasa dengan pola hidup
hemat, sebenarnya kita tengah melakukan pendekatan dirt dan melaksanakan
perintah-Nya.

Selain  hemat, hendaknya scorang Muslim menyesuaikan antara
pemasukan dan pengeluarannya, Jangan sampai ia menginfagkan sepuluh.
sementara pemasukannya delapan, sehingga/ |terpaksa harus hutang dan
menanggung beban dari orang  yangymenghutangi. Sesungguhnya hutang itu
membawa keresahan di malam hari dan kehinaan di siang hari. Rasulullah SAW
sendirt mohon perlindungan kepada, Allah dari jeratan hutang, dengan alasan
bahwa seseorang itu kalau berhutang, bisa saja ia berbicara lalu berbohong. ia
berjanji lalu mengingkar

Maka infagq seseorang==yang wiclebihi /dari kemampuan harta dan
pemasukannya adalahl perfnasuk gisvafa(berlebilian)) vang tercela. Allah SWT

berfirman:

e T L ),‘5 "“ - ;f ‘V'-F{ -,;‘ - e ,”:-’4” sr .

"Makan dan minumlah, dan janganiah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." 125

Ini adalah berinfak dalam hal yang mubdh, adapun hal-hal yang
diharamkan, maka setiap dirham yang diinfakkan adalah termasuk dalam tabzir

(pemborosan).

1% 8. Al-A'raf/ 7: 31. dalam hadis Rasulullah SAW bersabda: "Makan dan minumiah,
berpakaian dan sedekahlah, selama tidak disertai dengan berlebihan dan kesomborngan." HR. Al-
Nasa'l dan lbnu Majah, dalam CD al-Maustiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.



Adapun dalam hal-hal ketaatan, seperti sadagah, jihad dan proyek-proyek
sosial, maka tidak ada israf di dalamnya selama tidak menelantarkan hak yang
lebih wajib dari itu semua. Seperti hak keluarganya atau hak orang yang hutang
kepadanya atau nafkah yang wajib untuk dipenuhi baginya dan lain-lain. Oleh
karena itu ketika dikatakan kepada sebagian orang dermawan dari kaum
munafiqin dalam hal amal shalih, "Tidak ada kebaikan dalam isrg’gf (berlehihan)."
maka jawabannya, "Tidak ada israf dalam kebaikan."

Islam memberikan kepada halim| (penguasa) wewenang untuk menahan
atau mengatur harta atas setiap orang Vangibodolidan sering merusak. di mana dia
mempergunakan harta tidak secara tepati Hal im karena ummat mempunyai hak
atas harta tersebut, maka memeliharanya akan membawa manfaat bagi ummat dan
membiarkannya akan membawa madharat bagi .ummat,, Olgh, karena itu Allah
SWT menyerahkan harta orang-orang bodoh (sufuha’) kepada walinya. Allah
berfirman:
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"Dan  janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasanumu) yang

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan,"'*®

b) Skala Prioritas

Prioritas disini artinya urutan berdasarkan tingkat kebutuhan, keutamaan,

dil. Adapun dari sisi kebutuhan, Islam mengajarkan agar pengeluaran seorang

%6 (S. An-Nisa’/ 4: 5
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muslim lebih mengutamakan pembelian barang pokok sehingga sesuai dengan

tujuan syariat. Dalam hal ini terdapat tiga jenis kebutuhan manusia, yaitu :

Y

2)

Kebutuhan Primer, yaitu nafkah-nafkah pokok bagi manusia yang
diperkirakan dapat mewujudkan lima tujuan syariat (memelihara jiwa

akal, agama, keturunan, dan kehormatan). Tanpa kebutuhan primer,
hidup manusia tidak akan berlangsung. Kebutuhan ini meliputi
kebutuhan akan makan, minum,/tempat tinggal, kesehatan, rasa aman.
pengetahuan, dan perfiikahan.

Kebutuhan Sekunder, yaitakebutihan manuia untuk memudahkan
kehidupan, jauh datizkesuljtan, Kebutuhan ini tidak perlu dipenuhi
sebelum kebutuan ‘primer \terpenuli). Kebutuhan ini pun masih
berhubungan dengan lima.tujuan syariat,

Kebutuhan Tersier, yaitu kebutuhan yang dapat menciptakan
kebaikan dan kescjahteraan ‘dalam kehidupan manusia. Pemenuhan

kebutuhan ini bergantung’ pada 'kebutwhan /pfimer dan sekunder dan

semuanya berkaitan dengan tujuan syariat.

Untuk dapat mewujudkan lima tujuan syariat, setiap muslim harus

memperhatikan ketiga jenis kebutuhan diatas dengan jalan mengutamakan

kebutuhan yang lebih penting (primer).

Selain dari sisi kebutuhan juga, prioritas pembelanjaan juga bisa dilihat

dari siapa yang akan menerima manfaat pembelanjaan: diri sendiri, keluarga,

1
masyarakat.'?’

127

Ada sebuah hadis yang menarik mengenai skala prioritas pembelanjaan.
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Pengeluaran yang harus dikeluarkan suami bagi rumah tangganya adalah

memberi nafkah dirinya, istri dan anak-anaknya. Allah SWT berfirman:
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Para ibu hendaklah menyusukan-andkrangknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyémpurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang || tidakNdibebani amelainkam-menurit fradare kesanggupannya.
Jjanganlah Seorang ibu ménderita” keSengsardan Karena anaknya dan
seorang ayah Karend @nioknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingirmenyapih (sebelwm \dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak qda dosa atas keduanya. dan
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh oramg lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yung patul.
bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Seseorang menghadap Rasulullah SAW.
seraya berkata, “Wahai Rasulullah SAW., aku memiliki uang satu dinar, apa yang harus aku
lakukan dengannya? Rasulullah SAW. bersabda, 'Belanjakaniah untuk keperluanmu sendiri',
Dia berkata lagi, "Aku memiliki satu dinar yang lain, apa yang harus aku lakukan dengannya?'
Rasulullah SAW. bersabda, 'Belanjakanlah untuk keperluan istrimu’'. Dia berkata lagi, 'diku
memiliki satu dinar lagi’. Rasulullah SAW. bersabda, "Belanjakaniah untuk keperiuan anakmu'.
Dia berkata lagi, ‘aku memiliki satu dinar lagi yang lain, apa yang harus aku lakukan
dengannya?. Rasulullah SAW. bersabda: Belanjakanlah untuk keperluan pembantumu’. Dia
berkata lagi: "Aku memiliki satu dinar lagi yang lain, apa yang harus aku lakukan dengannya?,
Rasulullah SAW. bersabda, ‘Kamu tentunya lebih tahu dengan urusanmu sendiri™ (HR. Ibnu
Hibban dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.). Hadis ini menunjukkan kewajiban seseorang
untuk lebih dulu memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi
tanggungannya, sebelum membantu orang lain.
% (S. Al-Bagarah/ 2: 233
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum Sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan Pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. '’
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Tempa!kanlah mereka ‘(para=isterip—di—mana kamu bertempar tinggul
menurut kemampuanmu/dan janganlah kamu menyusahkan mereka uniuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada _mereka nafkahnya
hingga merekaNoersalin, ~Kemudian=jika mereka “menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dun
musyawarahkanlah dilautara kamyNsegalafsesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitanMedar perempudin lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.

E
(3

Rasululiah SAW bersabda:

“Dan kewajiban para suami terhadap para istri adalah memberi mereka
: i !‘] ]
belanja (makanan) dan pakaian. ’

“Dan hak para istri adalah agar kalian (para suami) berbuat baik kepada
para istri dengan memberi mereka pakaian dan makanan. "'’

Berdasarkan teks-teks di atas, maka prioritas pengeluaran rumah tangga
yang utama adalah pengeluaran untuk menyediakan tempat tinggal, makanan dan

pakaian yang layak. Menurut *Abd al-Rahman al-Maliki, ketiga jenis pengeluaran

‘fg QS. An-Nisa/ 4. 5

0 QS. At-Talag/ 65: 6

B HR. Ibnu Majah dan Muslim dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-
Tis'ah.

2 HR. Ibnu Mijah dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif ai-Kutub al-Tis 'ah.
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rumah tangga berupa sandang, pangan dan papan tersebut merupakan nafkah yang
wajib dipenuhi suami.

Bila natkah sandang, pangan dan papan dapat diusahakan, nafkah lainnya
vang harus dipenuhi adalah nafkah untuk menuntut ilmu dan kesehatan untuk
seluruh anggota keluarga. Kemudian suami juga wajib mengeluarkan zakat bila
telah sampai nisabnya.'**

Prioritas pengeluaran s€lanjufnya)adalah pengeluaran-pengeluaran yang
disunnahkan, seperti nafkah umtuk mi€mbantu;lancarnya amanah dakwah yang
diemban suami, istri, dan anak-anakny& infagaintuk keperluan dakwah, sedekah
untuk orang-orang fakir dan Zmiskin,/ membgri makan anak yatim, dan lain
sebagainya.

Pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier yang
sifatnya mubah adalah prioritas térakhir dalam anggaran belanja rumah tangga.
Meskipun mubah, pengeluardn=ini=jadgan sampai melebihi batas kemampuan
finansial suami apalagi bilarumah tangganya tidakmembutuhkannya.

Tidak boleh bagi pemilik harta menahan tangannya dari berinfaq wajib
terhadap diri dan keluarganya karena pelit dan bakhil, takut hidup melarat atau
berpura-pura zuhud. Islam melarang kita untuk pelit dan memperingatkan akan
hal itu dan menganggapnya sebagai sumber kerusakan yang merata. Rasulullah
SAW bersabda:

"Hati-hatilah (hindarkanlah dirimu) dari pelit, sesungguhnya ummat

sebelum kamu itu rusak disebabkan sikap pelit. Pelit iru telah menyuruh

mereka memutuskan hubungan maka mereka memutuskan, memerintahkan
mereka antuk kikir, maka mereka kikir, dan menyuruh mereka untuk

15 Lihat QS. At-Taubah/ 9: 103
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berbuat fujur (penyelewengan), maka mereka pun menyeleweng,'>

Namun, Islam juga melarang kita untuk bersikap seperti pendeta. Mcreka
mengharamkan kenikmatan yang halal seperti pakaian yang indah dan lain
sebagainya. Padahal Allah menamakan pakaian yang indah sebagai "Perhiasan
dan Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nyva"'? sebagaimana
Dia memberi nama makanan dan minuman dengan istilah, "Yang baik-baik duri
rezeki"'*® Semua ini adalah penamaan yang |bernilai memuji dan meridhai,
bahkan Islam mengingkari terhadap orangvafg mengharamkan hal-hal tersebut
atas dirinya maupun orang lain.

Rasulullah SAW bersabda:

"Sesungguhnya Allah senang melihat bekas kenikmatan-Nya pada hamba-
Nya.'?’

Nabi SAW" juga pernah “difanya oleh sahabatnya bahwa dia (sahabat
tersebut) senang dengan keindaltans-seliingga béjunya bagus dari sandalnya juga
bagus, "Apakah ini fermasuk_sombong?, " Taka Nabi=SAW menjawab, "Tidak,
sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan mencintai keindahan, sombong adalah
menolak kebenaran dan menghina (meremehkan) manusia™®

Skala prioritas juga bisa dilihat pada dimensi duniawi dan ukhrawi. Ini
didasarkan pada pandangan dunia Islam yang tidak melihat kehidupan hanya di

dunia saja tetapi juga ada kehidupan akhirat. Ini juga yang membedakan

pengelolaan harta secara konvensional dengan pengelolaan harta islami. Bagi

** HR. Aba Dawud dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah,
*QS. Al-A'raf/ 7: 32

¢ 0S. Al-A'raf/ 7: 32

PTHR. Turmuzi dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.

"** HR. Muslim dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah.
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Islam, menata dan mengelola harta bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan
duniawi. Sebab, kehidupan manusia tak hanya di dunia. Kehidupan yang
sesungguhnya justru kehidupan kelak di akhirat. Dan, kehidupan di akhirat sangat
ditentukan bagaimana kita menjalani kehidupan selama di dunia. Untuk itu,
orientasi penataan dan pengelolaan harta secara Islami perlu juga memperhatikan
pemenuhan kebutuhan akhirat.

Pada dimensi duniawi, 'hal-hal' yang memerlukan pengelolaan
pembelanjaaan antara lain: Kebutuhan' sehar‘hari, hutang, ldana insidental
(pernikahan, kelahiran, kematianitdll),‘pagak, tabungan, asuransi, dana pendidikan,
perumahan, kendaraan, rekreasi, dan persiapan pensiun.

Sedangkan pembelanjaansyang berkaitan-dimensi ukhrawi seperti: ibadah
wajib (haji, zakat), ataupun ibadah-sunpah, (kusbansavagaf, sumbangan sukarela).

yang memiliki dampak sosial bagi masyarakat.

C. Konsep Pengembangan‘Hdrta-dalam Istanm
1. Konsep Penimbunan Harta
Sebelum membahas pengembangan harta dalam Islam, ada hal yang perlu
digarisbawahi yaitu adanya peringatan keras dari al-Qur’an terhadap perilaku
menimbun harta yang dikenal dengan istilah kanz al-mal.
Kanzu adalah masdar dari kanaza—yaknizu—kanzan. Al-Kunzu secara
bahasa artinya harta yang dipendam.]39 Al-Kanzu juga merupakan sebutan untuk

harta yang disimpan di dalam kotak dan sebutan untuk apa saja yang disimpan di

% Ar-Razi, Mukhtar al-Sihhah, Jilid 1, ed. Mahmad Khatir (Beirut: Maktabah Lubnan
Nasyirun, 1415-1995), him. 124.
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dalamnya.'*

Dalam pembicaraan orang Arab, al-kanzu artinya.adalah apa saja
yang dikumpulkan sebagian atas sebagian yang lain, baik di dalam tanah atau di
atas tanah.'*' Harta yang dikumpulkan itu untuk ditimbun, yaitu dikumpulkan dan
disimpan. Dengan demikian, al-kanzu adalah harta yang dikumpulkan dan
disimpan, baik di dalam atau di atas tanah.'"?

Pengumpulan harta, khususnya uang, oleh seseorang itu ada dua bentuk:
menabung  dan  menimbun. [ Jika~"sesebrang| mengumpulkan uang dan
menyimpannya dengan tujuan| untukimemibiayail suatu tujuan tertentu (misal:
untuk membangun rumah, membeli Ykendaraan, menikah, naik haji, dan
sebagainya) maka pengumpulan uang\ semacam itu disebut menabung.
Sebaliknya, jika seseorang mengampulkan/uang=dan menyimpannya semata-mata
hanya mengumpulkan danymenyimpanyatanpa adetejuan teffentu, pengumpuian
seperti itu disebut menimbun.

Penimbunan uang akan berpengaruh terhadap perekonomian secara umum.
Penimbunan uang itu akan mempengarthi sirktlastdan pertukaran harta di tengah
masyarakat, dan akhrinya akan mempengaruhi jalannya roda perekonomian. Hal
itu karena pendapatan seseorang atau lembaga, tidak lain, bersumber dari orang
atau lembaga lain; alat pertukarannya adalah uang. Jika seseorang menimbun

uang, itu artinya uang itu tidak masuk ke pasar. Karena penimbunan itu, sirkulasi

harta di masyarakat pun terganggu. Pada taraf tertentu, jika jumlah uang yang

"% Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, Jilid V (Beirut: Dar al-Sadir, tt.) him. 401.
141

Ibn Jarir At-Tabart, Tafsir At-Tabart, Jilid X (Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H), him. 121.
"* Al-Minawi, Faid al-Qadir, Jilid V (Mesir: Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1356 H),
him. 29



ditimbun banyak, roda perekonomian pun akan berjalan sangat lambat dan
akibatnya perekonomian akan merosot.

Namun, bahaya itu terjadi dari penimbunan uang bukan; dari menabung
uang, Sebab, uang yang ditabung itu pada waktunya akan dibelanjakan sehingga
pertukaran harta terjadi sehingga sirkulasi kekayaan tetap terjadi di masyarakat
dan roda perekonomian tetap berjalan,

Islam membolehkan segegrang menabung) vang untuk membiayai suatu
keperluan yang direncanakan. Isfam®hanya?mewajibkan pengeluaran zakat dari
harta yang ditabung itu jika sudah meh@apai batas nisab dan berlalu haulnya.
Sebaliknya, Islam mengharamkan pemimbunar |emas dan perak. Pada saat
diharamkan, emas dan perak menjadi alat-tikar dan standar bagi tenaga, jasa atau
manfaat suatu harga. #\tas dasar iturlarangan penimbunanpsemastdan perak itu juga

terkait dengan fungsinya sebagai.alat tukar. Artinya, larangan itu juga mencakup

larangan terhadap penimbunan harta secara umum. Allah Swt. berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukaniah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, '™

"3 S. At-Taubaly 9: 34
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Adanya ancaman berupa siksaan yang pedih atas orang yang menimbun
emas dan perak merupakan garinah (indikasi) yang menunjukkan bahwa larangan
itu bersifat tegas (jazim). Dengan demikian, menimbun emas dan perak hukumnya
haram. Keharaman itu bersifat pasti dan umum dengan alasan: Pertama: ayat ini
bersifat umum berlaku untuk semua penimbunan emas dan perak. Keharaman
menimbun emas dan perak dalam ayat ini ditunjukkan dengan penunjukan yang
pasti. Penerapan larangan menimbuf/datam) ayat\ini hanya untuk emas dan perak
yang tidak dikeluarkan zakatnya; ataufdengan Kata lain membolehkan penimbunan
emas dan perak setelah dikeluarkan‘zakatnya, meémerlukan adanya nash lain yang
memalingkan larangan dalam| &yat inidlau yang me-nasakh-nya. Padahal tidak
terdapat nash yang memalingkannya) atay me-ngsakh-nya. Adapun riwayat yang
menyatakan bahwa emas dan perak yang dikumpulkan baik.yang dipendam atau
tidak, jika dikeluarkan zakatnya tidak termasuk penimbunan yang dilarang,
semuanya bukanlah hadis 'yafig ‘sahih. Sebabnya, riwayat-riwayat itu adalah
riwayat maugqiif, yakni sanad-nyasberhenti ‘padasSahabatdan tidak sampal kepada
Nabi SAW

Kedua: al-Tabarl meriwayatkan berturut-turut dari: al-Hasan, Abd al-
Razaq, Ma‘mar dari Qatadah, Syahr bin Hausyab dari Abu Umamah bahwa ia
berkata: Seorang laki-laki dari kalangan Ahlu Suffah meninggal dunia. Di
sakunya terdapat uang satu dinar. Rasulullah SAW bersabda, “Kayyah (saru
stempel dari api).” Kemudian seorang Ahlu Suffah yang lain meninggal dunia
dan di sakunya terdapat dua dinar. Rasulullah SAW bersabda, “kayyatan (Dua

stempel dari api).”



Imam Ahmad meriwayatkannya dari Al bin Abd Talib dan Ibn Mas ad.
Hal itu karena keduanya adalah orang yang hidup dari sedekah, sementara
keduanya memiliki emas. Sabda Rasulullah SAW, kayyah dan kayyatan, itu
mengisyaratkan pada larangan menimbun emas dan perak di atas. Sabda Rasul itu
juga mengisyaratkan bahwa keduanya telah menimbun emas. Hal itu karena
keduanya adalah Ahl al-Suffah yang kehidupannya telah dipénuhi dari harta
sedekah (zakat). Itu menandakan bahwa''Keduanya menyimpan emas tersebut
bukan dalam rangka menabung karcria kehidupannya telah dijamin dari sadaqgah.
Jumlah satu dan dua dinar jelag-belum memenuhi nisab zakat. Ini menunjukkan
bahwa penimbunan emas dan perak _yang, terkena ancaman ayat di atas bukan
hanya dalam jumlah yang sudah-mhencapai#isab-dan tidak diketuarkan zakatnya.
Setiap penimbunan emas [dan perak=berapapuii~terkena ancamian ayat di atas dan
hukumnya haram, meski hanya satu atau dua dinar.

Ketiga: ancaman ayat di atas terkait dengan dua macam aktivitas: aktivitas
menimbun emas dan perak; dan aktivitas tidak TnefMbelan-jakannya di jalan Allah.
Artinya, ada orang yang tidak menimbun emas dan perak tetapi tidak
membelanjakannya di jalan Allah; orang yang menimbun emas dan perak dan
tidak membelanjakannya di jalan Allah; dan orang yang menimbun emas dan
perak saja meski ia membelanjakan sebagian hartanya di jalan Allah. Semuanya
terkena ancaman ayat di atas. Al-Qurthubi mengatakan di dalam tafsirnya, “Siapa

yang tidak menimbun, sementara ia menahan pembelanjaanya di jalan Allah, ia
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mesti demikian juga (terkena ancaman ayat tersebut)”."** Frase di jalan Allah (fi
sabilillah) di dalam al-Quran, jika dikaitkan dengan infak, maksudnya adalah
jihad fi sabilillah, bukan yang lain.

Keempat: Imam Bukharl meriwayatkan dari Zaid bin Wahab tentang
perbedaan pendapat Mu’awiyah bin Abt Sufyén dengan Abi Zar tentang ayat di
atas. Mu’awiyah berkata, “Ayat ini bukan untuk kita, melainkan ayat ini hanya
untuk Ahl al-Kitab.” Abii Zar fiembantah déngah mengatakan, “Sungguh, ayat ini
untuk kita dan mereka.”

Mvu’awiyah lalu melaporkanigAbi Zat kepada Khalifah Usman. Lalu
Khalifah memanggil Abi Zar ke Madinah, dan berlangsunglah peristiwa seperti
yang diceritakan dalam riwayatstersebut. Perbedaan pendapat yang terjadi antara
Mu’awiyah dan Abii,Zar, adalah untuk siapa.ayat tersebut diturunkan. Seandainya
saat itu sudah masyhur riwayat dari Nabi SAW bahwa emas dan perak yang telah
dikeluarkan zakatnya tidak termasuk al-kanzu, tentu Mu’awtiyah akan ber-hujjah
dengannya dan Abi [Zar pun-akansdiam! karenanya. Namun, sampai ketika Abi
Zar menghadap Khalifah Utsman sekalipun, tidak disampaikan riwayat itu meski
banyak dari Sahabat yang masih tinggal di Madinah.

Kelima: kanzu al-zahab wa al-fiddah secara bahasa maknanya
mengumpulkan/ menimbun emas dan perak dan menyimpannya baik di dalam
tanah maupun di atas tanah. Lafal al-Quran dimaknai dengan makna bahasanya
saja, kecuali terdapat makna syariah yang dinyatakan oleh nas; dalam kondisi

tersebut makna syariah dikedepankan atas makna bahasa. Lafal al-karzu tidak

" Al-Qurtubi, Tafstr al-Qurtubts, Jilid VIII, ed. Muhammad Abd al-Halim al-Bardan,
(Kairo: Dar al-Sya’b, 1372 H), him. 128
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terdapat makna syariahnya. Karena itu, lafal ini dalam ayat di atas harus dimaknai
menurut makna bahasanya saja.

Dengan demikian, kanzu al-zahab wa al-fidah (menimbun emas dan
perak) atau menimbun harta adalah mengumpulkannya dan menyimpannya baik
di dalam tanah maupun di atas tanah. Hal itu dilakukan semata untuk
mengumpulkan dan menyimpannya saja, bukan untuk menabung dalam rangka
membiayai suatu keperluan yafig dirgncanakan.\Semua bentuk penimbunan emas
dan perak atau penimbunan harta igd hukummnya haram dan pelakunya diancam
dengan siksaan yang amat pedihdi akhriatikelak.

2. Konsep Investasi

Adapun pengembangan-harta melaluiinyestasi adalah merupakan bagian
penting dalam perekonomian. Investasiadalah kegiatan usaha yang mengandung
risiko karena berhadapan dengan unsur ketidakpastian. Dengan demikian,
perolehan kembaliannya (refurs) tidak pasti dan”tidak tetap. Investasi berbeda
dengan membungakan uang,Karena imémbungakan frang adalah kegiatan usaha
yang kurang mengandung risiko karena perolehan kembaliannya berupa bunga
vang relatif pasti dan tetap.'” Investasi dalam ekonomi Is]arﬁ amat berbeda
dengan investasi ekonomi non muslim, perbedaan ini terjadi terutama karena
pengusaha Islam tidak menggunakan tingkat bunga dalam menghitung investasi.
Dimana harta atau uang dinilai oleh Allah sebagai Qiyaman'*® yaitu sarana pokok

kehidupan sesuai dengan Firman Allah :

**> Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariak dari Teori ke Prakiek (Jakarta : Gema Insani,
2001), him. 150.

"“® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an :Tafsir Maudhu'’i Atas Pelbagai Persoalun
Umat (Bandung: Mizan, 1996), him. 403
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan

Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik."”’

Karena itu pula harta atau modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya
sendiri, tetapi harus dengan| Usaha manusidy Ini salah satu sebab mengapa
membungakan uang dalam bentik diba dilasang oleh al-Qur’an. Salah satu hikmah
pelarangan riba, serta pengenaan zakat adalah untuk mendorong aktivitas
ckonomi, perputaran dana —sertd seKaligus® mengurangi spekulasi serta
penimbunan.

Dalam sistem S\penghimpunap=dagas bank gyariahmy prinsip investasi
merupakan satu variabel dariwberbagai/pringip dain seperti prinsip modal dan
titipan. Akad yang sesuaigdengan-prinsip ini=adatehy mudharabah yang tujuannya
adalah kerja sama antara pemilik dana dan pengelola dana. Seorang muslim boleh
memilih tiga alternatif atas dananya yaitu: 1. memegang kekayaannya dalam
bentuk uang kas (idle cash), 2. memegang tabungannya dalam bentuk asset tanpa
berproduksi seperti deposito bank, pinjaman, real estate, pérmata atau 3.
menginvestasikan tabungannya (seperti memiliki proyek-proyek yang menambah

persediaan kapital nasional).'*®

7 QS. An-Nisa’/ 4: 5.
“¥ M.M. Mertwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: Bangkit Daya Insana,
19953, him. 70-71.
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Menabung adalah tindakan yang dianjurkan dalam Islam. Karena dengan
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan
pengelolaan harta untuk masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-
hal yang tidak diinginkan. Investasi merupakan salah satu cara yang tepat untuk
dilakukan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat ayat yang secara tidak langsung telah
memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih
baik.'* Ada beberapa ayat dalafm,Al“Qur*af’yang \dapat dijadikan sandaran dalam
berinvestasi, antara lain :

,a-'
il

awﬁ_&@uwz@swwi Sy Tl 130y

Dan  hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seanduinya
meninggalkan ldibelakang ey ki anak-antkeeygng 8mah, yang mereka
khawatir terhadap® (késejahteraarn) “mereka’ oléhsSebab it hendaklah
mereka bertakwa kepadea Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar . e

Ayat diatas menteriitahkan kepada kita @gan tidak meninggalkan zurriat
di’afa (keturunan yang lemah) baik moril maupun materil. Seolah ingin
memberikan anjuran agar selalu memperhatikan kesejahteraan (dalam hal ini
secara ekonomi) yang baik dan tidak meninggalkan kesusahan secara ekonomi,
nampaknya Al-Qur’an telah jauh hari mengajak umatnya untuk selalu

memperhatikan kesejahteraan yang salah satu caranya adalah dengan berinvestasi.

19 3S. Al-Hasyr/ 59: 18
%0 3S. An-Nisa'/ 4: 9
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 13t

Kata wal tanzur nafsun ma qaddamat ligad dapat pula diartikan bukan saja
memperhatikan kehidupan akhirat namun tnempérhatikan kehidupan dunia karena
kata ghad bisa berarti besok pagi, lusa atau waktu yang akan datang. Investasi

akhirat dan dunia nampaknyalmenjadi@Suatu-hal yang wajib bagi orang yang

beriman kepada Allah dengan selalu bertagwa kepada-Nya. 132

XK gdul mlism 25 JESTAT o 3 205l Daaed il
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Perumpamaan (nafkalyyang fdikelvgrkan oleh) orang-orang yang

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih

yang menumbuhkan tujudi buliv, |pada tiapitigp\bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran)” bagi=siapid=yarg dia kehendaki. dan Allah

Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.'*

Ayat diatas dapat merupakan contoh kongkrit dari kita berinvestasi vang
dimuai dengan habbah wahidah (sebutir benih) menjadi tejuh bulir dan akhirnya
menjadi tujuh ratus biji. Nampaknya al-Qur’an telah memberikan panduan
investasi (walaupun dalam hal ini adalah infaq, yang berdimensi ukhrawi), namun

bila banyak orang yang melakukan infaq maka akan menolong ratusan bahkan

ribuan orang yang miskin untuk dapat berproduktifitas ke arah yang lebih baik.

1 Q8. Al-Hasyr/ 59: 18

2 Bachtiar Surin, Al-Zikra: Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an dalam huruf Arab dan
Latin, Juz 1 (Bandung: Angkasa, 2002), hlm. 356.

'3 3S. Al-Baqarah/ 2: 261.
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Nampaknya multiplier effect dari infaq bukan hanya berpengaruh pada akhirat
saja namun juga mempengaruhi dimensi duniawi.
Anjuran untuk berinvestasi juga terlihat dari kisah Nabi Yusuf yang

menakwilkan mimpi dari penguasa Mesir.

B
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(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, Hai
orang yang amat dipercaya, Terangkanlah kepada_kami tentang (ujuh
ekor sapi betina yang jgemmk-gemukvyang dimighaneleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh)
lainnya yang kering agan Aku gembali fkepada orang-orang itu, agur
mereka mengetahuinya™

Yusuf berkatas_ ('Supayae= kamu g=bertanam ,fujuh tahun (lamanya)
sebagaimanalbiase; Maka_apa yeng kamnid tuti=hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit),
kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.

Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi
hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."

Dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa Raja telah bermimpi, yang didalam
mimpinya tersebut terdapat tujuh sapi gemuk dan kurus, gemuk adalah lambang
kesuburan dan kurus lambang dari kurang makan. raja menjadi murung karena
ganjilnya mimpi tersebut.”™ Menurut sebagian Ulama, Raja hanya bermimpi

sekali, tetapi karena sulit dan kacaunya mimpi itu maka mereka menunjukkannya

™ Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz X1, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), him.239



dengan bentuk jamak adgds ahlam. Pendapat lain menyebutkan bahwa dia
bermimpi lebih dari sekali., yakni settap dia terbangun dan tidur lagi memimpikan
sesuatu yang berbeda. Mimpi itu boleh jadi berhubungan sehingga menjadi sangat
sukar ditakwilkan. Dalam perjanjian Lama ditegaskan bahwa Raja bermimpi dua
kali, sekali memimpikan sapi dan di kali lain satu tangka.i.ls  Tetapi tak
seorangpun yang sanggup menta’birkan mimpi tersebut hingga seorang pelayan
istana yang selamat dari hukum matilmienganjutkan kepada Raja untuk meminta
Yusuf menta’birkan mimpi raja‘tersebut.

Pada ayat 47 diterangkan ‘bahwa Ydsuf menerangkan bahwa “mimpi
memerintahkan kamu wahai masyarakat Mesirjagar kamu terus menerus bereocok
tanam selama tujuh tahun sebagaimana Jbiasa) kamu bercocok tanam dengan
memperhatikan keadaan cuaca, jenistanamanwyang.ditapam pengairan, dsb. Maka
apa yang kamu tuai dari hasil panen itu hendaklah kaum biarkaﬁ dibulirnya agar
tetap segar dan tidak rusak untuk disimpan sebagai persiapan menghadapi
paceklik setelah inj selama tujuh Yakun berturut‘turtit. ¢

Nampak jelas bahwa menyimpan bulir agar selalu segar dan sebagai
persiapan adalah merupakan salah satu motif ekonomi (khususnya motif
penggunaan uvang yaitu precautionary/ berjaga-jaga). Kata mempersiapkan untuk
esok agar tidak kekurangan pada masa paceklik juga merupakan suatu prinsip
dalam investasi yaitu agar harta itu tidak habis dimakan pada saat itu juga (habis
terpakai). Kisah Nabi Yisuf ini menggambarkan sebuah iklixﬁ investasi yang

dilakukan oleh sebuah negara yang selalu memperhatikan kesejahteraan pada hari

"> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, Vol. 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 455
"¢ Ibid., hlm. 458-459
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yang akan datang. Persiapan menuju hari esok yang tidak jelas akan terjadinya
dan tidak diketahui secara pasti mengisyaratkan kepada semua negara atau
perorangan untuk siap menghadapi sesuatu yang sulit, dalam hal ini investasi
menjadi sebuah keniscayaan.

Pada awal ayat 48 Yusuf menambahkan bahwa sesudah tujuh tahun yang
cukup hujan, tanah subur laksana sapi yang gemuk tujuh.ekor, sehingga
menghasilkan tangkai-tangkai yang fijau, Hujam sudah kurang dihulu, sebab itu
banjir sungai Nil kurang meglimpaht dan kemarau terlalu panjang, sehingga
kurusnya tanah dart rumput-rumputiyang miehghijau. Dia akan memakan apa yang
kamu sediakan baginya. Dia, yaitu tujuh tahun-yang kering gersang dan kemarau
itu sehingga hasii gandum menjadi|sdasut| sama) sekali, malahan hangus sebelum
berbuah, pada waktu itu tahun kemarau yang tujuh akan mamakan persediaan dari
limpahan makan Kamu dari hasil"tjuh tahun yang Subur itt. Itu sebabnya aku
suruhkan kamu menyediakan hastltujuli tahun yang subur itu, untuk persediaan di
musim kemarau paceklikiyang tujuh tahumTamanya. At sebabnya aku anjurkan
supaya buah yang dipisahkan dari tangkainya hanya sekedar yang dimakan saja.
Yang lain tinggalkan lekat pada tangkainya, supaya dia tahan lama.

Memperhatikan jawaban Yasuf ini, agaknya kita dapat menyimpulkan
bahwa kalimat tujuh ekor sapi adalah kiasan dari tujuh tahun masa pertanian. Hal
int mungkin karena sapi digunakan untuk membajak dan kegemukan sapi sebagai
lambang kesuburan sedangkan sapi kurus adalah masa sulit di bidang pertanian

yakni masa paceklik. Bulir-bulir gandum adalah lambang pangan yang tersedia.



Pada ayat 49 dijelaskan bahwa sesudah masa tujuh tahun kemarau. barulah
datang setahun di belakangnya hujan akan menyirami bumi kembali, sampai bumi
yang telah seumpama mati itu hidup kembali, tanah kembali-subur, tanaman
menghijau dan hasil gandum yang melimpah di tahun kelima belas itu.

Kata yugds apabila dipahami dari berasal kata gais, maka ia bermakna
hujan. Sedangkan jika ia berasal dianggap berasal dari kata gaus maka ia berarti

perolehan manfaat (return).

Sebuah gambaran lain| tentang Kkehidupan juga bisa dilihat pada ayat

berikut:
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Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, Kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyvai keturunan
vang masih kecil-kecil. Maka kebun it ditiup angin keras yang
mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan avat-
ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya'”’.

Ayat ini adalah bentuk pertanyaan (dimulai dengan kata ayawaddu) yang
menyindir kita manusia yang suka berfoya-foya dan bermegah-megahan tanpa
memikirkan anak keturunan di masa yang akan datang. Pada ayat diatas juga

menggambarkan harapan dari sebuah masa depan yang penuh dengan kenikmatan

57 (38, Al-Baqarah/ 2: 266



dan kesjahteraan, diumpamakan dalam al-Qur’an sebagai kebun segalam macam
buah-buahan (min kulli samarar). Namun kenikmatannya itu tidak dapat dinikmati
oleh anak keturunannya yang masih kecil-kecil (dapat diartikan tanpa adanya
prinsip menabung dan berinvestasi untuk anak keturunannya).
3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Harta dalam Islam

Istam sebagai aturan hidup yang mengatur seluruh sisi kehidupan umat
manusia, menawarkan berbagaf cara~daft kiat unfuk menjalani kehidupan yang
sesual dengan norma dan aturan Alah SWT.'Datam hal pengembangan harta
misalnya, Allah SWT. dan Rag@l-Nya m@mbertkan petunjuk dan prinsip-prinsip
pokok yang seyogyanya diikutiDoleh/seéfiap miuglim. Di antara prinsip-prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Terbebas dariyunsur,niba

Riba secara etimologi berarti tumbuh dan bertambah,'”® dan dalam
terminologi syariah para ulama banyak memberikan definisi, di antaranya adalah:
"Riba merupakan kelebihan yang tidak'ada padarien péngglinti (‘iwad) vang tidak
dibenarkan syariah yang disyaratkan oleh salah satu dari dua orang yang
berakad "> Tmam Badr ad-Din Al-Aini dalam kitabnya 'Umdah al-Qdri
mendefinisikan riba sebagai: "Riba adalah penambahan atas harta pokok lunpa
adanya transaksi bisnis riil."'®
Terminologi lebih komprehensif dituangkan oleh Muhammad Al-Husaini

Taqlyyudin Abd Bakr sebagai berikut: "Riba adalah setiap nilai tambah (value

* Makna ini terlihat pada QS. Al-Hajj/ 22: 5 dan al-Haqqah/ 69: 10

¥ Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 24.

1" Imam Badr al-Din Al-Aini, '"Umdatu ai-Qari dalam Nurul Huda, /oc. cit
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added) dari setiap pertukaran emas dan perak (uang) serta seluruh bahan rnakanan

pokok tanpa adanya pengganti (‘iwad) yang sepadan dan dibenarkan oleh

syariah."'®'

Di antara dalil haramnya riba dari Kitabullah yaitu:
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"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapar berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dohulu (sebelum datang larangan), dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dolam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan

;‘I‘,

)

(I!

' Muhammad Al-Husaini Taqiyyudin Abi Bakr, Kifayah al-Akhyar, dalam Nurul Huda,
loc.cit
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amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang ber-iman,
bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
Jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakun
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasulnva
akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),

maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)

dianiaya."'%

Ayat-ayat ini adalah ayat-ayat tentang riba yang terakhir diturunkan dalam
al-Qur'an. Al-Qur'an telah mentbicarakan ribadalam empat tempat terpisah; salah
satunya adalah ayat MakKiyah(,seémentard) tiga lainnya adalah ayat-ayat
Madaniyah.
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"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambuh

pada harta manusia) meka ribafity tidekfmenambah pada sisi Alluh. Dan

apa yang kamu berikan “berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencari keridhagh pAtghrmaka | ang @erbughdemikian) itulah orang-
orang yang melipat'gandakan'(pahatanye)?"'?

Ayat tersebut tidak mengandung ketetapan hukum pasti tentang haramnya
riba. Karena kala itu ribd memang belum diharamkan. Ribi baru diharamkan di
masa Nabi di Madinah. Hanya saja ini mempersiapkan jiwa kaum muslimin agar

mampu menerima hukum haramnya riba (yang terlanjur membudaya kala itu)

Dalam ayat berikut Allah berfirman:

12 QS. Al-Bagarah/ 2: 275-279.
' OS. Ar-Rim/ 30: 39
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"Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atus
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (vang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Alluh, dan
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah melarang
daripadanya, dan karena merekti memakan, haria orang dengan jalan yang batil.
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa
yang pedih. "%

Ayat di atas menjelaskan, diharamkannya riba terhadap orang-orang
Yahudi. Ini merupakan pendahtlvan yang amat jgamblang untuk kemudian baru
diharamkan terhadap kalangan~kalm muslimin. Ayat tersebut turun di kota
Madinah sebelum orang-orang Yahudi menjelaskannya.

Selanjutnya Allah berfirmaf:

- o Pl e -
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertagwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. w63

Baru kemudian turun beberapa ayat pada akhir surat al-Baqarah yang telah

disebutkan sebelumnya. 166

1% QS. An-Nisa’/ 4: 160-161,

165 Q8. Ali ‘Imran/ 3: 130

'®® Dalam hadis banyak ditemui dalil-dalil tentang keharaman riba seperti hadis AbQ
Hurairah bahwa Nabi bersabda: "Hindarilah tujuh hal yang membinasakan.” Ada yang berianya,
"Apakah tujuh hal itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Menyekutukan Allah, membunuh
jiwa dengan cara yang haram, memakan riba, memakan haria anak yatim, kabur dari medan
perang, menuduh berzina wanita suci yang tidak ada memiliki pikiran untuk zina lagi mu'minah."
Diriwayatkan pula oleh Muslim dari Jabir bin Abdillah bahwa ia menceritakan, "Rasulullah
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Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua, masing-masing
adalah riba utang-piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama terbagi lagi
menjadi riba gard dan riba jahiliyah. Sedangkan kelompok kedua. terbagi menjadi
riba fadl dan riba nasi'ah. Adapun jenis barang ribawi, mayoritas (jumhur) ulama
bersepakat bahwa yang termasuk dalam kategori barang ribawi ada 6 (enam),
barang-barang antara lain: emas, perak, garam, tepung, gandum, dan kurma
(bahan makanan pokok). Uang dikategorikan “dalam kategori emas dan perak,
sedangkan bahan makanan pokok sélain yang ftersebut di atas adalah seluruh
bahan makanan pokok yang berlakuspadasefiapnegeri tempat tinggal.'®’

2, Terhindar dari unsur garar

Garar secara etimologi; bermakna| Kekhiawatiran atau risiko, dan garar
berarti juga menghadapi suatu kecelakaan, kerugian, dan/atau kebinasaan. Dan
tagrir adalah melibatkan dirt dalam sesuatu yang garar. Dikatakan garara hi
nafsihi wa malihi taghriran, betartr-arada humalil halakah min gairi an ya'rif
(jika seseorang melibatkan |dici'dapn hartanya dalamd kafteah garar, maka itu berarti
keduanya telah dihadapkan kepada suatu kebinasaan yang tidak diketahui
olehnya). Garar juga dikatakan sebagal sesuatu yang bersifat tidak pastt
(uncertainty). Jual beli garar berarti sebuah jual beli yang mengandung unsur
ketidaktahuan atau ketidakpastian (jahdalah) antara dua pihak yang bertransaksi,

16

atau jual beli sesuatu yang objek akad tidak diyakini dapat diserahkan. * Sayyid

melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan dengan riba, juru tulis transaksi riba, dua
orang saksinya, semuanya sama saja.” HR. al-Bukhart dan Muslim dalam CD al-Mausiiah al-
Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah.

"7 Qvafii Antonio, Bank Syariah: Wacana Ulama dan Cendekiawan, (Jakarta: Tazkia
Institute, 1999), him.

'8 Nurul Huda, loc.cit
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Sabiq mendefinisikan garar sebagai: Sefiap jual beli yang mengandung sebuah

ketidakpastian (jahalah), atau mengandung unsur risiko atau perjudian. 169

Ibn 'Abidin mendefinisikan garar sebagai keraguan atas wujud fisik dari

objek akad. Sedangkan dalam jual beli, menurut Ibn Hazm, unsur garar terletak

pada sesuatu yang tidak diketahui oleh pembeli mengenai apa yang ia bell dan

penjual tentang apa yang ia jual." Sedangkan Imam Sarakhsi memandang garar

adalah sesuatu yang akibatnya tidakdapat diprediksi,” dan ini merupakan

pendapat mayoritas fugaha’.

Secara garis besar garar dibagemenyadi dua bagian pokok yaitu:

a.

*

Garar dalam sigat dkad, yang meliputi;

Bai'ataini fi ba'iah

Merupakan jual beli di mana dalam satu akad ada dua harga yang
dalam praktiknya tidak ada kejelasan akad (jahdlan) atau harga mana
yang akan diputuskan. Bat'atainl /i bai'ah juga berlaku jika dalam satu
transaksi ada“Nduasakad’ yang bereanipuy=tanpa adanya pemisahan
terlebih dahulu.

Bai’ al-hasah

Adalah sebuah transaksi di mana penjual dan pembeli bersepakat atas
jual beli suatu barang dengan harga tertentu dengan lemparan batu
kecil (hasah) yang dilakukan oleh salah satu pihak kepada yang lain
dan dijadikan pedoman atas berlangsung tidaknya akad. atau juga

dengan meletakkan batu kecil tersebut di atas barang, dan juga

199 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid TV, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), hlm 53,



Jatuhnya batu di pihak mana pun yang mengharuskan orang tersebut
melakukan transaksi.

Bai’ al-mulamasah

Adalah adanya mekanisme tawar-menawar antara dua pihak atas suatu
barang, dan apabila calon pembeli menyentuh barang tersebut, maka
dia harus membelinya baik sang pemilik barang rida atéu tidak.

Bai’ al-munabazah

Adalah seorang penjualgberkata kepada calon pembeli: "jika saya
lemparkan sesuatu kepada Amda,“maka transaksi jual beli harus
berlangsung di antara kifaj fatau juga pihak penjual dan pembeli
melakukan tawar-menawar~ barmang’dan apabila penjual melempar
sesuatu kepada pembeli, maka ia_harus membeli barang tersebut dan ia
tidak mempunyai pilihan lain kecuali menerima transaksi tersebut.
Akad mu'alag

Adalah s¢buah ltransakst jual ‘beli «di’mdnmayjadi tidaknya transaksi
tersebut tergantung pada transaksi lainnya, mekanisme transaksi terjadi
dengan instrumen-instrumen pernyataan (ta'liq).

Bai’ al-muzabanah

Adalah jual beli buah kurma yang masih berada di pohon dengan
beberapa wasaq buah kurma yang telah dipanen.

Bai’ al-mukhadarah

Adalah menjual buah yang masih hijau (belum masak) yang masih

berada di pohon sebelum layak panen.
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Bai’ habal al-habalah

Adalah jual beli janin yang masih berada dalam kandungan induknya.
Darbatu al-gawas

Adalah melakukan akad transaksi jual beli untuk barang temuan yang
akan ditemukan di kedalaman laut, sedangkan barang belum diketahui
dapat atau tidaknya barang diserahkan kepada pembeli.

Bai’ muhaqgalah

Adalah melakukan—tran§aksii,jual) beli tanaman tertentu (bahan
makanan pokok) seperfigpadit’ dengan sejumlah takaran makanan
tertentu.

Bai’ nitaj

Adalah transaksi jual beli sesuatu yang dihasilkan dan binatang ternak
sebelum ditual, sepertt menjual susu sap1 yang masih berada dalam
kantungnya yang bélumdiketahui seberapa besar atau banyak jumlah-
nya.

Bai’ al-mudaf

Adalah kesepakatan untuk melakukan akad jual beli untuk waktu yang
akan datang, gambaran dari transaksi ini adalah perkataan sescorang
kepada yang lain: "saya jual rumahku kepada Anda dengan harga
sekian pada awal tahun depan, kemudian orang itu menjawab: "saya
terima".

Garar dalam objek akad, yang meliputi:

Ketidaktahuan (jahl) dalam jenis objek akad
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Adalah tidak diketahuinya objek akad yang akanv ditransaksikan,
sehingga zat, sifat, serta karakter dari objek akad tidak diketahui
(majhiil).
Ketidaktahuan (fah/) dalam macam objek akad
Adalah ketidakjelasan macam dari objek akad yang akan
ditransaksikan, seperti halnya menjual sebuah mobil tanpa keterangan
mobil macam apa yang akan dijual.
Ketidaktahuan (jahl) dalamsifatobjek akad
Adalah ketidakjelasan sifatgdarivobjek akad yang akal'l ditransaksikan.
Para fugaha berselisily pendapat dalam| mensyaratkan penyebutan sifat
dari objek akad agar secbuah transaksi jual beli menjadi sah. akan tetapi
mayoritas ,fugaha mensyaratkannya. Mazhab Hanafi melihat bahwa
jika objek akadnya terlihat dalam transaksi, baik 1tu barang ataupun
vang, maka tidak perluuntuk mengetahui sifat dan karakternya.
Mazhab Maliki inensyaratkan penyebutan/sifat dan karakter barang
sebagai syarat sahnya jual beli, karena dalam transaksi jual beli jika
sifat dan karakter barang tidak disebutkan akan me.ngandung unsuy
garar. Mazhab Syafl'i mempunyai tiga perincian pendapat dalam
pensyaratan atas penyebutan sifat dan karakter objek akad agar
transaksi tersebut menjadi sah:
1) Tidak sah suatu jual beli sehingga disebutkan seluruh sifat dan
karakternya sebagaimana barang yang dipesan dalam sistem

salam.
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2) Tidak sah suatu jual beli sehingga disebutkan sifat dan karakter
barang yang dikehendaki.

3) Sah jual beli dengan tanpa penyebutan dari sifat dan karakter
barang, karena mekanisme khiyar ru’'yah masih berlaku bagi
pembeli, maka sandaran berlaku atas ru’vah ini dan tidak perlu
akan penyebutan sifat dan karakternya. Adapun Mazhab
Hanbali mereka” tidak membolehkan jual beli yang objek
akadnya tidak jelas sifaf dan karakternya.

Ketidaktahuan (jahl) dalam-tikugan dan takaran objek akad
Jika objek akad terkihat, Baik itu barang ataupun uang, maka tidak
diperlukan lagi unt(k tnengetahuitakaran atau kadarnya. Adapun jika
objek akad tidak terlihat, maka mengetahui takaran dan kadarnya
menjadi syarat sahnya jual beli, karena tidak sah jual beli sesuatu yang
kadarnya majhil! begitu-jega tidak ada‘jual beli jika kadar harga atau
vangnya majhul,_dan bampit tidake ada perselisihan di antara para
fugaha tentang hal ini kecuali dari Mazhab Hanafi dengan mengatakan
tidak perlunya untuk mengetahui kadar barang untuk sahnya jual belt,
sebagaimana pula tidak disyaratkan untuk menge'tahui sifat dan
karakter dari barang,

Ketidaktahuan (jahl) dalam zat objek akad

Hampir tidak ada perselisihan di antara fuqaha dalam masalah ini,

dengan catatan tidak ada hak khiyar ru'yah bagi pembeli, perselisihan

fugaha ada jika khiyar ru’yah berlaku atau jika ada hak dalam memilih



salah satu dari suatu barang dan meninggalkan yang lain. Namun
demikian, mazhab Syafi'i, Hanbali, dan Zahiri melarang transaksi jual
beli semacam ini, baik dalam kuantitas banyak maupun sedikit karena
adanya unsur garar. Sebaliknya mazhab Maliki membolehkan hal ini
baik dalam kuantitas banyak ataupun sedikit, dengan alasan adanya
syarat khiydr menjadikan unsur garar tidak berpengaruh lagi terhadap
akad. Mazhab Handfiyals membolelikan dalam jumlah dua atau tiga,
dan melarang yang melebihi dasi tiga, karena khiyar dibolehkan untuk
memenuhi kebutuhan, damgkebutthan cukup dipenuhi dengan tiga.
Ketidaktahuan (jah{fdalam waktu akad

Hampir tidak ada perselisihan diantara para fugaha dalam persyaratan
kejelasan ~waktu dalam transaksi jual beli _yang ditangguhkan
pembayarannya, karena adanya jah! dalam waktu termasuk jenis garar
yang terlarang dalafrakaddal beli.
Ketidakmampuiah.dalam.penyerahanbarang

Para fuqaha sepakat bahwa kemampuan penyerahan objek akad
merupakan syarat sahnya transaksi jual beli, maka jika objek tidak
dapat diserahkan akad jual beli secara otomatis tidak sah.

Melakukan akad atas sesuatu yang tidak nyata adanya (ma'diim)

Objek akad tidak ada pada waktu akad dilakukan, atau keberadaannya
majhil pada masa yang akan datang, terkadang objek ada dan
terkadang juga tidak ada, maka jual beli semacam ini batil. Sebagai

contoh dari ini adalah jual beli anak unta yang belum lahir dan buah
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sebelum layak dipanen. Seekor unta terkadang melahirkan dan
terkadang pula tidak, begitu juga buah terkadang berbuah dan
terkadang juga tidak ada. Imam Syirazi mengatakan: "Tidak diper-
bolehkan jual beli atas sesuatu yang ma'diom, seperti buah yang helum
muncul wujudnya." Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Abl
Hurairah ra. bahwa Nabi Muhammad SAW melarang setiap jual beli
yang mengandung /unsut|gakar) dan, garagr adalah setiap apa yang
perkara dan akibatnya teglipat (idakdapat diprediksi), dan setiap yang
ma'dum adalah majhdil perkarasdan akibatnya, maka jual belinya juga

tidak diperbolehkan=Imam /Syaukant mengatakan: "... dan termasuk
dari jual beli garar adalah transaksi atas sesuatu yang ma'dim.”

Tidak adanya penglibatan (ruyah).atas objek akad

Para fuqaha berselisth pendapat tentang boleh tidaknya menjual barang
atau objek akad yang tidak terhhat (‘ain gaib), sebagian mereka
berpendapat tidak<boleh” menjtale ain’gaib=secara mutlak walaupun
sifat dan karakternya sudah diketahui dengan pasti, maka merupakan
sebuah keharusan menurut mereka untuk melihat secara langsung
objek akad yang akan dijual pada waktu akad berlangsung, dan ini
adalah pendapat Imam Syafi'i yang baru (qaul jadid), dengan alasan
menjual objek akad yang tidak dapat dilihat adalah garar, dan
mengetahui sifat barang tidaklah cukup sebagai syarat sahnya jual beli

menurut mereka. Jumhur fugaha berpendapat boleh menjual ‘“ain gaib

dengan sifat dan karakternya diketahui, karena inilah metode yang
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dikenal oleh banyak orang dalam penjualan "ain gaib, mazhab Maliki
memberikan beberapa syarat yang dapat menjauhkan dari unsur garar,
kemudian jumhur fuqaha berselisih pendapat dalam kelaziman
transaksi semacam ini, mazhab Hanafi dan Syafi'i berpendapat dalam
satu sisi jual beli semacam ini tidak lazim, dan berhak bagi pembeli
untuk membatalkan atau melanjutkan akad setelah melihat objek akad,
artinya bahwa pembely smempliki hak khiyar ru'yah walaupun ia
mendapati barang sepertigdengan apal yang ia kehendaki, karena jika
tidak melihat objek; akads amaka “akan mengurangi kesempurnaan
kesepakatan akad [safgah), /dan karena jual beli ini dikenal dengun
transaksi  khiyar ri'yah) -maka” fidak dibolehkan untuk tidak
menggunakan mekanisme khiyar, Dalam sisi lain mazhab Maliki.
Syafi'l, dan Hambali berpendapat: Jual beli menjadi keharusan bagi
sang pembeli jika “id mrendapati ‘barang sesuai dengan yang ia ke-
hendaki, adapun_jika\tidak Sesual denganvang ia kehendaki. maka
pembeli memiliki khiyar untuk melanjutkan atau membatalkan
akadnya, dan inilah pendapat yang diakui memiliki arah yang jelas.
Jumhur fugaha membolehkan jual beli atas sesuatu yang gaib dengan
menyandarkan pada ru'yah yang pernah dilakukan, yaitu berdasarkan
pantauan pembeli sebelum waktu akad tiba, dengan adanya persyaratan
tertentu  menurut sebagian mereka. Kemudian jika pembeli
menemukan barangnya sesuai dengan pantauan awal, maka jual beli

menjadi keharusan, dan jika tidak sesuai, maka pembeli memiliki
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khiyar. Menurut sebagian fugaha mazhab Hanafi boleh melakukan jual
beli ‘ain gaib dengan tanpa adanya pemberian sifat dan karakter dari
barang, dan begitu juga pantauan yang telah lewat, dengan khiyar
ru'yah pada waktu akad sebagai pertimbangannya, dan dibolehkan
juga menurut mazhab Maliki seorang pembeli mensyaratkan khiyar
ru 'vah bagi dirinya sendiri, dan tidak membayar harga barang kepada
penjual sebelum melihat barang serta\menerimanya.

Garar juga dibagi secara-kuantitasiyangmelekat pada sebuah akad, ulama
membaginya menjadi dua bagian. Perfamaygardr yang berkuantitas ringan (yusir),
dan yang kedua, garar berkudntitas banyak (kasir). Untuk jenis pertama sepakat
para fugaha tidak dapat dihindari;|oleh Karenanya mubah hukumnya, sedangkan
untuk jenis kedua para fugaha bersepakat akan keharamannya,

Unsur garar hanya dapat berpengaruh (menentukan sah tidaknya) datam
akad mu'awadat maliyah, sebagaimana jumhur fugaha berpendapat. Adapun
dalam akad yang bersifat'derma (tgbarri®), maka hal tersebut tidak berpengaruh
dalam sah tidaknya sebuah akad. Mazhab Maliki memiliki kelebihan yang tidak
dimiliki oleh mazhab lainnya dalam permasalahan dimaksud karena dalam
mazhab ini ada sebuah kaidah umum tentang garar dalam akad-akad rabarru’,
kaidah tersebut adalah: "Seluruh akad tabaru tidak dapar dipengaruhi oleh
unsur garar dalam menentukan sah tidaknya suatu akad."

Imam al-Qarafi telah menetapkan kaidah ini dengan sangat jelas
scbagaimana ia mengatakan: "Imam Malik telah merinci antara kaidah yang

dapat menjauhkan dari unsur garar dan jahalah serta kaidah yang tidak dapat
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menjauhkan unsur garar dan jahalah. Selain itu, beliau membaginya dalam tiga
tasarryfar, dua di wjung dan satu di tengah, dua hal yang di ujung salah satunya
adalah pertukaran mata uvang (mu'awadah sarfah) yang harus dijauhkan dari
unsur garar dan jahalah kecuali dalam keadaan darurat, dan yang kedua adalah
akad kebajikan (ihsdn sarf yaitu yang tidak dimaksudkan dengannya
pengembangan harta (tijarah), seperti sedekah dan hibah, karena sesungguhnya
dalam akad kebajikan ini jika hilang sesuatu“yang akan didermakan kepada
orang yang akan disantuni, maka tidak akan menimbulkan mudarat karena ia
belum mengeluarkan sesuatu |apa pun, sebaliknya dalam akad pertama, maka
jika hilang karena adanya garar danj@halahhilang pula harta yang telah ia
keluarkan, maka sungguh safigat) jelas”hikmah syariah atas larangan unsur
Jahalah di dalamnya.

3. Terhindar dari unsur judi (maisir)

Maistr secara etimologi™bermiiakna mudah. Maisir merupakan bentuk objek
yang diartikan sebagail [tempats untuk__membdahkan sesuatu. Dikatakan
memudahkan sesuatu karena seseorang yang seharusnya menempuh jalan yang
susah payah akan tetapi mencari jalan pintas dengan harapan dapat mencapai apa
yang dikehendaki, walaupun jalan pintas tersebut bertentangan dengan nilai serta
aturan syariah. Dalam kitab Mu jam al-Wisit, kata maisir di-sinonim-kan dengan
kata gimar. Sedangkan lafal gimar diartikan sebagai setiap bentuk permainan

yang mengandung unsur pertaruhan (judi).'”®

"™ Nurul Huda, op.cit, hlm. 26.



Sementara kata maisir sendiri diartikan sebagai salah satu bentuk
perjudian orang Arab pada masa jahiliah dengan menggunakan azlam,'”’ atau
sebuah permainan yang menggunakan gidah dalam segala sesuatu. Dan dikatakan
juga bahwa maisir adalah segala sesuatu yang mengandung unsur gimar, bahkan
hingga permainan seorang anak kecil dengan jauz.'™

Allah SWT dan Rasulullah SAW telah melarang segala jenis perjudian, hal

tersebut tertuang dalam Al-Quran:

"
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Hai orang-orang yang., beriman, Sesungguhnya (meminum) khamur,
berjudi, (berkorban| uptuk) befhalal \mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapay Kebertmiungan.

Sesungguhnya ‘syailan’ itd~bermakstd” néndak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingar Allah dan sembahyang. Muka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).'”

‘7" Azigm artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah menggunakan
anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan apakah mereka akan melakukan suatu
perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka ambi! tiga buah anak panah yang belum pakai butu.
setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, Jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak
ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak
melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak
panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai
dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada
tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi.

172 Nurul Huda, loc.cit.

' QS. Al-Maidah/ 5: 90-91



4. Terhindar dari unsur haram

Pengembangan harta yang dilakukan oleh seorang mushim diharuskan
terhindar dari unsur haram. Sesuatu yang haram merupakan segala sesuatu yang
dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya SAW dalam Al-Qur'an dan HadisNya.
Kata haram secara etimologi bermakna yang berartt melarang. Sesuatu yang
haram berarti yang dilarang untuk melakukannya. Dalam kaidah ushul figh, haram
didefinisikan sebagai "Haramfadalah sesuatu yang disediakan hukuman ('igab)
bagi yang melakukan dan disediakdn pahaldObagi yang meninggalkan karena
diniatkan untuk menjalankan syaridt=Nyas™""

Dalam sebuah hadis diyatakan:| "Sesuatu yang halal adalah apa yang
telah dihalalkan oleh Allah dan Rasyl-Nya\dalam kitab-Nya, dan sesvatu yang
haram adalah apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam kitab-
Nya, dan apa yang didiamkan (tidak diatur), maka tergolong sesuatu yang
dimaafkan."'"

Secara garis| besar..seshatu lyang..haram’ dikategorikan menjadi dua:
pertama, haram secara zatnya. Babi, khamr, darah, bangkai, perjudian, dan segala
sesuatu yang dipersembahkan bagi selain Allah SWT adalah contoh sesuatu yang
haram secara zat. Kedua, haram karena proses yang ditempuh dalam memperoleh

sesuatu makanan atau barang halal yang diperoleh dengan cara batil (mencuri,

merampok, dan lainnya) menjadi tidak halal hukumnya.

"™ Abdul Aziz Dahlan et.al. (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 1l (Jakarta: Ichtiar baru
Van Hoeve, 1996), him. 523.
' HR. Muslim dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.
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5. Terhindar dari unsur syubhit

Kata syubhat berasal berarti mirip, serupa, semisal, dan bercampur. Dalam
terminologi syariah syubhat diartikan sebagai: "Sesuaru perkara yang tercampur
(antara halal dan haram), nkan tetapi tidak diketahui secara pasti apakah ia
sesuatu yang halal atau haram, dan apakah ia hak ataukah baril "'

Untuk dapat meyakinkan terminologi tersebut, dalam sebuah hadis riwayat
Bukhari dan Muslim dinyatakan sebagai berikut:

"Yang halal itu telah jelgs, dawgyang haqram juga telah jelas, di untara

keduanya ada hal-hal yawg spubhat (tidak jelas) yang tidak diketahui oleh

kebanyakan manusia. Barangsiapa rnenjaga/menghmdan syuhhat, maka
telah benar-benar selamat agama dan kehdrmatannya."’”’

Seorang investor muslim~disarankan/ menjauhi aktivitas investasi yang
beraroma syubhat, karena jika hal tersebut tetap dilakukan maka pada hakikatnyva
elah terjerumus pada“suatt yang Taram, sebagaimana“apa“yang telah dinvatakan
oleh para ulama dan fuqaha dalam 'sebudhrkaidal’ fikih sebagai berikut: “Apabila

herkumpul antara yang Ralol danlyang harame=dimenangkan yang haram."'’

D. Konsep Pembagian Harta Dalam Islam
1. Macam-Macam Pembagian Harta
Dalam pembahasan sebelumnya mengenai pengelolaan harta dalam Islam,
aspek perolehan, pembelanjaan dan investasi sudah banyak diulas. mulai dari

konsep dasarnya hingga prinsip yang mendasarinya. Namun, konsep pembagian

176 Abdul Aziz Dahlan, op.cit. him. 1715,

77 Ibid.

" A. Jazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah Praktis (Jakarta: Kencana, 2006Y hlm 174



harta yang juga sangat penting jarang dibahas. Oleh karenanya dalam pembahasan
kali ini, kami mencoba untuk sedikit menguraikannya.

Mengacu pada individual life cycle, terdapat empat fase kehidupan yang
dikenal secara umum, yaitu, accumulation phase, consolidation phase, spending
phase, dan gifting phase.

Fase akumulasi biasanya terjadi pada, individu di awal sampai
pertengahan kariernya biasa masuk' dalam'fase 1ni. Seperti yang tersirat, individu
ini mencoba untuk meningkatkan @setnya (kekayaan) untuk dapat memenuhi
kebutuhan jangka pendek sepérti pembayaran jvang muka untuk rumah atau
jangka panjang seperti persidpan bigya\pendidikan anak atau pensiun. Secara
umum, pendapatan bersih dari mdividy dalam fase ini tidaklah besar, dan utang
baik dari pinjaman pembelian mobil-ataugumah cukup besat

Setelah fase akumulasi, maka individu memasuki fase pembelanjaan dan
konsolidasi. Individu yang berada dalam fase ini biasanya telah melalui
pertengahan perjalanan karternya~Sebagiandari*utang yang ada telah dilunasinya
dan mungkin mereka juga sudah memenuhi kebutuhan akan biaya pendidikan
anak-anaknya. Dalam fase ini biasanya pendapatan melebihi pengeluaran. Dengan
begitu, mereka yang ada di fase ini dapat menginvestasikan dananya untuk tujuan
jangka panjang seperti dana pensiun.

Selanjutnya adalah fase pembagian. Fase ini secara umum mulai bila
individu memasuki masa pensiun. Kebutuhan akan biaya hidup harian mereka
dapati dari investasi yang mereka lakukan selama mereka melalui tiga fase

sebelumnya. Karena masa kerja mereka sudah habis—walau mungkin masih ada



yang tetap kerja baik full maupun part-time—mereka sangat berhati-hati dalam
memilih keputusan berinvestasi.

Fase pembagian sejalan dengan fase pembelanjaan. Dalam fase ini,
individu menyakini bahwa mereka memiliki dana dan aset cukup untuk kebutuhan
gaya hidup yang dijalani. Kelebihan aset yang dimiliki bisa ‘dipakai sebagai
hadiah untuk saudara atau cucu atau kepada orang-orang yang Anda cintai.

Dari keempat fase dif atas;"dapat’'dilihat bahwa fase akhir, yaitu fase
pembagian, pasti akan dilalui“oleli¥setiap individu, jadi penting kiranya untuk
dikelola dengan baik.

Pembagian harta adalah’prosgs"pemindahan harta kepada seseorang atau
ahli waris baik sebelum maupurisetelah pemilik’kekayaan meninggal dunia.

Pembagian hartadapat diklasifilcasilean dalam tiga bertuk, yaitu:

1) Harta kekayaan dipindahkan, pada saat pemilik masih hidup yang

disebut hadiah atau hibah;

Hadiah (hadiyyah) "betasal”dari Xata=hada” wa ahda. Bentuk pluralnya
haddya atau hadawa menurut bahasa penduduk Madinah. Hadiah secara bahasa
berarti sesuatu yang Anda berikan (ma a’ta bihi).'"” Pengertian ini belum cukup
karena tidak semua pemberian merupakan hadiah. Pemberian itu bisa berupa
sedekah, wakat, hibah, pinjaman ataupun wasiat.

Secara istilah, dalam al-Qamis al-Fight dinyatakan, menurut ulama
Syafi’iyah, Hanabilah, Hanafiyah dan Malikiyah, hadiah adalah ramliku 'ain bi la

iwad ikraman ila al-muhdd ilaih (pemindahan pemilikan suatu harta tanpa

179

Al-Fairuz al-Abadi, al-Qamis al-Muhit, 111/487; lbn Manzir, Lisan al-'Arab,
XI/354. dalam CD Maktabah Syamilah



kompensasi sebagai penghormatan kepada orang yang diberi hadiah)."® Dalam
Mu'jam Lugah al-Fukaha’, hadiah adalah al-’ativah bi la ‘iwad thkraman
(pemberian tanpa kompensasi sebagai suatu penghormatan). Hadiah juga
bermakna ita@’ syai’in bi gair ‘iwad silatan wa taqarruban wa ikraman
(pemberian sesuatu tanpa kompensasi karena adanya hubungan, untuk menjalin
kedekatan dan sebagai bentuk penghormatan).181

Yang jelas, hadiah menlipakan'-pemifidahan pemilikan atas suatu harta dan
bukan hanya manfaatnya. Kalau yang diberikan adalah manfaatnya sementara
zatnya tidak maka itu merupakah pinjaman (i'@rah). Karenanya hadiah haruslah
merupakan tamlikan li al-"ain (pemindahan/pedygrahan pemilikan atas suatu harta
kepada pihak lain). Penyerahan pemilikan/itiharus dilakukan semasa masih hidup
karena jika sesudah pmatiy maka ymesupakan=wasiats, Di, samping itu penyerahan
pemilikan yang merupakan hadiah itu harus tanpa kompensasi (tamlikan li ul- 'uin
bi la 'iwad), karena jika dengan kompensast maka bukan hadiah melainkan juai-
beli (al-bai’).

Pengertian itu belum spesifik menunjuk hadiah. Menurut para ulama,
tamlikan [i al-’ain isna’ al-hayah bi la iwad ini merupakan hibah, sementara
hibah itu mencakup tiga macam: hibah dalam arti khusus, sedekah dan hadiah.
Imam an-Nawawi mengatakan:

Imam Syafi’t membagi tabarru ‘Gt (pemberian) seseorang kepada yang lain

menjadi dua bagian: yang dikaitkan dengan kematian dan itu adalah

wasiat; yang dilakukan saat masih hidup. Pemberian saat masih hidup ini

ada dua bentuk: murni pemindahan pemilikan seperti hibah, sedekah dan
wakaf. Yang murni pemindahan pemilikan itu ada tiga macam: hibah,

"% Al-Qamas al-Fight, 1/367, dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.
"' Mu’jam Lugah al-Fukaha’, 17493, dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.



sedekah sunah dan hadiah. Jalan untuk menentukannya adalah kita katakan
pemindahan pemilikan tanpa kompensasi (tamiitk bi la ‘iwad), jika
ditambah (adanya) pemindahan sesuatu yang dihibahkan dari suatu tempat
ke tempat orang yang diberi hibah (dimana pemberian itu) sebagai
penghormatan (ikraman) maka itu adalah hadiah. Jika ditambah bahwa
pemindahan pemilikan itu ditujukan kepada orang yang membutuhkan,
sebagai suatu fagarrub kepada Allah dan untuk meraih pahala akhirat
maka itu adalah sedekah. Perbedaan hadiah dari hibah adalah dipindahkan-
nya sesuatu yang dihibahkan dari suatu tempat ke tempat lain. Karena itu,
lafal hadiah tidak bisa digunakan dalam hal property. Dengan demikian,
tidak dikatakan, “Saya menghadiahkan rumah atau tanah.” Akan tetapi,
hadiah itu digunakan dalam_hal harta bergerak yang bisa dipindah-
pindahkan seperti pakaian/-hamba’ sahdaya, dsb. Alhasil, dari macam-
macam itu bisa dibedakan antarayyang umum dan yang khusus. Jadi semua
hadiah dan sedekah meriipakaf hibah, tétapi tidak sebaliknya. '*?

Hadiah sebagai bagian |ddri hibalfkehendaknya bisa datang dari satu pihak
saja, yaitu dar1 pihak pemberi) hadiahl> | Namun, para fukahd tetap
mengklasifikasikan hibah, termasuk//di dalamnaya hadiah, sebagai akad. Hal itu
karena meski kehendaknyaybisa dasis satu, pihakysaja, namupsjika penerima hibah
atau penerima hadiah itu menolaknya maka hibah atau hadiah itu tidak sempurna.

Sebagai sebuah akad, hadiah memiliki tiga rukun. Pertama. adanya al-
‘aqidan, yaitu pihak pemberi-Hadiah (a/-muhdr) dan pihak yang diberi hadiah («/-
muhdda ilaih). Al-Muhdi haruslah orang yang layak melakukan fasarruf, pemilik
harta yang dihadiahkan dan tidak dipaksa. A/-Muhda ilaih disyaratkan harus
benar-benar ada saat akad. Ia tidak harus orang yang layak melakukan rasarruf
saat akad hadiah itu. Jika al-muhda ilaih masih kecil atau gila maka penerimaan
hadiah diwakili oleh walinya.

Kedua, adanya ijab dan qabil. Hanya saja, dalam hal ini tidak harus dalam

bentuk redaksi (sigat) lafziyah. Hal itu karena pada masa Nabi SAW, hadiah

"2 An-Nawawi, Raudah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin, Jilid V. cet_ Il (Reirut: al-
Maktab al-Islami, 1405 H), him. 364-365.



dikirimkan kepada Beliau dan Beliau menerimanya, juga Beliau mengirimkan
hadiah tanpa redaksi /afziyah. Fakta seperti itu menjadi fakta umum pada masa itu
dan setelahnya.

Akad hadiah merupakan al- ‘agd al-munjiz, yaitu tidak boleh berupa /-
‘agd al-mu’alag (akad yang dikaitkan dengan suatu syarat) dan tidak boleh berupa
al-‘aqd al-mudaf (akad yang disandarkan pada waktu yang akan datang). Contoh
al-‘agd al-mu’alaq, jika sesg¢orang’'berkata, “Saya menghadiahkan satu juta
kepada Anda jika Anda pergi ke-Bandung.? Akad hadiah ini tidak sah. Contoh a/-
‘ugd al-mudaf, jika dikatakan/**Sayasmenghadiahkan sepeda ini kepada Anda
mulai bulan depan.” Akad ini juga tidak sah. Sebagai a/- ‘agd al-munjiz, implikasi
akad hadiah itu langsung berlaku begitu/sempurna akadnya dan terjadi al-gabd.
Artinya, al-muhda ¢hadiah)itu telahssah=dimiliki oleh, orang grang diberi hadiah.

Ketiga, harta yang _dihadiahkan (al-muhda). Al-Muhda (barang. yang
dihadiahkan) disyaratkan harus jelas (ma liim), harus milik al-muhdi (pemberi
hadiah), halal diperjualbelikan” dan’berada=di=tangan‘al-muhdi atau bisa ia serah
terimakan saat akad. Menurut Imam Syafi’T dan banyak ulama Syafi’iyah, barang
itu haruslah barang bergerak, yaitu harus bisa dipindahkan dari_ satu tempat ke
tempat yang lain. Hal itu karena seperti itulah yang berlangsung pada masa Nabi
saw, di samping tidak ada riwayat yang menjelaskan adanya hadiah berupa rumah,
tanah, dsb. itu pada masa Nabi SAW dan para Sahabat.

Di samping ketiga rukun itu ada syarat yang harus terpenuhi sehingga
hadiah itu sempurna, yaitu harus ada al-gabd (serah terima), yakni secara real

harus ada penyerahan al-muhda kepada ai-muhda ilaih. Jika tidak ada ijab qabul



secara lafzivah maka adanya al-gabd ini sudah dianggap cukup menunjukkan
adanya pemindahan pemilihan itu. Penyerahan harta itu dianggap merupakan 1jab
dan penerimaan hadiah oleh al-muhda ilaih merupakan qabilnya. Untuk barang
yang standarnya dengan dihitung, ditakar atau ditimbang (al-ma ‘diid wa al-makil
wa al-mauziin) maka zat barang itu sendiri yang harus diserahterimakan. Adapun
harta selain al-ma'diid wa al-makil wa al-mauziin seperti pakaian, hewan,
kendaraan, barang elektronik, dsb maka‘yang peénting ada penyerahan pemilikan
atas barang itu kepada al-muhdd ilaih dangabd’nya cukup dengan menggesernya
atau jika hewan dengan melangKahkanny@a, atausemisalnya.

Memberi hadiah hukurmnya sunaniah. Abuw Hurairah berkata, Nabi SAW
bersabda:

Saling memberi hadiahlghkalianniseaya kaliansalipganenciniai. '™

Bahkan Nabi SAW mendorong untuk memberi hadiah meski nilainya
secara nominal kecil:

Hai para Muslimah=janganlah seoradg=wanild “merasa hina (memberi

hadiah) kapada wanita fetangganya meski hanya tungkai  (kitku)

kambz'ng.m

Sebaliknya, Nabi SAW melarang unituk menolak hadiah:

Penuhilah (undangan) orang yang mengundanig, jangan kalian tolak
hadiah dan jangan kalian memukul kaum Muslim."®

Jika seseorang diberi hadiah dan tidak ada halangan sywri untuk

menerimanya maka hendaknya ia menerimanya. Jika seseorang menolak hadiah

'3 Al-Bukhart, al-Adab al-Mufrad; al-Baihagl, Syu'ab al-Iman, Abu Ya'la, Musnad
AbuYa'ld dalam CD al-Maktabah asy-Syamilah.

18 YR Al-Bukhari, Muslim, al-Turmuzi dan Ahmad dalam CD al-Maustah al-Hadis asy-
Syartf al-Kutub al-Tis ah.

'8 HR Al-Bukhari Ahmad, dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syartf al-Kutub al-
Tis'ah.



kepadanya maka hendaknya menjelaskan alasannya untuk menghilangkan
perasaan buruk di hati si pemberi. Hal itu seperti riwayat Sa’b ibn Jassamah
bahwa ia menghadiahkan seckor keledai liar kepada Nabi SAW saat Beliau berada
di Abwa atau Wadan, tetapi Beliau menolaknya. Lalu Beliau menjelaskan alasan
penolakannya. Beliau bersabda:

“Sesungguhngya aku tidak menolak hadiahmu kecuali karena aku sedang
beribram.” '*®

Boleh menerima hadiah-dari orang kafit, karena dalam Sahih al-Bukhart
diriwayatkan Nabi SAW pemah menerumia hadiah dari Heraklius. Muqaugis,
Ukaidir Dumatul Jandal, dan Raja Ailah. Belida pun menerima hadiah dari orang
kafir lainnya. Begitu pula boleh-membert hadiah kepada orang kafir selama orang
itu bukan kafir harbi fi Tan,'®" atau selama hadiah itu tidak membuat orang kafir
bertambah kuat atay menjadi\peranLmenyerang kaum Muslim,

Jika seseorang mendapat hadidh), dan ga memiliki kelapangan maka
disunahkan untuk meémbdlasivasrTikantida Sefidaknya memuji dan mendoakan
pemberi hadiah. Jabir ra. menuturkan bahwa Nabi SAW pernah bersabda:

Siapa yang diberi sesuatu lalu ia memiliki kelapangan harta, hendaklah ia

membalasnya; jika ia tidak memiliki kelapangan harta, hendaknya ia

memuji (mendoakan)-nya."'®®

Dalam riwayat Turmuzi dari Usamah bin Zaid, pujian (doa) yang paling
baik untuk itu adalah dengan mengatakan, “Jazakallahu khairan (Semoga Allah

membalasmu dengan yang lebih baik).”

' HR. al-BukharT dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.

'8 Lihat QS. Al-Mumtahanah/ 6: 8-9

‘%8 R, Abd Daud, Turmuzi, dalam CD al-Mausiaah al-Hadis asy-Syartf al-Kutub al-
Tis ah.



Sekalipun diperintahkan untuk menerima hadiah dan dilarang menolaknya.
ada beberapa macam hadiah yang justru tidak boleh (haram) diterima, di
antaranya: Pertama, hadiah kepada penguasa, pejabat atau pegawai negara. Abl
Humaid as-Sa’idi menuturkan bahwa Nabi SAW pernah mengangkat sescorang
dari Bani Azad yang bernama lbn al-Utbiyah (Ibn al-Lutbiyah) sebagai amil
pemungut zakat, lalu ia kembali dan mengatakan, “Ya Rasul, ini-untuk Anda dan
ini dihadiahkan untuk saya.” Nabi SAW/lald bersabda:

“Tidak pantas seorang petugas yang kami utus lalu datang dan berkala,

“Ini untuk Anda dan|ini dihadiahkan’ untuk saya.” Mengapa ia tiduk

duduk saja di rumah bapak dan ibunyq |lalu memperhatikan apakah itu

dihadiahkan kepadanya- atau| fidak. Demi Zat yang jiwaku berada di

tangan-Nya, tidaklah id-datang’membdwa pemberian itu, kecuali ia pasti

datang pada Hari Kiamat kelak memanggul barang itu di pundaknya.” 19

Hadis ini menunjukkan bahwa hadiah itu datang karena jabatan,
kedudukan atau tugasnya.

Kedua, hadiah yang |dibesikan karéna‘addnya akad al-qard (utang). Anas
ra. menuturkan, Nabi SAWipetnah bersabda:

Jika salah seorang di antara kalian mengutangi suatu utang lalu yang

berutang memberinya hadiah atau membawanya di  atas  hewan

tunggangan maka jangan ia menaikinya dan jangan menerima hadiah itu,

kecuali yang demikian itu biasa terjadi di antara keduanya sebelum utung-

piutang itu. 190

Ketiga, hadiah yang diberikan agar suatu kemungkaran dibiarkan atau agar
penerima hadiah mengendurkan aktivitas amar ma’ruf nahi mungkar atau yang

semisalnya. Hadiah yang dimaksudkan untuk membatalkan yang hak dan

mengokohkan yang batil, termasuk hadiah agar yang haq tidak disuarakan dan

' HR. al-Bukhari, Muslim, Ahmad dan Abu Daud dalam CD al-Mausiiah al-Hadis asy-
Syarif al-Kutub al-Tis'ah.
' HR. Ibn Majah dalam CD al-Maustiah al-Hadss asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.
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agar yang batil dibiarkan atau tidak dikritik, tidak boleh diterima. Apalagi hadiah
yang diberikan agar kebatilan disuarakan dan disebarkan, atau agar kemungkaran
diperintahkan, tentu lebih tidak boleh lagi diterima; termasuk di dalamnya hadiah
dari negara atau lembaga asing untuk penyebaran ide yang bertentangan dengan
nilai-nilai Islam.

2) Harta kekayaan dipindahkan setelah pemilik meninggal atau biasa

disebut waris.

Dalam dunia konvensicnalgada dua ‘cara mewariskan kekayaan, yaitu
interstate dan testamentary. PeWarisangmterstafe| terjadi jika tidak ada surat waris
karena tidak semua kekayaan dapat dialihkansehingga disebut juga pengalihan
sebagian. Sedangkan pada pewarisan testdmentary terdapat surat waris berupa
dokumen tertulis dan, sah untukpmenyerahjean kekayaan si=pembuat surat waris
dan akan berlaku pada saat pembuat surat tersebut meninggal agar kekayaan bisa
dialihkan setelah pemilik kekayaan meninggal dunia dan bermanfaat bagi pihak
penerima seperti yang 'diinginkan'pémilik kekayaan tersebut.

Surat waris yang sah harus tertulis, ditandatangani di bagian bawah atau di
akhir surat tersebut oleh testator—adalah orang yang meninggal telah membuat
surat warts yang sah., disaksikan oleh paling tidak dua orang saksi yang hadir
pada waktu yang bersamaan bersama notaris yang turut mengesahkan surat waris
tersebut di hadapan testator.

Dalam perspektif Islam, pembagian warisan harus dilakukan dengan
tatacara yang dikenal dengan istilah Faraid. Perkataan Faraid dari segi bahasa

mempunyai makna bermacam-macam di antaranya ialah menentukan,
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memastikan, menghalalkan dan mewajibkan. Adapun menurut istilah. Faraid
adalah pembagian harta seorang Muslim yang telah meninggal dunia dan tidak
meninggalkan wasiat sebelum kematiannya. Maka harta peninggalannya akan
dibagikan kepada ahli warisnya (seperti anak, isteri, suami, ibu dll), menurut
hukum Islam. Harta yang dibahagikan kepada ahli waris adalah bagian harta yang
ditinggalkan setelah dikurangi segala pembiayaan pengurusan jenazah, hutang
pewaris (zakat, nazar, dil) daif wastat-yang'dibenarkan oleh syariat. Bentuk harta
yang boleh dibagikan secara Haraid antara Jain:-Tanah, Bangunan (rumah), Barang
Berharga (emas, perak dll), Asuransindan Uang (baik dalam bentuk tunai atau
surat berharga), binatang ternakan seperti\kambing, lembu, unta, kerbau, dll.

*+ (Cara Pembagian Harta, Warisan

Langkah, awal untuk melakukan-pembagianhagta warisan adalah meneliti
dan mendata dan mengklasifilasikan siapa saja di antara waris yang berhak
menerima warisan dengan kategori Ashab al-Furid, kemudian kategori Mabhjib,
dan terakhir kategori‘berhak-mienerima Asabah.

1. Ashab al-Furtd

Golongan ini mendapatkan warisan menurut bagian yang telah ditetapkan
oleh syariat yaitu 1/2, 1/3, 1/4, 2/3, 1/6 atau 1/8. Mereka terdiri daripada isteri atau
suami, ibu atau nenek, bapak atau kakek, anak perempuan atau cucu perempuan,
saudara perempuan kandung, saudara perempuan seayah dan saudara seibu.

2. Asabah

Asdbah merupakan golongan yang mendapatkan warisan setelah semua

golongan (1) mendapat bagian. Ada tiga jenis asabah yaitu:



(a) Asabah Binafsih : Pembagian warisan dengan cara mengambil semua
harta, atau mengambil semua sisa untuk pihak lelaki, tanpa sebab beserta orang
lain. Mereka terdiri daripada 12 orang lelaki yaitu bapak, kakek, e'mak lelaki. cucu
lelaki anak lelaki, saudara lelaki kandung, saudara lelaki sebapak, anak Iclaki
saudara lelaki kandung, anak lelaki saudara lelaki sebapak, bapak saudara
kandung, bapak saudara sebapak, anak lelaki bapak sudara kandung dan anak
lelaki bapak saudara sebapak.

(b) Asabah Bi al-Gair| Pembagianpwatisan dengan jalan menghabiskan
semua harta, atau pengambilantsentuaybagianuntuk pihak perempuan dengan
sebab adanya orang lelaki lainl “Terdipl/daripada 4 orang yaitu: anak perempuan
atau lelaki, cucu perempuan ataudelaki, saudara’kandung perembuan atau lelaki.
saudara sebapak atay lelaky perempuan;

(c) Asabuh Ma’a al-Ggir; Pembagian warisan dengan jalan menghabisi
semua harta, atau mengambil semua sisa untuk pihak perempuan sebab beserta
orang perempuan lain. Terdifi daripada™2=orafig’ perempuan yaitu: saudara
perempuan kandung dan saudara perempuan sebapak (berkongsi dengan anak atau
cucu perempuan).

3. Zawi al-Arham

Golongan ini akan menggantikan golongan (1) dan (2) setelah kedua-
duanya tiada kecuali suami atau isteri tidak menghalang golongan ini mengambil
bagian harta. Tetapi biasanya golongan ini akan terhalang menerima harta.
Keadaan ini disebut hijab yaitu dinding yang menjadi penghalang sescorang

daripada ahli waris untuk menerima warisan karena masih ada ahli waris yang
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masih dekat hubungan kekeluargaannya dengan simati. Terdapat 4 golongan zawi
al-arham (masih ada hubungan kerabat} yaitu: golongan kakek dan nenek.
golongan cucu dan cicit (anak dari cucu), golongan anak saudara dari saudara
perempuan dan golongan bapak saudara atau ibu saudara atau saudara lelaki atau
perempuan ibu. Hijab yang di atas terdiri dari 2 jenis yaitu:

(a) Hijab Nugsan

Terhalang dengan mengurangi p€mbagian ahli waris dari menerima
pembagian Ashab al-Furiid yang lebili bangak menjadi lebih sedikit, karena masih
ada ahli waris lain yang bersama-samanya. Seperti suami dart menerima setengah
menjadi seperempat karena ada-anak atau'cucu.

(b) Hijab Hirman

Terhalang dengan tidaksmenenima pembagian warisanesama sekali karena
masih terdapat ahli waris yang.Jebih dekat hubungannya dengan si mavit vang
lebth berhak untuk menerima harta warisan. Misalnya saudara lelaki scbapak
terhalang karena adanya' saudara”lelaki "kandung” dan “kakek terhalang scbab
adanya bapak.

3) Harta kekayaan dipindahkan baik pada saat pemilik masih hidup atau

setelah meninggal (waqaf).

Al-waqf berasal dari wagafa—yaqifu-wagfan. bentuk jamaknya awgaf.
Secara bahasa ia berati Aabbasa (menahan/menghalangi). Al-Quran menyatakan
kata waqafa sebanyak empat kali'®' dan semuanya dalam makna menahan atau

menghalangi.

9! QS al-An’am/ 6: 27, 30; Saba'/ 34: 31, As-Saffat/ 37: 24.



Selanjutnya para ulama menggunakan kata al-wagf (wakal) itu untuk
menyebut suatu bentuk sedekah yang dinyatakan dan dideskripsikan di dalam
hadis, yaitu sadagah jariyah.

Para fukahd mendefinisikan wakaf (al-waqf) sebagai: tahbls al-usl wa
tasbil al-samrah “ala birrin au qurbatin (menahan atau menghalangi asal {pokok
harta) dan mengalirkan (mendermakan) buah (hasil, manfaat ate;u kegunaannya)

untuk kebaikan atau kerabat), |2

MaKksud' dari menahan atau menghalangi tersebut
adalah menahan atau menghalangi®harta¥dari-Kepemilikan oleh seseorang atau
suatu pihak, baik yang mewakafkan @t yang lain. Definisi tersebut digali dari
riwayat Ibn *Umar yang menuturkan bahwa *Umar pernah mendapat harta sangat
berharga berupa kebun kurma ditKhaibar/yahg-disebut Tsamghu dan *Umar ingin

menyedekahkannya. lhalugia beptanya kepadaRaswlphlaly, Rastl menjawab:

Jika engkau mau, engkau dapat menahan pokoknya dan berscdekuh
dengannya

Dalam riwayat fain @ariflbn YUmar, Rastlullah A W menjawab:

Bersedekahlah dengan pokoknya, tidak boleh dijual, dihibahkan dan
diwarisi; tetapi hasilnya dibelanjakan, '’

Dalam kelanjutan riwayat di atas disebutkan: *Umar lalu bersedekah
dengannya untuk jihad fi sabilillah, membebaskan budak, untuk orang-orang

miskin, para tamu, ibn sabil dan kaum kerabat. Orang yang mengurusnya tidak

"2 Al-Buhuti, Kasyf al-Qina’ ‘an Mamn al-Igna’, Jilid 1V (Beirut: Dar al-Fikr. t0), hlm.
240.

' HR al-Bukhari, Muslim, Turmuzi, al-Nasa’f, [bn Majah, Ahmad dalam CD -
Maustiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis 'ah.
'* HR al-Bukhari dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis'ah.



mengapa makan darinya secara makruf atau memberi makan temannya, lanpa
memilikinya. 193

Wakaf hukumnya sunnah sebagai bentuk dari sadagah jariyah, yang
pahalanya akan terus mengalir meski pelakunya telah meninggal dunia.

Jika manusia mati, terputuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariah, ilmu

yang dimanfaatkan, atau anak salih yang mendoakannya. Sedekah jariah

dalam hadis ini adalah wakaf,'”°

Para sahabat Nabi sangat memperhatikan wakaf. Jabir menuturkan bahwa
tidak seorang pun dari sahabat"Nab#SAW yang memiliki kemampuan kecuali ia
mewakafkan hartanya.'”’ Mertarut Hnam Syafi’1, wakaf dari para Sahabat itu
hampir tak terhitung jumlahnya Wakaf\Nabi®SAW, kalangan Ahlu al-Bait dan
dari kaum Muhajirin terkenal Juds//di"Madinah dan Mekah dan lebih dari 80
Sahabat dari kalangan, Angar mewakaflean hartanyagdanmasitrada.'**

Wakaf termasuk muamalah yang bukan akad, melainkan ‘(asarruf.
Muamalah itu ada dua jenis. Pertama: muamalah yang kehendaknya berasal dari
kedua pihak. Muarnalah “jefiis™ini’ disebut “akad’ Kedua: muamalah yang
kehendaknya hanya berasal dari satu pihak. Muamalah jenis ini disebut fasarruf,

seperti sedekah dan wakaf. Di dalam tasarrufini tidak perlu ijab-qabl.

Wakaf harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

%5 HR al-Bukhar?, Muslim, al-TurmuZzi, al-Nasat’, Ibn Majah, Ahmad dalam CD al-
Mausiiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis ah.

1% | ihat: Abu Tayyib, ‘Aun al-Ma’bid, Jilid VI1II (Beirut: Dar al-Kutub al-*limiyah,
1415H), hlm. 62. An-Nawawt, Syarh Shahih Muslim, |, (Beirut: Dar Thya’ Turas al-*Arabi, , 1392
H), him. 90; al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwazi, 1ilid 1V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, tt.),
hlm, 522

"7 Ibrahim ibn Muhammad ibn Abdullah ibn Muflih, al-Mubdi’, Jl!ld V (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1400 H), him. 312

"% Al-Baihaqi, Ma'rifah as-Sunan wa al-Aiar, Jilid X (Mesir: Dar ai-Wafa’, 1412 H),
him. 233
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1. Al-Wagqif: yaitu pihak yang mewakatkan. Wakaf, sebagéinmna sedekah.
merupakan bentuk tagarrub kepada Allah sehingga pelakunya harus Muslim.
Karena itu, tidak boleh menerima wakaf dari non-Muslim. A/- Wagif itu haruslah
orang yang sah melakukan tasarruf yakni balig, berakal dan sah mengelola harta.
Karena wakaf hakikatnya adalah mengeluarkan harta dari kepemilikan, maka ul-
wagif haruslah pemilik sah harta yang diwakafkan. Dilihat dari sisi ini, jika
sescorang mendapat harta dengan jalan‘yavg haram, ia tidak boleh memanfaatkan
atau membelanjakan harta itu] Sekalipun untuk-kebaikan, termasuk wakaf. lika ia
mewakafkannya maka ia berdosa. ABWa@gif tidak harus atas namanya sendiri. la
boleh mewakafkan harta atas mama orangtua dtat kerabat yang sudah meninggal.
lbn Abbas menuturkan, Sa’ad ibn Ubadah/ berkata kepada Nabi SAW:

“Ibuku meninggalydunig dan-alwtidak adaydi sisinyaapakah bermunfoat

baginya \jika| aku| befsedekah ataswiamanyd?”\ Nabi menjawab, "Ya,

benar,” Saad berkata,.'Kalau begitu, aku persaksikan kepada engkau
bahwa kebunku al-Mikhréfini ménjadi'seflekah atas nama ibuku, """

Al-Wagqif tidak"harus-persestangan,-manitm biSa juga kelompok. Imam al-
Bukhari meriwayatkan bahwa Bani Najar mewakafkan kebun mereka untuk
Masjid Nabawi pada masa Nabj saw.

2. Al-Mauqiif (al-Maugif ‘alaih), yaitu harta yang diwakafkan. Sering
disebut al-wagqf (wakaf). Harta ini haruslah harta yang halal zatnya dan halal
diperjualbelikan. Selain itu, harta tersebut haruslah harta yang zatnya bertahan

lama, yakni jika diambil manfaatnya, zatnya masih bertahan. Jika zatnya habis

" HR al-Bukhari dalam CD al-Mausiah al-Hadis asy-Syarif al-Kutub al-Tis 'ah



seiring pemanfaatannya, seperti makanan, minuman, wewangian, uang dan
semisalnya, maka harta seperti ini tidak bisa diwakafkan.

3. Stgat (redaksi) wakaf. Wakaf bisa dilakukan dengan perkataan. misal
dengan mengatakan, “Ini saya wakafkan untuk...” Jika dalam bahasa Arab bisa
menggunakan latazh waqafa, habbasa atau sabbala; bisa juga dengan kata lain
yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah wakaf. Menurut para ulama,
wakal juga bisa dilakukan defgan' perbuatan, misalnya membangun masjid. lalu
dikumandangkan azan untuk | shalatt berjamadal secara umum atau untuk shalat
Jumat, maka secara syar‘i miasjid S telahrberstatus wakaf, Dalam hal ini.
hendaknya dipersaksikan, dilaporkan ataldicafatkan kepada hakim.

4. Al-Mauqgif ilaih (pibak/yang/ menjadi tujuan wakaf). Wakaf bolch
diberikan kepada kemabatjatau anakeketorunan dan~disebut@rugfic al-zurri: boleh
Juga untuk selain kerabat misaluntuk kaum fakir miskin, ibn sabil dsb: atau untuk
kebaikan secara umum atau untuk kepentingan tertentu (misal. masjid,
pendidikan, makam, jalan, dst}. Wakaf demitktandisebut waqf al-khairi

Setelah diwakafkan, harta itu sudah keluar dari kepemilikan u/-wdagif dan
berubah menjadi milik Allah atau kaum Muslim secara umum. Dalam hadis
tentang wakaf Umar di atas jelas bahwa harta wakaf itu tidak bisa atau tidak bolch
dijual, dihibahkan ataupun diwarisi. Artinya, harta wakaf itu harus tetap menjadi
harta wakaf selamanya, haram dimiliki secara pribadi oleh siapapun.

Namun, sesuai hadis di atas, orang yang mengurus harta wakaf itu boleh
makan darinya menurut kepatutan. Ia boleh memberi makan temannya dari hasil

harta wakaf itu. Namun, ia tidak boleh memiliki harta wakaf tersebut. Pengurusan
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harta wakaf oleh orang itu hakikatnya merupakan amanah agar harta wakaf it
tetap bisa diambil manfaatnya, tidak hilang, rusak atau habis.

Adapun mengubah harta wakaf bisa terjadi dalam dua bentuk. Pertama:
mengganti bentuk harta karena adanya keperluan, karena hartﬁ itu tidak bisa
secara langsung dimanfaatkan untuk tujuan wakafnya. Misalnya. wakaf tanah
untuk jihad, maka tanah itu bisa dijual dan dibelikan sesuatu sebagai gantinya
yang bisa digunakan di dalafn, jihad:/Dalam Ronteks ini bisa juga mengubah
sekaligus memindahkan tempat hafta wakaf ‘itd. *Umar bin al-Khattab pernah
memerintahkan Sa’ad bin Abt! Waqqas, ketika| menjadi wali di Kafah, untuk
memindahkan Masjid Kiifah yang lamaXe tempat lain dan membangun Bait al-
Mal di sebelah kiblat masjid. Lalutempat/masjid lama itu diubah menjadi pasar
bagi pedagang kurma, Kedua: pmengubah harta wakaf untuk keﬁlaslahalan vang
lebih. "Umar dan *Usman, misalnya, pernah merehab dan memperbesar Masjid
Nabawi. Apa yang dilakukan *Umar di atas atau perombakan Masjid Nabawi oleh
Umar dan Utsman itu diketahdi oleh para' Salabat'dan tidak ada seorang pun yang
mengingkarinya. Hal itu menujukkan adanya Ijma’ Sahabat akan kebolchan hal
itu.?”" Inilah beberapa ketentuan pokok tentang wakaf. Ketentuan rinci dan banyak
ketentuan lain tentang wakaf dapat dirujuk dalam kitab-kitab fikih yang ada.

2. Prinsip Pembagian Harta dalam Islam
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam aspek pembagian

kekayaan ini antara lain:

** Lihat Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 111 (Beirut: Dar al-Saqafah al-Islamiyah. 1t.). him,
265.



a) Proporsional

Islam menetapkan aturan waris dengan porsi yang sangat teratur dan adil.
Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap manusia, baik laki-laki
maupun perempuan dengan cara yang legal. Syariat Islam juga menetapkan hak
pemindahan kepemilikan seseorang sesudah meninggal dunia kepada ahli
warisnya, dari seluruh kerabat dan nasabnya, tanpa membedakan antara laki-laki
dan perempuan, besar atau keqil.

Al-Qur'an menjelaskan_dangmerinci Sécara detail hukum-hukum yang
berkaitan dengan hak kewarisah tafipafmengabaikan hak seorang pun. Bagian
yang harus diterima semuanya dij¢laskan Sesuai kedudukan nasab terhadap
pewaris, apakah dia sebagai anak, ayah; 1strii\suami, kakek, ibu, paman, cucu, atau
bahkan hanya sebatas saudara seayah atau seibu;

Oleh karena itu, Al-Qur'an merupakan acuan utama hukum dan penentuan
pembagian waris, sedangkan ketetapan tentang kewarisan yang diambil dari hadis
Rasulullah SAW dan'ijma=para=ulama" samgat=sedikit. Dapat dikatakan bahwa
dalam hukum dan syariat [slam sedikit sekali ayat Al-Qur'an yang merinci suatu
hukum secara detail dan rinci, kecuali hukum waris ini. Hal demikian disebabkan
kewarisan merupakan salah satu bentuk kepemilikan yang legal dan dibenarkan
Allah SWT. Di samping bahwa harta merupakan tonggak penegak kchidupan baik
bagi individu maupun kelompok masyarakat,

b) Mendahulukan hak-hak yang berkaitan dengan harta

Dari sederetan hak yang harus ditunaikan yang ada kaitannya dengan harta

peninggalan adalah:
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Semua keperluan dan pembiayaan pemakaman pewaris hendaknya
menggunakan harta miliknya, dengan catatan tidak boleh
berlebihan. Keperluan-keperluan pemakaman tersebut menyangkut
segala sesuatu yang dibutuhkan mayit, sejak wafatnya hingga
pemakamannya. Di antaranya, biaya memandikan, pembelian kain
kafan, biaya pemakaman, dan sebagainya hingga mayit sampai di
tempat peristirahatannya yang terakhir.

Satu hal yang |perluquntukpdiketahui dalam hal ini ialah bahwa
segala keperluariersebiitfakan berbeda-beda tergantung perbedaan
keadaan mayit, baik dari segi kemampuannya maupun dari jenis
kelaminnya.

Hendaklahy yutang==piptang g=yangse=inasih gditanggung pewaris
ditunaikan terlebih dahulu. Artinya, seluruh harta peninggalan
pewaris tidak dibenarkan dibagikan kepada ahli warisnya sebelum
utang ‘piutangnya ditunaikan=terfebih dahuiu. Hall in1 berdasarkan
sabda Rasulullah SAW: "Jiwa (ruh) orang mukmin berguntung
pada utangnya hingga ditunaikan."

Maksud hadis ini adalah utang piutang yang bersangkutan dengan
sesama manusia. Adapun jika utang tersebut berkaitan dengan
Allah SWT, seperti belum membayar =zakat. atau belum
menunaikan nazar, atau belum memenuhi kafarat (denda), maka di
kalangan ulama ada sedikit perbedaan pandangan. Kalangan ulama

mazhab Hanafi berpendapat bahwa ahli warisnya tidaklah
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diwajibkan untuk menunaikannya. Sedangkan jumhur ulama
berpendapat wajib bagi ahli warisnya untuk menunaikannya
sebelum harta warisan (harta peninggalan) pewaris dibagikan
kepada para ahli warisnya.

Kalangan ulama mazhab Hanafi beralasan bahwa menunaikan hal-
hal tersebut merupakan ibadah, sedangkan kewajiban ibadah gugur
jika seseorang felah'-meninggal dunia. Padahal, menurut mereka,
pengamalan sudtu ibadah harus disertai dengan niat dan keikhlasan,
dan hal itu tidakimungkia dapat-dilakukan oleh orang yang sudah
meninggal. Akamw tetapijuaneskipun kewajiban tersebut dinyatakan
telah gugur bagicorang . yang -sudah meninggal, ia tetap akan
dikenakan sanksi kelakgpada hari kiamat sebab=ia tidak menunaikan
kewajiban ketika masih hidup. Hal ini tentu saja merupakan
keputusan Allah SWT. Pendapat mazhab int, menurut saya.
tentunya bila=sébelumnya mrayit tidak ‘berwasiat kepada ahli wans
untuk membayarnya. Namun, bila sang mayit berwasiat, maka
wajib bagi ahli waris untuk menunaikannya.

Sedangkan jumhur ulama yang menyatakan bahwa ahli waris wajib
untuk menunaikan utang pewaris terhadap Allah beralasan bahwa
hal tersebut sama saja seperti utang kepada sesama manusia.
Menurut jumhur ulama, hal ini merupakan amalan yang tidak
memerlukan niat karena bukan termasuk ibadah mahdhah, tetapi

termasuk hak yang menyangkut harta peninggalan pewaris. Karena
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itu wajib bagi ahli waris untuk menunaikannya, baik pewaris
mewasiatkan ataupun tidak.

Bahkan menurut pandangan ulama mazhab Syafi'i hal tersebut
wajib ditunaikan sebelum memenuhi hak yang berkaitan dengan
hak sesama hamba. Sedangkan mazhab Maliki berpendapat bahwa
hak yang berhubungan dengan Allah wajib ditunaikan oleh ahli
warisnya samg  seperti“méreka \diwajibkan menunaikan utang
piutang pewaris ‘yangiberkaitan ‘dengan hak sesama hamba. Hanya
saja mazhab ini-lebihimengutamokan agar mendahulukan utang
yang berkaitan dengan sesama hamba daripada utax&g kepada Allah.
Sementara itu, ulama/mazhab.Hambali menyamakan antara utang
kepadasesama hambar dengawrntangkepada Ahah. Keduanya wajib
ditunaikan secara, bersamaan scbelum seluruh harta peninggalun
pewaris dibagikan kepada setiap ahli waris.
Wajib“menunaikanScluruh " wasidt“pewaris selama tidak melebihi
jumlah sepertiga dari seluruh harta peninggalannya. Hal ini jika
memang wasiat tersebut diperuntukkan bagi orang yang bukan ahli
waris, serta tidak ada protes dari salah satu atau bahkan seluruh
ahli warisnya. Adapun penunaian wasiat pewaris dilakukan setelah
sebagian harta tersebut diambil untuk membiayai keperluan
pemakamannya, termasuk diambil untuk membayar utangnya.

Bila ternyata wasiat pewaris melebihi sepertiga dari jumlah harta

yang ditinggalkannya, maka wasiatnya tidak wajib ditunaikan
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kecuali dengan kesepakatan semua ahli warisnya. Hal ini
berlandaskan sabda Rasulullah SAW ketika menjawab pertanyaan
Sa'ad bin Abl Waqqas r.a. --pada waktu itu Sa'ad sakit dan berniat
menyerahkan seluruh harta yang dimilikinya ke Baitul Mal.
Rasulullah SAW bersabda: "... Sepertiga, dan sepertiga itu banyak.
Sesungguhnya bila engkau meninggalkan para ahli warismu dalam
keadaan kaya ity (gbitr baik daripada meninggalkan mereka dalam
kemiskinan hingga-meminta=-minia kepada orang."

4) Setelah itu barulah selurih hartal peninggalan pewaris dibagikan
kepada para ahli| warisnya‘sesuaiketetapan Al-Qur'an, As-Sunnah,
dan kesepakatan para-ulama-(1jma’). Dalam hal ini dimulai dengan
memberikdry warisankepada @shabal=fupiid (@81 waris vang telah
ditentukan jumlahebagiannya, mjisalnya ibu, ayah, istri. suami. dan
lainnya), kemudian kepada para 'asabuh (kerabal mayit yang
berhak ‘menerima sisa harta Waris --jika ada-- setelah ashab ol
Juriid menerima bagian).

Demikianlah pembahasan mengenai konsep pembagian harta. Semakin
kompleksnya kehidupan keluarga saat ini membuat pengelolaan pembagian harta
yang baik menjadi penting agar harta yang kita miliki dapat dibagikan kepada

yang orang-orang yang membutuhkan secara baik..
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Setelah menelusuri konsep-konsep yang terkait dengan pengelolaan harta

dan prinsip-prinsipnya dalam Islam maka dapat dibangun sebuah skema sebagai

berikut:
Konsep Pengelolaan Harta
dalam Islam
_ [ i , i ] DR _
- N v . 7 ™ 7
i S o |
Konsep ! Konsép Konsep L Konsep |
Perolehan Harta . Pembclanjaan Hagta || pPengembangan Harta . © Pembagian Harta i
J \ N PN
N . B ~ T -
{ \:‘\ / \'\ i Voo “
' Prinsip-Prinsip: : Prinsip-Prinsip: ‘ “ Piinsip-Rrinsip: \ | Prinsip-Prinsip: i
! - Niat baik - Sederhana w o ¢ Ferhindar dari Riba Clo- Proporsional .
! - Halal - Skala Prigritas 1 Terlandar dari Gharar - Mendahalukan Hak-
- Profestonal dan <+ Terhindar dari Judi i huk yang harus
kreatif * - Terhindar dari Syubhat ! ditunaikan
- Memperhatikan ., - Terhindar dari Unsur ‘
dan menjalankan i ! @Haram :
ctika dalam ;‘ ; | '
berusaha k j 1 f
iy i
\\ /F X /' | .
. 7 \\ A — 7




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang konsep pengelolaan harta dalam

Islam maka dapat disimputkan sebagai berikut:

l.

Konsep pengelolaan(harta dalam Islam|dibangun dari perspektif Islam
tentang harta, tujuan gtaw magasid pemilikan harta dan isyarat berupa
tamsil dan penyadaraf. Selanjutnya &da beberapa konsep yang terkait
dengan pengelolaan harta dalannlslam seperti konsep_pcrolchun harta,
konsep pembelanjéan harta, konsep-pengembangan harta. dan konsep
pembagiah harfdl

Adapun prinsip-pyinsip pengelolaan harta dalam Islam meliputi (a)
prinsip-prinsip dalam perolchan_harta_yaitu: niat yang baik, hanya
mencari yang halal dengan cara yang halal, mengedepankan sikap
profesional dan kreatifitas serta menjunjung tinggi etika dalam
berusaha; (b) prinsip-prinsip dalam pembelanjaan harta yaitu:
sederhana, skala prioritas baik dari sisi kebutuhan (primer, sekunder,
tersier), sasaran pembelanjaan (diri sendiri, keluarga, kerabat,
masyarakat), maupun dimensi waktu (ukhrawi dan duniawi); (c)
prinsip-prinsip dalam pengembangan harta yaitu: terhindar dari riba,

maisir, garar, syubhat, dan unsur haram; (d) prinsip-prinsip dalam
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pembagian harta yaitu: proporsional dan mendahulukan hak-hak yang

harus ditunaikan.

Karena keterbatasan penelitian ini yang mengelaborasi konsep
pengelolaan harta dalam al-Qur’an dan hadis, atau hanya menyentuh
dimensi normativitasnya dan melihat pentingnya pengelolaan harta
yang berbasis syarigh bagi-seorang muslim, maka penelitian lanjutan
terhadap mengenai “koniponen® pengelolaan harta yang tidak saja
berbasis pada sumber utamayIslfam saja perlu dilakukan dan diperluas
pada dimensi historisitasnyay

Analisis komparatif2terhadap’/pengelolaan harta konvesional dan
temuan aplikasi kontemperer-seperti pengelolaanrharta berbasis dinar,
promosi infak dan, wakaf  produktif, akan memperkava dan
menghasilkan produk pengelolaan harta syariah kontemporer yang

tidak saja ‘bermanfdat bagikaunrmuslim tdpi juga masyarakat luas.
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